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Abstrak

Wedding Organizer merupakan organisasi penyedia jasa yang berfungsi membantu calon pengantin dan
keluarga dalam perencanaan dan supervisi pelaksanaan rangkaian acara pesta pernikahan. Acara pesta
pernikahan diadakan sesuai dengan jadwal dan budget yang telah ditetapkan. Adanya beberapa kendala
seperti pengisian data, proses transaksi penyewaan, pencarian dan pembuatan laporan yang membutuhkan
waktu yang cukup lama dan tidak efisien. Bahkan penyimpanan data yang tidak optimal karena masih
menggunakan pembukuan transaksi secara manual. Perancangan program pernikahan pada Diamond
Wedding memanfaatkan Teknologi Informasi berbasis web dengan tujuan untuk memperluas area promosi
dan penjualan paket pernikahan dan mempermudah proses pemesanannya. Perancangan Program Berbasis
Web ini merupakan solusi yang terbaik untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada
diperusahaan tersebut. Tujuannya agar dapat tercapai suatu kegiatan yang efektif dan efisien, guna
menunjang aktifitas pada perusahaan. Program Pemesanan Paket Pernikahan pada Diamond Wedding dapat
membantu calon pengantin dalam mempersiapkan acara pernikahan secara real time online karena sudah
menggunakan website dalam pemesanannya. Program pemesanan paket pernikahan ini dilengkapi dengan
adanya from transaksi dan konsultasi. Fasilitas tersebut mempermudah customer dalam melakukan proses
transaksi pemesanan, sehingga tidak akan menyita waktu yang lama.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Paket Pernikahan, Web

Abstract

Wedding Organizer is a service provider organization whose function is to assist the bride and groom and
their families in planning and supervising wedding ceremony events. Weddings are held according to a
predetermined schedule and budget. There are several obstacles, such as data entry, rental transaction
processing, search and report generation which takes a long time and is inefficient. Even data storage is not
optimal because it still uses manual transaction bookkeeping. The design of the wedding program at
Diamond Wedding utilizes web-based information technology with the aim of expanding the area of
promotion and sale of wedding packages and simplifying the ordering process. This Web-Based Program
Design is the best solution to solve the problems that exist in the company. The goal is to achieve an activity
that is effective and efficient, in order to support the activities of the company. The Diamond Wedding
Package Ordering Program can help the bride and groom prepare for their wedding in real time online
because they already use the website in their order. This wedding package booking program is equipped with
the existence of transactions and consultations. This facility makes it easier for customers to process the
order transaction, so it won't take a long time.

Keywords: Information Systems, Wedding Packages, Web

PENDAHULUAN

Diamond Wedding adalah perusahaan yang sudah berdiri sejak tahun 1991, bergerak
dibidang “One Stop Wedding Service”, dimana seluruh kebutuhan para calon pengantin
untuk hari pernikahannya disediakan secara lengkap. Setiap orang punya sebuah impian

tentang acara pernikahan yang sempurna. Namun, pesta pernikahan yang sempurna

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/issue/view/40 1
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membutuhkan persiapan yang cukup panjang, dan dana yang tidak sedikit. Rutinitas yang
sangat tinggi menyebabkan tidak ada waktu untuk mempersiapkan segala sesuatunya
sendiri. Khususnya bagi mereka yang tinggal di kota metropolitan yang mempunyai tingkat
kesibukan yang tinggi. Hanya sedikit waktu yang tersisa untuk keperluan pribadi seperti
mempersiapkan pernikahan. Oleh karena itu diperlukan sistem informasi yang dapat
membantu memudahkan user dalam mengelola data yang di perlukan. Dengan adanya
sistem informasi, maka pekerjaan yang ada dapat diselesaikan secara cepat, tepat dan
akurat. Salah satu industri yang berkembang adalah sanggar yang menyediakan jasa untuk
acara pernikahan seperti paket-paket pernikahan, pakaian dan rias pengantin, cattering,

souvernir, model dekorasi dan lainnya.

Sistem informasi pemesanan membuat wedding organizer dapat memanfaatkan informasi
technology berbasis web, dengan tujuan untuk memperluas area promosi dan penjualan
paket pernikahan dan mempermudah proses pemesanan. Program pemesanan wedding
organizer menggunakan tool pemrograman PHP dan MySQL. Sistem informasi pemsanan
wedding organizer ini menyediakan tempat untuk para pihak Wedding Organizer
menginformasikan paket-paket pernikahan yang akan mereka sewakan. Sistem ini juga
menyediakan tempat bagi para penyewa untuk melakukan pemesanan paket pernikahan
tanpa harus datang ke lokasi Wedding Organizer. Sistem informasi ini dilengkapi dengan
gambar atau foto, sehingga penyewa dapat mengetahui seperti apa contoh hasil dari resepsi-
resepsi yang pernah diselenggarakan. Wedding organizer adalah layanan personal yang
mengoperasikan karyanya membantu calon pengantin wanita dan keluarga berencana dan
mengawasi pelaksanaan acara rangkaian pesta pernikahan sesuai schedule dan budget yang

telah ditetapkan.

Kemajuan teknologi internet dapat mempermudah konsumen dalam mengakses situs-situs
yang dibutuhkan oleh konsumen, menghemat waktu dan tenaga dalam melakukan
perbandingan. Oleh karena itu dengan berkembangnya kemajuan teknologi ini, maka perlu
adanya pembuatan sistem informasi pemesanan paket pernikahan berbasis web di Diamond
Wedding Jakarta. Informasi tentang program pernikahan berbasis web yang dapat diakses
oleh semua masyarakat melalui internet memberikan ide untuk pembuatan Sistem Informasi

Pemesanan Paket Pernikahan Berbasis web pada Diamond Wedding Jakarta.

METODE

Dalam pembuatan penelitian ini, digunakan metode waterfall dalam pengembangan

perangkat lunaknya. Metode pengumpulan data yang dipergunakan untuk mendapatkan

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/issue/view/40 2
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keterangan-keterangan guna memenuhi kebutuhan dalam penyusunan penelitian ini

adalah dengan observasi dan wawancara.

Pada sistem Diamond Wedding begitu banyak masyarakat yang ingin mendapatkan
informasi lebih tentang pemesanan paket pernikahan sehingga mengharuskan
masyarakat untuk datang langsung ke tempat. Oleh sebab itu muncul ide untuk membuat
sebuah halaman web yang akan memudahkan para konsumen untuk memperoleh
informasi tentang jasa pernikahan dalam melakukan transaksi secara online. Berikut ini

spesifikasi kebutuhan (system requirement) pada Diamond Wedding yaitu :

Halaman Customer:

Al. Customer dapat melihat melihat isi dari paket-paket pernikahan yang ditawarkan.
A2. Customer dapat melakukan konsultasi sebelum memilih paket pernikahan.
A3. Customer dapat melakukan order atau pemesanan.

A4d. Customer melakukan pembayaran dan menerima bukti pembayaran.
Halaman Pengunjung :

B1. Pengunjung dapat melihat website Diamond Wedding.

B2. Pengunjung dapat melakukan pendaftaran sebagai member.

B3. Pengunjung dapat melihat pilihat paket dan gallery poto paket pernikahan.
Halaman Admin :

C1. Admin mengelola data Kategori

C2. Admin mengelola data Galery

C3. Admin mengelola data Paket Pernikahan

C4. Admin mengelola data Buffet

C5. Admin mengelola data Testimoni

C6. Admin mengelola data Konsultasi

C7. Admin mengelola data Transaksi dan Konfirmasi Pembayaran

ERD (Entity Relationship Diagram) berfungsi untuk menggambarkan model basis data
yang akan dipakai. Model basis data yang digunakan adalah basis data relasional, Berikut

adalah bentuk ERD dari perancangan sistem yang dibuat:

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/issue/view/40 3
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Gambar 1. Entity Relationship Diagram Diamond Wedding

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil perancagan dengan UML (Unified Modeling Language) meliputi

diagram Use Case dan diagram aktivitas.

uc Use Case Model -~
- __ Tampilkan
Pilih Kategori <extend>» Berdasarkan
Kategori
/ Tambah ke
- - —— Keranjang Order
«extend»
Customer

Konfirmasi
Pembayaran

Tampilkan Total
_ = Order
T «include»

< T~ «include» Mengisi Data
~ = N ~_ Pengiriman
«include»

t}

Masukan Data
Pembayaran

Gambar 2. Deskripsi Use Case Diagram Halaman Customer

\ ~
«i » N
'nCI"'ge «Includ\e» «include»_

Memilih Jenis

Registrasi Pembayaran
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Tabel 1. Deskripsi Use Case Diagram Halaman Customer

Use Case Name

Pemesanan Paket Pernikahan secara online

Requirement

Al-Ad

Member dapat melakukan pemesanan, pembayaran secara online yang
tersedia pada halaman website

Pre-Condition

Member telah terdaftar

Post Condition

Member melakukan pemesanan dan pembayaran secara online

Failed end Condition Member membatalkan secara online
Main Flow/ Basic Path 1. Member dapat melihat melihat isi dari paket-paket pernikahan yang
ditawarkan
2. Member dapat melakukan konsultasi sebelum memilih paket pernikahan.
3. Member dapat melakukan order atau pemesanan.
4.  Member melakukan pembayaran dan menerima bukti pembayaran.

Invariant

uc Use Case Model _~

«extend» .
_—— - — — T Manajemen
Kategori
- o
AN -
~ < -~ Manajemen
Galery

Manajemen
Paket

Admin

Manajemen
Buffet
~ Manajemen
N Testimoni

ransaksi dan
Konfirmasi
Pembayara

Gambar 3. Perancangan Use Case Diagram Diamond Wedding Halaman Admin

Tabel 2. Deskripsi Use Case Diagram Halaman Admin

Use Case Name

Mengelola data pada website

Requirement

C1-C7

Goal

admin dapat menampilkan data transaksi dan struk pembayaran

Pre-Condition

Mengelola situs web

Post Condition

manajemen data transaksi dan konfirmasi pembayaran dapat ditampilkan

Failed end Condition Laporan tidak dapat ditampilkan

Main Flow/ Basic Path

Admin mengelola data manajemen Kategori

Admin mengelola data manajemen Galery

Admin mengelola data manajemen Paket

Admin mengelola data manajemen Buffet

Admin mengelola data manajemen Testimoni

Admin mengelola data Konsultasi

Admin mengelola data Transaksi dan Konfirmasi Pembayaran

Nogakr~wdpE

Invariant

Menampllkan data manajement , List order dan Data transaksi konfirmasi
pembayaran

Adapun diagram aktivitas Pilih Paket Pernikahan yang diusulkan seperti dibawah ini:
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Actifity Diagram Customer Pilih Paket Pernikahan

Customer Sistem

Buka Halaman Menampilkan
Website Beranda Website

Memilih Menu Paket
Pernikahan
Menampilkan Daftar

Paket Pernikahan

Memilih Detail Paket
Pernikahan
Menampilkan Detail

Paket Pernikahan

Menampilkan
Kerangjang Belanja

no
n
Menampilkan
Halaman Check Out
\‘
N

A}

Phase

Gambar 4. Activity Diagram Customer Pilih Paket Pernikahan

Adapun diagram activity diagram konsultasi yang diusulkan seperti dibawah ini :
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Actifity Diagram Konsultasi

Customer Sistem Pihak Sanggar

Memilih Konsultasi

Mengisi Form |
Konsultasi )‘

Menampilkan Form
Konsultasi

Mengecek
Kevalidatian Data

Mengiri .
engirim E”.'a" Menerima Email
Konsultasi

A,
Menerima Email .
— Membalas Email
Balasan

A.

Membalas Email

yes

no

Phase

Gambar 5. Activity Diagram Konsultasi

Adapun diagram aktivitas Pendaftaran yang diusulkan seperti dibawah ini :

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/issue/view/40 -



http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/issue/view/40

Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin

Volume 7 No 1; Maret 2021

p-ISSN 2656-9957; e-ISSN 2622-8475

Actifity Diagram Pendaftaran

Customer

Sistem

Buka Halaman
Website

Memilih Menu

j

Menampilkan
Beranda Website

Registrasi

Menampilkan

Mengisi Form

Halaman Registrasi

Registrasi

Mengecek

Kevalidatian Data

Phase

Menampilkan
Beranda Customer

Gambar 6. Activity Diagram Pendaftaran

Adapun diagram activity diagram Login Customer yang diusulkan seperti di bawabh ini:
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Actifity Diagram Login Customer

Customer Sistem

Menampilkan
Beranda Website

Menampilkan Form
Login

Buka Halaman
Website

Memilih Menu Login

Mengisi Form Login [«

Mengecek Username
dan Password

Menampilkan
Beranda Customer

Phase

Gambar 7. Activity Diagram Login Customer

Adapun diagram aktivitas Transaksi dan Konfirmasi Pembayaran yang diusulkan seperti

dibawah ini:
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Actifity Diagram Customer Transaksi dan Konfirmasi Pembayaran

Customer Sistem

Menampilkan
Halaman Check Out

Memilih Metode
Pembayaran

Mengisi Alamat

A
Melakukan _ Mengirim Email

Pemesanan Transaksi

i

Mencetak Resi / Menampilkan Detail

Invoice Transaksi

A 4
Melakukan . Men;mpllkan Form

Pembayaran g onfirmasi
Y Pembayaran

Mengisi Form

Konfirmasi <
Pembayaran
Memproses
> Konfirmasi

Pembayaran

Menampilkan
Transaksi <
Pembayaran diproses

%

Mengirimkan Email
Hasil Validasi
Pembayaran

Y

%

Menerima Email

Phase

Gambar 8. Activity Diagram Transaksi dan Konfirmasi Pembayaran
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Gambar 9. Logical Record Structure Diamond Wedding
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Gambar 10. Tampilan Halaman Customer
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Gambar 11. Tampilan Paket Pernikahan
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari perancangan program sistem Informasi Pemesanan Paket Pernikahan berbasis web

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Program Pemesanan Paket Pernikahan pada Diamond Wedding dapat membantu
calon pengantin dalam mempersiapkan acara pernikahan secara real time online

karena sudah menggunakan website dalam pemesanannya

2. Program pemesanan paket pernikahan ini dilengkapi dengan adanya from transaksi
dan konsultasi akan mempermudah customer dalam melakukan proses transaksi

pemesanan, sehingga tidak akan menyita waktu yang lama.

3. Dengan adanya paket—paket pernikahan yang tersedia pada Diamond wedding,
sanggat membantu customer dalam menentukan pilihan paket yang akan digunakan

pada acara pernikahan.

Dengan selesainya program Perancangan Sistem Informasi Pemesanan Paket Pernikahan
Berbasis web pada Diamond Wedding ini, ada beberapa saran untuk ditanggapi oleh pihak

yang berkepentingan, sebagai berikut:

1. Isi situs web seharusnya di maintance oleh admin secara berkala sesuai dengan

perkembangan yang terjadi, guna memberikan informasi yang akurat.
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2. Pengembangan program pemesanan paket pernikahan perlu ditingkatkan agar kinerja
dapat berjalan maksimal dan perlu dilakukan perawatan program untuk mencegah

terjadinya error,

3. Dengan adanya program pemesanan paket pernikahan pada Diamond Wedding secara
online dapat mendukung pengembangan program pernikahan, dan memudahkan calon
pengantin  mendapatkan informasi mengenai pemesanan paket pernikahan.
Direkomendasikan agar selanjutnya dikembangkan dengan model komunikasi yang
lebih cepat seperti fitur chatting dan sebagainya, agar dapat tercipta komunikasi antara
pihak sanggar dan customer dengan bantuan pemesanan paket pernikahan secara

menyeluruh.
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Abstrak

Penduduk miskin di Indonesia selalu menjadi permasalahan. Setiap pimpinan daerah maupun pusat
menjadikan penduduk miskin sebagai tujuan utama yang harus diselesaikan. Bantuan bedah rumah sangat
dibutuhkan. Berdasarkan evaluasi pelaksanaaan program bantuan ini, masih terdapat penyaluran yang tidak
tepat sasaran. Penelitian ini mencoba mengelompokkan (mengkluster) penduduk miskin yang menjadi
prioritas utama untuk mendapatkan bantuan bedah rumah dengan menggunakan metode K-Means. Metoda
ini terdiri dari 3 pertimbangan Kriteria yaitu jenis atap, jenis dinding dan jenis lantai. Nilai dari setiap kriteria
tersebut menjadi patokan untuk penyeleksian penduduk yang menjadi prioritas utama untuk mendapatkan
bantuan bedah rumah. Pada penelitian ini penduduk yang berhak mendapatkan bantuan bedah rumah adalah
penduduk yang mempunyai nilai cluster paling besar atau kondisi fisik rumah terburuk. Sistem penilaian
prioritas penduduk miskin menggunakan data mining metode Clustering K-Means. Sistem ini dapat
dipergunakan sebagai salah satu metode pengklasteran yang membantu keputusan dalam menentukan
kelompok penduduk prioritas yang mendapatkan bedah rumah. Penelitian ini dapat menjadi acuan Kepala
Desa agar penilaian prioritas penduduk penerima bantuan bedah rumah bisa lebih berkualitas dan efektif.

Kata Kunci: Data Mining, Clustering, K-Means, Bantuan Bedah Rumah

Abstract

The poor in Indonesia have always been a problem. Every regional and central leadership makes the poor as
the main goal that must be resolved. Home renovation assistance is needed. Based on the evaluation of the
implementation of this assistance program, there are still disbursements that are not on target. This study
tries to group (cluster) the poor who are the top priority for housing assistance using the K-Means method.
This method consists of 3 criteria considerations, namely the type of roof, the type of walls and the type of
floor. The value of each of these criteria becomes the benchmark for selecting the population who is the top
priority for housing assistance. In this study, residents who are entitled to house renovation assistance are
those who have the greatest cluster value or the worst physical condition of the house. The priority
assessment system for the poor uses the Clustering K-Means data mining method. This system can be used as
a clustering method that assists decisions in determining priority population groups to receive house
renovations. This research can be used as a reference for the Village Head so that the priority assessment of
the population receiving house renovation assistance can be of higher quality and effectiveness

Keywords: Data Mining, Clustering, K-Means, Housing Assistance

PENDAHULUAN

Dengan kemajuan teknologi informasi dewasa ini, kebutuhan akan informasi yang akurat
sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga informasi menjadi suatu elemen

penting dalam perkembangan masyarakat saat ini dan waktu mendatang.
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Perumahan dan pemukiman merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia dan faktor
penting dalam peningkatan harkat dan martabat manusia Indonesia. Perlu adanya
penciptaan kondisi yang dapat mendorong pembanguan perumahan untuk menjaga

kelangsungan penyediaan perumahan dan pemukiman.

Jumlah rumah tak layak huni sekitar 2,51 juta unit dengan rincian 2,18 juta rawan layak
huni dan 0,33 juta benar-benar tak layak huni. Menanggapi masalah tersebut, banyak
bantuan renovasi rumah yang ditawarkan kepada masyarakat yang memang membutuhkan.
Berdasarkan evaluasi pelaksanaan program bantuan stimulant perumahan swadaya, masih

terdapat penyaluran bantuan yang tidak tepat sasaran.

Masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengelompokkan (mengklaster) penduduk
miskin yang menjadi prioritas utama untuk mendapatkan bantuan bedah rumah. Masalah
berikutnya adalah bagaimana mengolah data penduduk miskin yang ada dengan
pertimbangan kriteria diantaranya Jenis Atap, Jenis Dinding, dan Jenis Lantai. Kemudian
nilai dari setiap kriteria tersebut menjadi patokan untuk penyeleksian penduduk yang akan

menjadi prioritas utama untuk mendapatkan bantuan bedah rumah.

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan tema serupa adalah penelitian yang dilakukan
oleh Sarjono, mahasiswa STIKOM Dinamika Bangsa, Jambi. Pada penelitian tersebut
membahas tentang sistem penilaian prioritas penduduk yang tidak mampu, menggunakan
metode Clustering K-Means sehingga dapat diketahui prioritas rumah yang layak

menerima bantuan bedah rumah.

Penelitian berikutnya dengan judul “Clustering Menggunakan Metode K-Means Untuk
Menentukan Status Gizi Balita (Studi kasus: Desa Karang Songo)” penelitian yang
dilakukan oleh Windha Mega, mahasiswi STIKOM AMIKOM Yogyakarta membahas
tentang pengelompokkan gizi balita, menggunakan metode Clustering K-Means sehingga

dapat diketahui status gizi balita didaerah tersebut.

Penelitian yang terkait dengan tema serupa juga adalah penelitian yang dilakukan oleh
Surmayanti dkk, mahasiswi Universitas Putra Indonesia, YPTK Padang. Pada penelitian
tersebut membahas tentang penerapan analysis Clustering pada penjualan komputer
dengan perancangan aplikasi data mining menggunakan algoritma K-Means (Studi kasus:
Toko Tri Buana Komputer Kota Solok) sehingga dapat diketahui jenis barang yang mudah

terjual.

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan tema serupa dapat menjadi acuan
dalam penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu Clustering Menggunakan Metode K-
Means Untuk Menentukan Prioritas Penerima Bantuan Bedah Rumah Di Desa Ciomas.
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Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan permasalahan seleksi

penerima bantuan bedah rumah di Desa Ciomas, Bogor.

METODE

Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan
buatan dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang

bermanfaat dan pengetahuan yang terakit dari berbagai database besar.

Data mining juga dapat diartikan sebagai pengekstrakan informasi baru yang diambil dari
bongkahan data besar yang membantu dalam mengambil keputusan. Istilah data mining

kadang disebut juga knowledge discovery.

K-Means menggunakan pendekatan partitional clustering. Tiap cluster dihubungkan
dengan sebuah centroid (titik pusat). Tiap titik pusat ditempatkan ke dalam cluster dengan
centroid terdekat. Jumlah cluster, K, harus ditentukan. Algoritma dasarnya sangat

sederhana, yaitu :

1. Pilih K titik sebagai centroid awal

2. Ulangi
a. Bentuk K cluster dengan menempatkan semua titik yang terdekat.
b. Ulangi perhitungan centroid dari tiap cluster.

3. Sampai centroid tidak berubah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penduduk miskin yang akan digali berdasarkan kriteria Jenis Atap, Jenis Dinding dan
Jenis Lantai dalam suatu keluarga dikelompokkan ke dalam beberapa cluster. Dalam
penelitian ini diambil sample 22 data penduduk tidak mampu di Desa Ciomas dan

membaginya ke dalam 3 cluster yang dibatasi oleh 3 centroid.
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No | Nama Kepala Keluarga |  Pekerjaan Atap | Dinding | Lantai Sumber Penerangan Sumber Alr | Tangzungan | Pengeluaran
1|Mad Enoh Sp Pegawai Swasta|Asbes  (Tembok |Papan |Listrik PLN POAM 3 3050000
2|Ny. Atih TidakBekerja  |Asbes  |Tembok [Papan  |Listrik LN POAM 3 560000
3|Nur Asiah Tidak Bekerja  |Asbes  |Tembok [Papan  |Listrik LN POAM 1 2385000
4{Badri Kumiawan Pedagang Asbes  |Bambu |Semen |Listrik LN POAM 3 2530000
5|5upardi Buruh Asbes  |Tripleks |Semen |Listrik PLN Sambung (Bayar) |POAM 5 1900000
b|Inat TidakBekerja  |Asbes  |Tripleks [Semen  |Listrik LN Sambung (Bayar] (PDAM 4 1550000
T|Nenih Buruh Asbes  |Tripleks |Semen |Listrik PLN Sambung (Bayar) |Sumur Bar 0 1075000
§|Suharsi Pedagang Genteng  (Tripleks |Papan  |Listrik PLN POAM 2 2800000
9|Ahmad Halim Pedagang Genteng  (Bambu |Semen |Listrik PLN Sumur Bor 2| 1415000
10|Manang Pedagang Genteng  |Bambu (Semen |Listrik PLN Sumur Bar 3| 1490000
11]Anang Buruh Genteng  (Tripleks |Semen |Listrik PLN Sambung (Bayar) |PDAM 2| 3000000
12|Yahya Tidak Bekerja  |Genteng  |Papan  [Keramik |Listrik LN Sumur Bor b 565000
13|Dona Nofriansyah  |Pezawai Swasta |Genteng  |Papan  |Keramik |Listrik PLN Sumur Bor 1 5086000
14|Abud Suhardiman  |Pengemudi  |Genteng  |Papan  |Keramik |Listrik PLN POAM 2 5750000
15|Undan Rusmana Pezawai Swasta |Genteng  |Papan  |Keramik |Listrik PLN Sumur Bor | 3150000
16|Ellis Suharti TidakBekerja  |Genteng  |Papan  (Keramik |Listrik PLN Sambung (Bayar) (PDAM 3 1037000
17| luarsa Buruh Genteng  (Papan |Keramik |Listrik PLN Sambung (Gratis) |Sumur Bor 1 2850000
18|Harmi Tidak Bekerja  |Genteng  |Papan  |Keramik |Listrik LN Sumur Bor 2| 1800000
19|5opyan Buruh Sirap ({kayu)(Tembok |Semen | Listrik PLN Sumur Bor 2 2295000
0|Muhammad Haris ~ |Pegawai Negeri |Sirap (kayu)|Papan  |Keramik |Listrik PLN POAM 3 5425000
21|Budi Santoso Pegawai Swasta | Sirap (kayu)|Papan  |Keramik |Listrik PLN POAM 2| 6820000
20|Tanu Anggara Putra  |Pegawai Swasta |Sirap (kayu)|Papan  |Keramik |Listrik PLN POAM 2| 4170000

Sumber: (Hasil Penelitian 2020)

Data penduduk miskin yang ada kemudian digunakan sebagai data yang diolah.

Penyesuaian format data perlu dilakukan untuk mempermudah pengolahan data. Format

data disesuaikan sehingga menjadi bentuk angka.

Tabel 2. Klasifikasi Penilaian

1 Atap -

1 Asbes

2 Genteng (Tanah Liat)
3 Seng

4 Sirap (Kayu)

5 Genteng Metal

2 Jenis Dinding -

1 Tembok

2 Tripleks

3 Bambu

4 Papan Kualitas Bagus
Z Papan Kualitas Jelel

3 Jenis Lantai -
1 Papan Kualitas Bagus
2 Papan Kualitas Jelel

3 Semen

4 Tegel'Keramilk

Sumber: (Hasil Penelitian 2020)
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Setelah klasifikasi penilaian ditentukan, data penduduk yang tidak mampu harus di
transformasi ke dalam bentuk angka, berikut hasil transformasi teks ke dalam angka yang

sudah ditentukan.

Tabel 3. Transformasi Nilai

=
=

Nama Kepele Keuarga  Pekeran | Atep | Dinding | Lante | Sumber Penerangan | Smber Ar | Tanggungs
Mad Ench §p J
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}
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!
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!
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J
j
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14 Ao Subardiman

s = = | == e e | —a | o o | e | eos | e | o=

— | | — | —

§\Undan Rusmana

Ells Sunart

!
b
luarsa
18]Hami
I
|

Sapyen
Wuhammad Haris

1
1
!
1
1
1
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
!
.
:
:

! 1
! !
! !
] 1
! !
! !
! !
! 1
] 1
] !
! !
j 1
j 1
5 !
3 !
j !
j ]
5 !
! !
j !
j 1
5 !

rea e | esa o [ rea o= Jesas o [ rea = Jo o e frea o oo | e o Jesa [ e= | caa feaa | =

! !
! !
! !
} !
} !
} !
} !
. !
} !
} !
} !
. !
. !
. !
. !
. !
. !
. !
} !
. ]
. !
. !

11]Budi Santoso
E‘Tanuﬁnggara Putra 4

Sumber: (Hasil Penelitian 2020)

Berdasarkan data yang telah digali sesuai dengan kriteria, dapat ditentukan centroid
sebagai batas cluster. Digunakan 3 cluster yang dibentuk berdasarkan tiga kelompok
prioritas penerima bantuan bedah rumah yang sebelumnya sudah ditetapkan oleh pihak
Desa Ciomas. Karena ada 3 kelompok yang diharapkan maka dibutuhkan 3 pembatas

kelompok (centroid), nilai centroid (M) dan cluster tersebut yang ditentukan secara acak.
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Tabel 4. Nilai Centroid (M) Tahap Awal

Centroid JA JD JL
M1 1 2 3
M2 2 5 4
M3 4 5 4

Sumber: (Hasil Penelitian 2020)

Proses lterasi ke-1

Pusat awal cluster atau centroid didapatkan secara random, untuk penentuan awal cluster

diasumsikan :

Pusat Cluster 1 : (1,2, 3) Data Penduduk -7
Pusat Cluster 2 : (2,5,4) Data Penduduk -18
Pusat Cluster 3 : (4,5,4) Data Penduduk -22

Untuk mengukur jarak antara data dengan pusat cluster digunakan Rumus Euclidean

d (xy) = V2, (x; — y)?

Perhitungan data ke -1 (Iterasi ke — 1)

Cl =.(Plx —C1x)?> + (P1ly — C1ly)? + (P1z — C1z)?
=J(A-12+(1-2)%+(2-3)2
=Vo+1+1
=2

Keterangan :

P1x = Jenis Atap Penduduk ke-1

Clx =Jenis Atap (Pusat Cluster 1)
Ply  =Jenis Dinding Penduduk ke-1
Cly =Jenis Dinding (Pusat Cluster 1)
P1z  =Jenis Lantai Penduduk ke-1
Clz = Jenis Lantai (Pusat Cluster 1)

Perhitungan dilakukan seterusnya sampai penduduk ke-22.

Proses Iterasi ke-2

Hitung Euclidean distance dari semua data ke titik pusat yang baru (C1, C2, C3) seperti
yang telah dilakukan pada tahap 1. Setelah hasil perhitungan kita dapatkan, kemudian
bandingkan hasil tersebut. Jika hasil posisi cluster pada iterasi ke 2 sama dengan posisi
iterasi pertama, maka proses dihentikan, namun jika tidak maka proses dilanjutkan ke

iterasi ke 3.
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Tabel 2. Nilai Centroid Baru

Centroid JA JD JL
M1 1,25 1,8 2,5
M2 2 5 4
M3 4 5 4

Sumber: (Hasil Penelitian 2020)

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada iterasi ke 2 posisi cluster tidak berubah atau sama dengan posisi cluster pada iterasi
pertama, maka proses iterasi dihentikan. Pada penelitian ini penduduk yang berhak
mendapatkan bantuan bedah rumah adalah penduduk yang mempunyai nilai cluster paling
besar atau kondisi fisik rumah terburuk yaitu Penduduk ke 20, 21 dan 22.

Sistem penilaian prioritas penduduk miskin yang menggunakan data mining metode
Clustering K-Means dapat dipergunakan sebagai salah satu metode pengklasteran yang
membantu keputusan dalam menentukan kelompok penduduk prioritas yang mendapatkan
bedah rumah. Dan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi acuan Kepala Desa untuk
mengambil kebijakan tahap selanjutnya sesuai dengan knowledge yang dihasilkan oleh
data mining metode clustering K-Means agar penilaian prioritas penduduk penerima

bantuan bedah rumah bisa lebih berkualitas dan efektif.
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Abstrak

Bagi para pengguna kendaraan roda empat, mendatangi dealer atau bengkel mobil untuk melakukan
perbaikan atau perawatan kendaraannya merupakan salah satu hal yang paling menjenuhkan. Proses
perbaikan atau perawatan yang lama merupakan alasan utama para pengguna tidak puas terhadap layanan
bengkel. Hal tersebut dialami juga oleh PT. XYZ, sebuah perusahaan yang bergerak dibidang penjualan,
perawatan, dan perbaikan mobil kelas premium. Oleh karena itu PT. XYZ ingin meminimalisir ketidak
puasan tersebut dengan menyediakan sistem informasi booking online. Namun yang menjadi kendala adalah
sistem booking online seperti apa yang cocok bagi PT. XYZ. Ada beberapa teknik yang digunakan untuk
mendapatkan data penelitian yaitu: Observasi, Interview, dan Studi Pustaka. Hasil dari penelitian ini adalah,
dengan sistem booking online berbasis android sangat membantu para customer dalam melakukan booking
online dimanapun dan kapanpun sesuai kondisi, dengan cepat dan mudah. Sistem informasi berbasis android
pada saat ini memang sudah menjadi kebutuhan yang tidak bisa dihindari, dan terbukti memberikan nilai
tambah perusahaan di mata para customernya.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Booking Online, Android

Abstract

For four-wheeled vehicle users, visiting a car dealer or repair shop to repair or maintain their vehicle is one
of the most saturating things. The long repair or maintenance process is the main reason the users are not
satisfied with the repair shop service. This is also experienced by PT. XYZ, a company engaged in the sale,
maintenance and repair of premium class cars. Therefore, PT. XYZ wants to minimize this dissatisfaction by
providing an online booking information system. However, the problem is what kind of online booking system
is suitable for PT. XYZ. There are several techniques used to obtain research data, namely: Observation,
Interview, and Literature Study. The results of this study are, with an online booking system based on
Android, it is very helpful for customers in making online bookings wherever and whenever according to
conditions, quickly and easily. Nowadays, Android-based information systems have become an inevitable
necessity, and have proven to provide added value to the company in the eyes of its customers.

Keywords: Information System, Online Booking, Android

PENDAHULUAN

Bagi perusahaan yang core business nya adalah jasa, pelayanan yang sempurna kepada
pelanggan adalah kunci sukses keberhasilan perusahaan. Dengan pelayanan atau service
yang sempurna maka pelanggan kemungkinan besar akan loyal pada perusahaan tersebut.
Selain itu kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan bisa menjadi media promosi gratis bagi
perusahaan ketika pelanggan tersebut menceritakan service excellent yang diterima
kepadanya kepada rekan-rekannya. Hal ini bisa jadi sebagai media promosi melalui mulut
kemulut (Word of Mouth). Word of Mouth ini memiliki kekuatan (The Power of Word of
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Mouth) promosi yang tidak dapat dipandang remeh. The Power of Word of Mouth sangat
ampuh dalam meyakinkan konsumen, bahkan dalam sebuah penelitian disebutkan bahwa
sekitar 70% konsumen yang membeli produk adalah mereka yang mendapatkan

rekomendasi dan informasi dari konsumen lain melalui promosi dari mulut ke mulut.

Padatnya aktivitas dan macetnya jalan-jalan di ibu kota membuat para pelanggan ingin
kepastian waktu pelayanan yang diberikan oleh perusahaan jasa. Mereka tidak ingin
berlama-lama menunggu hanya untuk sebuah panggilan antrian. Mereka tidak ingin
menempuh jarak yang jauh serta menghabiskan waktu yang cukup lama, namun ketika
sampai tujuan pelayanan sudah ditutup dikarenakan gouta jumlah pelanggan yang

dilayanai sudah penuh. Hal tersebut membuat pelanggan jengkel.

Kejadian di atas tentu harus dihindari oleh sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa,
perusahaan dituntut se-informatif mungkin kepada pelanggan. Perusahaan harus
menginformasikan apakah mereka dapat dilayani pada hari yang dipilihnya. Dengan
kepastian yang diberikan oleh perusahaan jasa maka sudah tentu pelanggan akan merasa
puas. Pelanggan dapat merencanakan hari apa untuk melakukan kunjungan ke perusahaan
jasa tersebut, dan pelanggan dapat mengatur jadwalnya sesuai kebutahan.

Hal ini bukan suatu yang mustahil dilakukan oleh perusahaan jasa, terlebih di era digital
saat ini yang makin hari makin canggih teknologi yang bermunculan. Dengan sangat
pesatnya perkembangan teknologi saat ini, banyak pihak yang memanfaatkan kesempatan
ini untuk membuat sistem informasi yang dapat membantu efektifitas dan efisiensi suatu
aktifitas. Menurut Indrayasa (2015) memberikan batasan bahwa : Sistem adalah suatu
jaringan kerja dari prosedur- prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama- sama
untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu atau
merupakan kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai
suatu tujuan tersebut. Sedangkan informasi adalah data yang diolah menjadi bahan yang

lebih berguna dan berarti bagi penerimanya.

Berkaitan pelayanan yang akan diberikan kepada para pelanggan, sistem informasi yang
dapat digunakan oleh perusahaan yang bergerak dibidang jasa adalah sistem informasi
booking online berbasis android. Dengan sistem informasi ini para pelanggan akan dengan
mudah memilih waktu yang dikehendaki dimana dan kapanpun juga melalui mobile phone
mereka. Sistem informasi booking online berbasis android dapat menjadi awal bagi para
pelanggan mendapatkan pelayanan yang sempurna. Dengan sistem ini para pelanggan akan

mendapatkan kepastian kapan mereka dapat dilayani.
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Salah satu jenis usaha yang membutuhkan sistem informasi ini adalah PT. XYZ yang
bergerak dibidang automotive premium. Sebagai perusahaan automotive kelas premium
sudah menjadi keharusan memberikan pelayanan se-excellent mungkin. Perusahaan
dituntut tidak boleh mengecewakan pelanggannya yang merupakan pengguna kendaraan
kelas atas. Perusahaan dituntut sebisa mungkin sedari awal memberikan gambaran bahwa
pelayanan yang akan diberikan memang sekelas dengan kendaraan yang digunakan oleh
mereka. Bisa dibayangkan jika baru melakukan registrasi saja sudah mengecewakan pasti
yang terbayangkan dalam benak pelanggan adalah pelayanan yang akan diberikan bisa jadi

mengecewakan.

Saat ini PT. XYZ dalam melayani para pelanggannya yang akan melakukan booking masih
menggunakan metode lewat telepon, cara ini memang sudah membantu para pelanggan
yang akan melakukan booking, namun pelanggan hanya dapat dilayani hanya pada jam
kantor, sehingga hal ini menjadi kesulitan bagi para pelanggan yang akan melakukan

booking perawatan atau perbaikan kendaraannya dimalam hari atau dihari libur.

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan sistem informasi yang cepat dan tepat yang
dapat digunakan kapanpun dan dimanapun dengan cepat dan mudah. Untuk keperluan
booking service seperti yang diuraikan di atas maka dirancang sistem informasi booking
online berbasiskan android. Pemilihan sistem booking online berbasiskan android ini tepat
karena dengan sistem tersebut pelanggan dapat melakukan booking dimana dan kapanpun
dengan mudah dan cepat.

METODE

Dalam teknik pengumpulan data tugas ini menggunakan beberapa teknik yaitu :

1. Observasi
Obervasi dilakukan dengan mendatangi langsung ke PT. XYZ, dalam proses
observasi ini dilakuka pengamatan secara langsung untuk melihat dan memahami
kebutuhan sistem yang diperlukan oleh PT. XYZ.

2. Interview
Setelah permasalahan yang ada pada PT. XYZ diketahui, maka untuk lebih
mendalami permasalahan yang ada dilakukan interview kepada para karyawan
yang berinteraksi langsung terhadap proses booking yang saat ini sedang berjalan
dan karyawan-karyawan yang akan berinteraksi dengan sistem informasi online.

3. Studi Pustaka
Studi pustaka yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang berhubungan

dengan pembuatan sistem berbasiskan android dari buku-buku. Selain dari buku-
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buku, juga dikumpulkan data-data yang berhubungan dengan sistem informasi dan

teknologi android dari internet.

Dalam pengembangan sistem, dilakukan beberapa kegiatan yaitu :

1.

Analisa Kebutuhan Sistem

Dalam tahap ini, dilakukan analisis terhadap kebutuhan software yang cocok
digunakan oleh PT. XYZ. Software ini nantinya digunakan untuk kebutuhan
pemrosesan booking service kendaraan.

Desain

Tampilan antarmuka yang disajikan untuk pengguna yang ada pada android adalah
terdapat tombol menu, form login, menu lupa password, menu registrasi, menu
booking service, menu melihat status pengerjaan.

Code Generation

Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan sistem booking service ini
adalah android dengan menggunakan metode pemrograman terstruktur yang ditulis
menggunakan tools android studio.

Testing

Pengujian sistem booking service berbasis androiod ini akan dilakukan dengan 2
tahap, pada tahap pertama akan diuji dengan menggunakan metode pengujian white
box dimana sebagian tahap pengujian ini meliputi pengujian algoritma yang dibuat,
baik pengujian secara sebagian ataupun secara keseluruhan. Dan yang kedua adalah
melalui pengujian black box yaitu dengan cara memasukan input pada sistem
informasi tersebut, dan hasilnya akan dianalisa apakah sudah sesuai dengan yang
diharapkan atau belum.

Support

Sistem informasi booking service berbasis android ini dibangun dengan
menggunakan bahasa pemrograman android berbasis java menggunakan tools
aplikasi android studio berbasis windows 7. Hardware yang digunakan dalam
membangun aplikasi ini adalah notebook dengan processor intel core i3 dengan
memori 4 GB dan harddisk 500 GB.

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013:133) UML (unified modeling language) yaitu

standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang dibangun

dengan menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek.

UML merupakan bahasa visual untuk permodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem

dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. Diagram berbentuk grafik yang

menunjukkan simbol elemen model yang disusun untuk mengilustrasikan bagian atau
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aspek tertentu dari sistem. Sebuah diagram merupakan bagian dari suatu view tertentu dan
ketika digambarkan biasanya dialokasikan untuk view tertentu. Adapun jenis diagram

antara lain :

1. Use Case Diagram
Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013:155) “Use case atau diagram use case
merupakan permodelan untuk kelakukan (behavior) sistem informasi yang akan
dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor
dengan sistem informasi yang akan dibuat”.

2. Activity Diagram
Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013:161) “Diagram aktivitas atau activity
diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem
atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak.”

3. Class Diagram
Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013:141) “Diagram kelas atau class diagram
menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan
dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan
metode atau operasi.”

4. Sequence Diagram
Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013:165) “Diagram sekuen menggambarkan
kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan
message yang dikirimkan dan diterima antar objek. Oleh karena itu untuk
menggambarkan diagram sekuen maka harus diketahui objek-objek yang terlibat
dalam sebuah use case beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang diintansiasi

menjadi objek itu”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Informasi booking online adalah sistem yang dirancang untuk memudahkan dan
memberikan pelayanan yang lebih lagi kepada para customer pemilik kendaraan mobil
untuk melakukan perbaikan atau perawatan mobilnya dengan cara melakukan booking
terlebih dahulu secara online. Dengan sistem ini diharakan para customer dapat melakukan
booking online melalui phoneselnya dimana dan kapanpun juga. Pada sistem ini, para

customer dapat juga melihat status perbaikan kendaraannya.

Berkaitan hal tersebut, maka dibutuhkan beberapa spesifikasi menu, berikut adalah

spesifikasi kebutuhan (system requirement) dari sistem informasi booking online:
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Halaman Admin:

Al. ADMIN dapat melakukan login

A2.  ADMIN dapat mengelola data user

A3. ADMIN dapat melihat laporan data booking service

A4.  ADMIN dapat melihat laporan data booking Pickup Service
A5.  ADMIN dapat melihat laporan jadwal kuliah

Halaman Customer:

B1. Customer dapat melakukan Login

B2. Customer dapat melakukan booking service

B3. Customer dapat melakukan booking Pickup Service
B4. Customer dapat melihat status perbaikan kendaraanny

B5. Customer dapat melakukan reset password

Use case menggambarkan fungsionalitas sistem atau persyaratan-persyaratan yang harus
dipenuhi dari pandangan pengguna. Diagram ini menggambarkan model lengkap tentang
apa yang ada pada sistem, siapa yang berperan dalam sistem dan siapa yang berperan di
luar sistem. Hal ini juga menggambarkan ruang lingkup organisasi, sehingga dapat dilihat

apa atau siapa yang ada di luar organisasi dan sampai mana batasannya.

jieas
h‘_‘_‘—__‘—u
P
% ] fff Email Server
—
Customer \M""‘-‘
—H_'_H_H—_— / Admin

Gambar 1. Use Case Diagram

Berikut ini adalah Activity Diagram Login dan Registrasi Customer
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Customer Sistem Booking Email Server

®
|

<

l Login lRegistrasi
[Input username & Password} [Inpul data customer\l | Email konfirmasi

]I_ H Validasi data

Tampil menu utama Benar

L ———

Salah

@~

Gambar 2. Activity Diagram Login dan Registrasi

Berikut ini adalah Activity Diagram Admin dan Customer

Customer Admin
[Melihat Laporan]

[Bool-(ing Service] [.]emputSen.rice] [Lihat Status]

l

Gambar 3. Activity Diagram Admin dan Customer

Disain basis data secara konseptual dapat digambarkan dalam bentuk diagram Entity

relationship berikut:
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Come)
e

tglBooking

|
T

¢

StatusPerbaikan Status tglPerbaikan

Gambar 4. Entity Relationship Diagram

Berikut ini adalah Logical Record Structure

Booking

Email MNoBooking
Password NoMesin
nama = Km

Nama TglBocking
Mopol Keluhan
MNoChasis JamBooking
MNoMesin

)

NoMesin

TglPerbaikan
TglSelesai
StatusPerbaikan

Gambar 5. Logical Record Structure

Rancangan layar atau user interface merupakan salah satu komponen dari sistem yang
dirancang sebagai sarana komunikasi antara user (customer), admin dan program sistem

yang nantinya akan digunakan. Berikut ini layar untuk login:
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Log in

Email

admin

Password

|:| Login as Admin

LOGIN

Don't have account ? Create Account

Forgot Password ? Reset Password

Gambar 6. Halaman Login

Berikut ini halaman Registrasi Customer

Sign Up

Mame

Enter Name *

Email

admin

Police Number

Enter Type *

VIN Number (Chassis Number)

Enier Chassis Mumber *

Phone Number (Mobile)

Enier Mobile Number *

Gambar 7. Halaman Registrasi
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Berikut ini rancangan Halaman Manajemen User Admin

Reset Password

User Name (Email)

Password Baru

Konfirmasi Password Baru

Gambar 8. Halaman Reset Password

Berikut ini halaman Menu Utama Booking Online

=4

Booking Service

Book Now

cAAm
“

;

Pick Up Service

Status Repair

Book Now

Gambar 9. Menu Booking Online
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Berikut ini rancangan Halaman Booking Service

WELCOME TO
ANDROID
BOOKING
SERVICE

Silahkan Input

Select Date:

mm/dd/yyyy
Select Time: [EHUUEL RS
Select Type: (AR NI

Gambar 10. Halaman Booking Service

Berikut ini rancangan Halaman Pickup Service

Select Date:

mm/dd/yyyy
Select Time: [EXEIRZ
GO A-CLASS v

Keluhan :

PICK UP SERVICE
Max | 2 hr

CAR REPAIR MASTER

SUBMIT

Gambar 11. Halaman Absen
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pengembangan dari sistem yang telah dilakukan, maka dapat diberikan
kesimpulan dan beberapa rekomendasi yang berhubungan dengan pembahasan yang telah

dikemukakan.
Berikut ini kesimpulan yang dapat diambil yaitu :

Dengan adanya sistem informasi booking online berbasis android sangat membantu para
customer dalam melakukan booking online dimana dan kapanpun dengan cepat dan
mudah. Sistem informasi berbasis android pada saat ini memang sudah menjadi kebutuhan
yang tidak bisa dihindari, dan terbukti dibeberapa perusahaan yang sudah menerapkan
sistem informasi pelayanan bagi customernya, yang dapat diakses melalui android maka

hal tersebut dapat meningkatkan nilai tambah perusahaan di mata para customernya.
Berikut ini rekomendasi yang dapat diberikan:

Perlu dibuatkan user manual bagi para customer bagaimana menggunakan sistem informasi
booking online ini. Sistem informasi berbasis android yang telah dibuat hendaknya
dilakukan maintenance secara periodic dengan baik dan benar. Pentingnya backup data

dalam database untuk mencegah hal hal yang tidak diinginkan.
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Abstrak

Enterprise Resources Planning atau ERP adalah kumpulan dari beberapa sistem aplikasi yang saling terintegrasi. Namun
tidak semua sistem aplikasi yang ada di ERP tersebut sesuai atau cocok dengan yang dibutuhkan perusahaan pemakai,
kendala biaya menjadi salah satu pertimbangannya. Oleh karena itu dibutuhkan penelitian dengan metode yang tepat agar
hasilnya bisa digunakan untuk menjadi bahan pertimbangan dalam memutuskan atau menentukan sistem aplikasi mana
sajakah yang benar-benar dibutuhkan oleh perusahaan tersebut yang sesuai dengan jenis bidang usahanya. Metode
Analytical Hierarchy Process atau AHP adalah salah satu metode dalam sistem pendukung keputusan. Setelah dilakukan
penelitian dengan metode AHP yang dimulai dari identifikasi masalah, studi literatur, kriteria pemilihan aplikasi berbasis
ERP, pengumpulan data sekunder dan primer, hingga pengolahan data, diperoleh jenis aplikasi berbasis ERP yang
diminati oleh user. Hasil tersebut dapat membantu pihak manajemen dalam menentukan aplikasi berbasis ERP mana
yang akan digunakan oleh pihak perusahaan.

Kata kunci: Analytical Hierarchy Process (AHP), Enterprise Resources Planning (ERP), Sistem Pendukung
Keputusan.

Abstract

Enterprise Resources Planning or ERP is a collection of several integrated application systems. However,
not all application systems in the ERP are suitable or match the needs of the user company, cost constraints
are one of the considerations. Therefore, research with the right method is needed so that the results can be
used as consideration in deciding or determining which application systems are really needed by the
company in accordance with the type of business field. The Analytical Hierarchy Process or AHP method is
one of the methods in decision support systems. After conducting research with the AHP method, starting
from problem identification, literature study, ERP-based application selection criteria, secondary and
primary data collection, to data processing, so that the types of ERP-based applications that are of interest
to users are obtained. These results can help management in determining which ERP-based applications the
company will use.

Keywords: Analytical Hierarchy Process (AHP), Enterprise Resources Planning (ERP), Decision Support
System.

PENDAHULUAN

Berkembangnya sebuah usaha yang membuat produktivitas meningkat ialah tantangan
dalam dunia bisnis (Tantangan, Sosial Banuprasetyo, & Trisyanti, 2018), bukan hanya
merupakan kesempatan untuk membuat bisnis semakin besar namun dibalik semua itu
tantangan perusahaan akan ketepatan, kedisiplinan serta efisiensi produksi akan sangat
diuji. Dengan menggunakan sistem manual tidak akan mudah untuk mendapatkan efisiensi

yang diinginkan perusahaan (Khasanah, Raharjo, 2017).
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Untuk memodernisasi metode lama tersebut, maka dibuatlah Enterprise Resources
Planning (ERP) yang berfungsi menyatukan atau mengintegrasikan proses bisnis dalam
suatu perusahaan dan memiliki basis data yang sama. Dengan satu basis data yang
digunakan, maka setiap divisi atau departemen akan menggunakan informasi yang sama.
Hal ini berarti meningkatkan efisiensi dibandingkan jika setiap divisi memiliki data
sendiri-sendiri. Selain itu akurasi data juga dapat lebih terjaga dikarenakan data yang ada

terpusat (Suminten, 2019).

Meskipun ERP dapat membantu menyelesaikan kegiatan operasional perusahaan, tetapi
harga aplikasi berbasis ERP tidaklah murah, sehingga perusahaan yang ingin menerapkan
aplikasi berbasis ERP harus mempertimbangkan dengan baik aplikasi berbasis ERP yang

sesuai dengan kebutuhan.

Untuk menunjang pimpinan atau manajer dalam memilih sistem ERP yang sesuai
diperlukan suatu metode pendukung keputusan yang handal, dimana sistem pendukung
keputusan tersebut harus dapat memberikan perbandingan kriteria dan alternatif dari setiap
jenis aplikasinya. Salah satu metode pendukung keputusan tersebut adalah Analytical
Hierarchy Process (AHP). Beberapa manfaat yang dapat di peroleh dari penggunaan AHP
antara lain: a) memadukan intuisi, pemikiran, perasaan dan penginderaan dalam
menganalisis pengambilan keputusan, b) memperhitungkan konsistensi dari penilaian yang
telah dilakukan dalam membandingkan faktor-faktor yang ada, c¢) memudahkan

pengukuran dalam elemen.

AHP telah banyak digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan sistem pengambilan
keputusan. berikut ini terdapat beberapa penelitian yang dapat di jadikan referensi dalam
penerapan AHP, diantaranya adalah; “Integrated Supplier Selection Framework in a
Resilient Construction Supply Chain: An Approach via Analytic Hierarchy Process (AHP)
and Grey Relational Analysis (GRA)”, oleh Ting-Kwei Wang (Wang, Zhang, Chong, &
Wang, 2017), “Water resource vulnerability assessment in Rawalpindi and Islamabad,
Pakistan using Analytic Hierarchy Process (AHP)”, Rabia Shabbir (Shabbir & Ahmad,
2016), “Dismissal Working Relationship using Analytic Hierarchy Process Method”, oleh
Andino Maseleno (Maseleno, Rizgi Al Akbar, & Fitrian, n.d.), dan penelitian yang
berjudul “Are MCDM methods useful? A critical review of Analytic Hierarchy Process
(AHP) and Analytic Network Process (ANP)”, oleh Mehdi Rajabi Asadabadi (Asadabadi,
Chang, & Saberi, 2019).

Dengan adanya kriteria-kriteria dan alternatif-alternatif yang disertakan dalam perhitungan
di metode AHP (Putra, Kusrini, & Pramono, 2019) maka keluaran yang di hasilkan dari
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perhitungan AHP dapat memberikan pertimbangan yang lebih baik sehingga tujuan yang
diinginkan yaitu memudahkan dalam pengambilan keputusan dalam menentukan jenis

aplikasi berbasis ERP yang sesuai dengan kebutuhan pemakai dapat terpenuhi.

METODE

Berikut ini tahapan penelitian yang dilakukan:

ldentifikasi Masalah

!

Studi Literature

!

Kriteria Pemilihan
Aplikasi ERP

4

Pengumpulan Data
Sekunder dan Primer

)

Pengolahan Data Metode
Analitycal Herarcy Proces

V

Hasil Penelitian

Gambar 1. Tahapan Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam tahap ini yaitu data-data yang ada di PT. RMM
Solutions.
Ada beberapa dasar yang harus dipahami dalam menyelesaikan persoalan dengan
menggunakan metode AHP, diantaranya:
A. Decompotition
Mendefinisikan persoalan dengan cara memecah persoalan yang utuh menjadi unsur-unsur

dan digambarkan dalam bentuk hirarki.

Tujuan
Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria
Altemnatif Altemnatif Altemnatif

Gambar 2. Contoh Hirarki AHP (Analytical Hierarchy Process)

hitp://journal.thamrin.ac.id/index.php/itik/issue/view/40 -



http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/issue/view/40

Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin p-ISSN 2656-9957; e-ISSN 2622-8475
Volume 7 No 1; Maret 2021

B. Comparative Judgement

Langkah pertama menentukan prioritas elemen dengan membuat perbandingan
berpasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai Kriteria yang
diberikan. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk membuat
penilaian tentang kepentingan relatif dua elemen dan dituliskan dalam bentuk matriks

perbandingan berpasangan (pairwise comparison).

Tabel 1.
Matriks Perbandingan Berpasangan
Tujuan Elemen A ElemenB  Elemen C
_Elemen A [N
Elemen B |
Elemen C B 00

C. Syntesis of Priority

Dari matriks pairwise comparison kemudian dicari eigen vektor untuk mendapatkan local

priority. Pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk memperoleh

global priority. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah:

1. Menjumlahkan nilai dari setiap kolom pada matriks.

2. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk

memperoleh normalisasi matriks.

3. Menjumlahkan nilai dari setiap baris dan membagi dengan jumlah elemen untuk

mendapatkan nilai rata-rata.

D. Consistency

Dalam pembuatan keputusan, mengetahui seberapa baik konsistensi merupakan hal yang

penting karena penelitian tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan

konsistensi yang rendah. Untuk itu, beberapa hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah
sebagai berikut:

1. Lakukan perkalian setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen
pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua dan begitu
seterusnya.

2. Jumlahkan setiap baris yang ada.

3. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang besangkutan.

4. Jumlahkan hasil bagi dengan banyaknya elemen yang ada, kemudian hasilnya disebut A
maks

5. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus

CI = (Amaks - n)/(n-1)
Keterangan:

n = banyaknya elemen
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6. Hitung Consistency Ratio (CR) dengan rumus
CR=CI/RI
Keterangan:
CR = Consistency Ratio
Cl = Consistency Index
RI = Random Consistency Index
7. Memeriksa konsistensi hirarki
Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgement harus diperbaiki. Namun jika
ratio konsistensi (CI/RI) kurang atau sama dengan 0,1 maka hasil perhitungan dapat

dinyatakan benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kriteria yang digunakan untuk menentukan aplikasi terbaik berbasis ERP, adalah sebagai

berikut:

1. Usefull: sistem harus dapat mengcover kegiatan bisnis berjalan berdasarkan
kesepakatan yang ada.

2. User friendly: struktur dan operasinya mudah dimengerti dan prosedur mudah diikuti.

3. Realtime: sistem dapat menghasilkan informasi yang tepat waktu.

4. Fleksibilitas: sistem dapat menampung perubahan-perubahan pada bisnis proses yang
ada.

5. Ekonomis: sistem harus dapat memberikan nilai tambah

Sedangkan alternatif untuk menentukan aplikasi terbaik berbasis ERP, adalah

1. Finance

2. Travel Management

3. Warehouse Management

Pemilihan Aplikasi
Enterprise Resources Planing

Usefull User Friendly Real Time Fleksibilitas Ekonomis

Warehouse

Finance Travel Management
Management

Gambar 3. Hirarki AHP (Analytical Hierarchy Process)
Data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari koesioner yang diisi oleh 7 responden
yang berasal dari karyawan pada PT RMM Solution. Penghitungan awal dimulai dengan

membuat matrik berpasangan untuk kriteria utama.
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Tabel 2.
Penjumlahan Matrik Berdasarkan Kriteria Utama
Kriteria Usefull  Userfriendly Realtime Fleksibilitas  Ekonomis
Usefull 1,00 1,93 1,29 1,83 0,57
Userfriendly 0,91 1,00 0,77 1,38 0,69
Realtime 0,77 1,29 1,00 0,65 0,37
Fleksibilitas 0,55 0,72 1,54 1,00 1,13
Ekonomis 1,76 1,45 2,72 0,89 1,00
TOTAL 4,99 6,39 7,33 5,75 3,75
Tabel 3.
Normalisasi Matrik Berdasarkan Kriteria Utama
Kriteria Usefull Userfriendly Realtime Fleksibilitas Ekonomis Rata-rata
Usefull 0,20 0,30 0,18 0,32 0,15 0,23
Userfriendly 0,18 0,16 0,11 0,24 0,18 0,17
Realtime 0,16 0,20 0,14 0,11 0,10 0,14
Fleksibilitas 0,11 0,11 0,21 0,17 0,30 0,18
Ekonomis 0,35 0,23 0,37 0,15 0,27 0,27
Eigen Vector 1,00

Setelah melakukan perhitungan data dari hasil pengisian kuesoner, maka keseluruhan

perhitungan memperoleh hasil sebagai berikut:

025 021 0,26
049 064 0,60
026 015 0,14

0,22
0,66
0,12

0,26
0,60
0,13

*

23
0,17
0,14
0,18
0,27

Dari Eigen Vector keputusan terlihat bahwa:

0,24
0,59
0,16

1. Finance memiliki bobot prioritas tertinggi yaitu 0.59

2. Warehouse Management memiliki bobot prioritas kedua yaitu 0.24

3. Travel Management memiliki bobot prioritas ketiga yaitu 0.16

Dari perhitungan akhir didapatkan bahwa Finance merupakan aplikasi yang paling di

minati pada PT. RMM Solution dengan bobot nilai 0,59 atau 59%.
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Pemilihan Aplikasi berbasis ERP
PT RMM SOLUTION

06
yd
05
/ B Warehouse Management
04 1
® Finance
Ve Travel Management
03 17
S
02 1
e
01
o / . i S
1 2 3 a
Warehouse Management 24%
Finance 59%
Travel Management 16%

Gambar 4. Presentase Vector Eigen Keputusan

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Aplikasi sistem pendukung keputusan yang dibangun dengan menggunakan metode AHP
ini dapat membantu mempermudah dan mempercepat dalam menentukan aplikasi ERP,
yaitu dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut: decompotition, comparative
judgement, synthesis of priority dan logical consistency.

Tingkat keakuratan dalam menentukan aplikasi ERP dengan menggunakan metode AHP
ini dapat dinilai dari Consistency Ratio Hierarchy / CRH < 10%, maka hasil perhitungan
dapat dinyatakan benar. Dalam perhitungan, Consistency Ratio Hierarchy / CRH adalah
0,073940701 atau 7,4 % itu artinya nilai dapat diterima dan hasil perhitungan dinyatakan
benar.

Berdasarkan vector eigen keputusan, didapatkan hasil sebagai berikut :

1. Finance memiliki nilai yang tertinggi yaitu 0,5941

2. Warehouse Management memiliki nilai kedua tertinggi yaitu 0,2418

3. Travel Management memiliki nilai terendah yaitu 0,1640

Sehingga bisa disimpulkan pemilihan aplikasi berbasis ERP yang yang sesuai untuk PT.
RMM Solution adalah Finance.
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Abstrak

Efisiensi, efektifitas, penghematan energi listrik telah menjadi topik penelitian yang menarik banyak peneliti
sekarang ini. Model teknologi telah banyak yang diusulkan untuk meningkatkan efektifitas dan hemat energi
listrik bagi Perusahaan. Salah satu contohnya adalah model BAS (building automatic system) mengunakan
perangkat Arduino. Pada penelitian ini, implementasi system BAS menggunakan replikasi prototype control
lighting dengan Mikrokontroller Arduino. Penelitian dilakukan pada PT. Betawi Jaya Mandiri. Sistem BAS
yang diusulkan dikendalikan secara terpusat oleh sebuah komputer. Komputer dapat mengontrol hidup atau
matinya lampu dengan menggunakan Ardiuno Client. Komputer juga dapat mengetahui arus listrik yang
terpakai mengunakan arduino server. Kelebihan alat ini dapat mengontrol semua lampu atau beban lain
dalam gedung bertingkat dari satu tempat yaitu server berupa local host. Penerapan sistem BAS pada PT.
Betawi Jaya mandiri menjadikan operasional pemantauan gedung sangat efektif. Dengan sistem BAS ini jam
operasional bisa diatur dengan mudah dengan kontrol dari laptop melalui tombol on/off. Seluruh lampu di
setiap lantai bisa dipantau dengan baik.

Kata kunci: Arduino, Smart Building, Building Automatic System, Local Host

Abstract

Efficiency, effectiveness, saving electrical energy has become a research topic that attracts many researchers
nowadays. Many technology models have been proposed to increase the effectiveness and save electrical
energy for the Company. One example is the BAS (building automatic system) model using the Arduino
device. In this study, the implementation of the BAS system uses a lighting control prototype replication with
an Arduino microcontroller. The research was conducted at PT. Betawi Jaya Mandiri. The proposed BAS
system is controlled centrally by a computer. The computer can control the light on or off by using the
Ardiuno Client. The computer can also find out the electric current used using the Arduino server. The
advantage of this tool is that it can control all lights or other loads in a multi-storey building from one place,
namely the server in the form of a local host. The implementation of the BAS system at PT. Betawi Jaya
independently makes building monitoring operations very effective. With this BAS system, operating hours
can be easily adjusted by controlling the laptop via the on / off button. All lights on each floor can be
monitored properly.

Keywords: Arduino, Smart Building, Building Automatic System, Local Host

PENDAHULUAN

Di era perkembangan teknologi yang semakin canggih dan energi didunia semakin
terbatas, masalah efesiensi, kemudahan dan kecepatan operasi adalah aspek penting dari

sebuah operasional gedung, terutama pada perusahaan-perusahaan skala menengah ke atas.
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Control lighting merupakan solusi yang digunakan perusahaan untuk mempercepat dan
memperlancar pekerjaan di perusahaan tersebut.

Di sebuah perusahaan, bangunan Gedung terdiri dari beberapa tingkat (lantai) hingga
mencapai puluhan lantai. Lampu penerangan selalu ada di setiap lantai dan jumlahnya
banyak sekali sehingga sangat tidak efektif bila di operasikan secara manual menggunakan
saklar. Pemadaman menggunakan saklar merupakan operasi yang lambat, karena lokasi
saklar yang berjauhan. Alat yang bernama Smart builliding berbasis micro controller
Arduino dapat mengatur lampu dari jarak jauh, dan dapat dipusatkan di satu tempat yang
disebut ruang control. Alat ini dapat dioperasikan dengan mudah sehingga membantu
petugas meringankan pekerjaan. Jangkauan control sangat luas dengan biaya yang relatif

terjangkau.

METODE

Pada Gambar 1, lampu dibagi dalam beberapa zone dari zone A sampai zone P. Ada 16
zone atau 16 group. Jika terjadi hubungan pendek atau korsleting pada salah satu lampu,
hanya 1 zone saja yang padam dan MCB (Miniature Circuit Breaker) akan Trip pada zone
yang terjadi korsleting listrik. Pada gambar 1 saklar diletakkan di Ruang Panel supaya
aman dan hanya teknisi saja yang mengontrol penerangan gedung pada setiap lantai. Jam
operasional gedung pada pukul 09.30 WIB — 20.00 WIB, karena posisi saklar berada di
masing-masing lantai dan lantai gedung PT. Betawi Jaya Mandiri sampai 11 lantai
sehingga memakan waktu, atau tidak efisien untuk melakukan kegiatan operasional
gedung.
Metode pemecahan masalah seperti berikut:

1) Lighting pada setiap lantai di grouping sesuai zona dan di beri label pada setiap

zona.
2) Saklar diganti oleh Sistem BAS (Building automatic Sistem).
3) Dari setiap Lantai Lighting dipusatkan dan di control di satu tempat yang
strategis supaya mudah untuk di operasikan.

Building Automation System (BAS) adalah sebuah pemrograman, komputerisasi,
Intelligent Network dari peralatan elektronika yang mengontrol sistem mekanis dan sistem
penerangan dalam sebuah gedung. Admin adalah teknisi yang bertanggung jawab secara
penuh dalam sistem operasional gedung untuk menggontrol dan menyalakan sistem
penerangan gedung dan tidak lagi menyalakan penerangan secara manual di saklar pada
setiap lantai.
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Gambar 1. Denah Gedung Lantai Dasar PT. Betawi Jaya Mandiri

Alur kontrol dari perangkat pada gambar 2 adalah sebagai berikut:

1. Laptop mengirim data string ke Ip Arduino client melewati switch

2. Fungsi swich menghubungkan Antara laptop dengan Ethernet shield yang berada di
arduino client maupun di arduino server

3. Ethernet shileld/modul LAN berfungsi untuk mengkoneksikan Arduino dengan
jaringan Ethernet menggunakan kabel utp cat 5e ke switch

4. Arduino Client berfungsi sebagai pengontrol relay berdasarkan data yang dikirim dari
laptop dan arduino client menggirimkan sinyal digital ke pin digital arduino server

5. Relay berfungsi sebagai pengontrol beban berdasarkan sinyal yang dikirim oleh
Arduino Client

6. Lampu (beban) sebagai indikator kalau perangkat itu sedang on atau off
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7. Sensor arus berfungsi sebagai membaca besaran arus listrik yang dilewati oleh sebuah
beban contoh beban seperti lampu ataupun motor listrik. Sensor arus berfungsi
mengirimkan sinyal analog ke pin analog arduino server

8. Arduino server berfungsi menerima dan membaca sinyal digital dari ardiuno client
serta menerima sinyal analog dari sensor arus dan mengubah jadi besaran arus listrik
kemudian pin digital arduino server mendapatkan nilai high/low kemudian mengirim
data string ke database laptop melalui Ethernet shield

9. Ethernet shield arduino server mengirimkan data string ke laptop melalui switch

10. Laptop menampilkan data yang dikirim arduino server melalui switch.

lapto
P a P 1 Swicth relay lampu/beban sensor
: ‘—: > 5 6
jc: = Qg =
?!i
10 M 2 7
an Arduino ﬁ 4 Arduino server

- -
i, d

ethernet shield \\ethernet shield

- ]

Gambar 2. Alur Sistem Kontrol Perangkat

Pada gambar 3 digambarkan rangkaian control pada sistem BAS. Pada gambar ini
terdapat 2 Arduino Atmega dan 2 ethernet shield dan relay 8 port dan 4 port, serta
menggunakan 2 buah sensor arus. Juga digunakan kabel jumper untuk

menghubungkan perangkat tersebut.
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fritzin

Gambar 3. Rangkaian Kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada gambar 4 ditampilkan halaman awal untuk masuk ke sistem BAS. Pemakai
harus login dahulu supaya menghindari penggunaan oleh orang yang tidak
berwenang. Teknisi operasional lah yang berhak mengontrol dan mengendalikan
sistem operasional penerangan gedung dan memiliki akses untuk mengontrol lampu

gedung tersebut.

—— R .

SILAHKAN LOGIN

W Username

‘ Masukkan username

Passwaord

‘ Masukkan password

kembali

Gambar 4. Halaman Login
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Pada gambar 5 ditunjukkan tampilan halaman utama. Di halaman tersebut seorang
user atau teknisi operasional mengontrol lampu, fcu, stopkontak dan kontaktor tetapi
lebih spesifik dapat menuju ke lighting per zona setiap lantai. Disediakan 8 zona
dalam satu lantai. Jika dibutuhkan efesiensi dalam pemakaian, biasa dikendalikan

seluruh lantai yang ada di gedung tersebut.

matic Sistem
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Gambar 5. Tampilan Kontrol

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan pengamatan di lapangan dan uraian mengenai proses berjalan sistem
pada PT Betawi Jaya mandiri maka diambil kesimpulan sebagai berikut :

Bahwa penerapan Implementasi Sistem BAS pada PT Betawi Jaya mandiri sangat
efektif dalam operasional Gedung. Dengan Sistem BAS ini jam operasional bisa
berjalan efektif dan di kontrol dari laptop melalui tombol button on/off seluruh lantai
bisa terkendali dengan baik

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka direkomendasikan beberapa hal berikut:

Agar sistem BAS dapat berjalan dengan baik, maka perlu update setiap saat,
perbaikan, pemeliharaan yang dilakukan secara berkala supaya perangkat berfungsi

dengan baik.
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Website pengontrol sebaiknya dikembangkan lagi, agar dalam segala hal yang
berhubungan dengan pelaksanaan Operasional gedung berjalan efektif, sehingga
teknisi yang berada di gedung bisa fokus saat terjadi masalah pada sistem kelistrikan.
Dengan menggunakan sistem komputerisasi maka kendala-kendala dalam kecepatan

kerja dan efesiensi serta keamanan data diharapkan lebih terjamin dan lebih cepat.
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Abstrak

Keamanan jaringan wireless saat ini menjadi sebuah hal yang penting. Jaringan wireless yang bersifat
broadcast menyebabkan rentannya celah keamanan dari sistem jaringan nirkabel ini. Maka dari itu
diterapkanlah keamanan ganda di dalam sistem keamanan jaringan wireless dengan menerapkan keamanan
WPA/WPA?2 serta dengan filtering MAC Address. Dengan menerapkan keamanan berlapis ini diharapkan
mampu untuk menjaga kualitas dan layanan dari jaringan wireless pada Kantor LPSE POLRI. Nantinya
setiap pengguna yang ingin terhubung kedalam jaringan haruslah melakukan pendaftaran MAC Address dari
perangkat yang akan digunakan. Filtering MAC Address diharapkan mampu mengatasi kelemahan keamanan
perangkat wireless. Walaupun terdapat pengguna yang mengetahui password dari keamanan jaringan
wireless namun jika perangkatnya tidak didaftarkan maka perangkat tersebut tidak akan terkoneksi ke
jaringan LPSE POLRI. Pengimplementasian filtering MAC Address mampu mengoptimalkan keamanan
jaringan wireless dikarenakan menggunakan keamanan jaringan berlapis. Selain menggunakan keamanan
verifikasi password terhadap WPA/WPA2, firewall rule MAC Address dapat membatasi hak akses
berdasarkan MAC Address perangkat.

Kata kunci: Keamanan Jaringan, MAC Address Filtering, wireless

Abstract

Today's wireless network security has become an important thing. Broadcast wireless networks are
vulnerable to security holes in this wireless network system. Therefore, dual security is applied in the
wireless network security system by implementing WPA / WPA2 security and MAC address filtering. By
implementing this layered security it is hoped that it will be able to maintain the quality and service of the
wireless network at the POLRI LPSE Office. Later, every user who wants to connect to the network must
register the MAC address of the device to be used. MAC Address filtering is expected to be able to overcome
security weaknesses of wireless devices. Even though there are users who know the password of the wireless
network security, if the device is not registered, the device will not be connected to the POLRI LPSE network.
The implementation of MAC Address filtering is able to optimize wireless network security because it uses
layered network security. In addition to using password verification security against WPA / WPA2, MAC
Address firewall rules can limit access rights based on device MAC addresses.

Keywords: network security, MAC Address Filtering, Wireless

PENDAHULUAN

Jaringan komputer tanpa kabel yang dikenal sebagai Wireless LAN (WLAN) atau juga
disebut dengan istilah Wi-Fi (Wireless Fidelity), merupakan sebuah jaringan lokal yang
menggunakan teknologi gelombang radio untuk pertukaran data. Teknologi WLAN
menjadi daya tarik tersendiri bagi para pengguna komputer untuk mengakses suatu
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jaringan komputer atau internet karena menawarkan beragam kemudahan, kebebasan dan
fleksibilitas yang tinggi. Pengguna yang berada dalam daerah jangkauan Wi-Fi dapat
dengan mudah berpindah tempat tanpa harus terikat dengan tersedia atau tidaknya kabel
untuk koneksi ke jaringan komputer. Teknologi Wi-Fi banyak diaplikasikan untuk kampus,
hotel, bandara dan perkantoran.

Manajemen Wireless Access Point Pada Hotspot Server Menggunakan Contoller Access
Point System Management. Pada penelitian yang dilakukan oleh Bakhtiar Rifai dan Aji
Sudibyo tahun 2018, menyimpulkan bahwa: Untuk penerapan dan implementasi Controller
Access Point System Management (CAPsSMAN) dibutuhkan parameter-parameter
konfigurasi terlebih dahulu pada sisi router yang akan di gunakan sebagai Controller access
point system management (CAPsMAN). CAPSMAN harus memiliki kemampuan wireless
controller dan dari sisi access point yang akan digunakan untuk mendistribusikan wireless
yang bisa disebut dengan Controller Access Point (CAP). Penerapan Controller access
point system management (CAPSMAN) ialah dengan membuat konfigurasi Bridge
interface, configurations, Channels, Data paths, Security Configurations pada system
management Controller Access Point (CAP).

Implementasi Controller Access Point System Manager (CAPSMAN) Dan Wireless
Distribution System (WDS) Jaringan Wireless Di SMK Terpadu Al Ishlahiyah Singosari
Malang. Pada penelitian yang dilakukan oleh Santi Dwi Ratnasari, Eni Farida, Nasrul
Firdaus tahun 2017 menyimpulkan bahwa: Banyaknya SSID yang tersedia akan
mengganggu kinerja user, dikarenakan saat berpindah tempat harus login kembali. Selain
itu, kemananan jaringan di SMK Al Ishlahiyah sangatlah kurang sehingga dengan mudah
dapat diterobos oleh user yang mengakses jaringan secara illegal. Dengan menggunakan
sistem keamanan jaringan WPA2-PSK, dapat membantu mengatasi masalah keamanan
jaringan wireless pada SMK Al Islahiyah agar tidak mudah diterobos oleh user yang tidak
bertanggung jawab. Selanjutnya untuk menangani banyaknya SSID yang tersedia
diterapkan fitur CAPSMAN dan WDS, dapat mempermudah user yang mendapatkan ijin
akses secara legal tidak sering login kembali jika berpindah tempat. Selain itu dilakukan
bandwidth management dengan menggunakan metode Queue Tree dan Per Connection
Queue (PCQ) yang disertai penambahan mangle, agar bandwidth yang tersedia tidak
terbuang begitu saja.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap Perbandingan Kinerja Fitur Mikrotik
CAPsMAN dengan Konfigurasi Tunnel dan Tanpa Menggunakan Tunnel Pada Router
Mikrotik, maka dapat disimpulkan bahwa paket data yang dilewatkan pada jaringan
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wireless tanpa menggunakan tunnel lebih cepat dari pada menggunakan tunnel, karena
paket data yang dilewatkan pada jalur ini tidak terjadi pemerikasaan dan penambahan
paket data header terhadap data yang dikirim. Sementara pada saat melakukan pengiriman
paket pada jalur tunnel terjadi pemeriksaan dan penambahan paket data header disetiap
protokol yang dilewatinya. Dalam melakukan pengujian download data di ambil dua jenis
sampel data, yaitu data 1SO dan RAR dengan rata-rata selisih waktu 3 menit 6 detik
dengan rata-rata bandwidth 61,66 Kbps.

METODE

Data diperoleh dengan melakukan riset secara langsung dalam prosedur yang sistematik

dan standar sehingga mendapatkan data-data yang baik dan benar dengan model

pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi
Metode ini sebagai sarana pengambilan data-data terkait jaringan yang ada, dimana
metode ini merupakan hasil peninjauan langsung dari objek yang diamati, yaitu LPSE
Polri. Observasi dilakukan selama 3 hari, untuk melihat bagaimana jaringan itu
bekerja dari ISP sampai setiap pengguna yang terdapat di kantor tersebut.

2. Wawancara
Metode penelitian ini dilakukan dengan menanyakan secara langsung baik kepada
pembimbing ataupun staf yang sedang bertugas guna mendapatkan informasi dan data
serta menambah wawasan keilmuan terkait hal yang belum diketahui.

3. Studi Pustaka
Metode ini digunakan untuk menambah informasi berupa teori atau hasil kajian
dibidang ilmu yang sama dengan bertumpu pada buku-buku dan referensi-referensi
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sistem jaringan komputer LPSE_Polri, secara umum menggunakan jaringan sebuah
provider yang menyediakan jasa internet dengan kecepatan bandwidth 100Mbps, yang
kemudian dialirkan ke semua bagian-bagian atau client dengan perantara router. Kemudian
di hubungkan ke switch yang terbagi menjadi 3 switch dan beberapa access point, selain itu
juga di dalam transmisi data LPSE_Polri menggunakan Access Point yang memberikan

kemudahan bagi para client yang menggunakan jasa Wireless LAN melalui laptop atau
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Mobile Phone. Cara tersebut memberikan kemudahan yang dapat meningkatkan Kinerja
dan hasil.

Gambar 1. Skema Jaringan

LANTAI 1

Gambar 2. Skema jaringan wireless lantai 1

Pada tabel 1 merupakan spesifikasi [P address yang digunakan pada LPSE POLRI.
Terdapat 1 buah routerborad mikrotik dengan mengunakan 3 (tiga) buah ether yang
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digunakan untuk membentuk sebuah layanan jaringan dan terdapat 10 client dengan
pengimplementasian IP Address secara static. Serta untuk client yang terhubung
kedalam jaringan wireless akan mendapatkan alokasi IP Address secara otomatis dengan

menerapkan fitur DHCP Server pada Mikrotik.

Tabel 1.
Spesifikasi IP Address

NO DEVICE INTERFACE IP ADDRESS Subnetmask
Ether 1 IP Public Static 255.255.255.248
1. Mikrotik Routerboard Ether 2 192.168.2.1/24 255.255.255.0
Ether 3 192.168.10.1/24 255.255.255.0
2 Komputer Client 1 NIC 192.168.2.2 255.255.255.0
3 Komputer Client 2 NIC 192.168.2.3 255.255.255.0
4. Komputer Client 3 NIC 192.168.2.4 255.255.255.0
5. Komputer Client 4 NIC 192.168.2.5 255.255.255.0
6 Komputer Client 5 NIC 192.168.2.6 255.255.255.0
7 Komputer Client 6 NIC 192.168.2.7 255.255.255.0
8. Komputer Client 7 NIC 192.168.2.8 255.255.255.0
9. Komputer Client 8 NIC 192.168.2.9 255.255.255.0
10.  Komputer Client 9 NIC 192.168.2.10 255.255.255.0
11.  Komputer Client 10 NIC 192.168.2.11 255.255.255.0

12. Access Point NIC DHCP Server

192.168.10.2 s/d

192 168.10 20 255.255.255.0

13.  Laptop Client Wireless Card

Dari hasil pengamatan, keamanan jaringan komputer pada LPSE POLRI menggunakan
firewall yang di aplikasikan di dalam router, serta antivirus Norton yang sudah terinstal
pada setiap PC dan laptop. Sedangkan keamanan access point menggunakan WPA2-PSK.
User yang ingin terkoneksi harus melakukan autentikasi, dengan cara user login ke
jaringan dengan memasukkan password. Keamanan jaringan WLAN yang digunakan pada
LPSE POLRI masih belum aman. Karena, selama masih dalam wilayah jangkauan sinyal
wireless dan mengetahui password, maka orang lain yang tidak berhak dapat mengakses
internet pada kantor LPSE POLRI.

Selain menggunakan keamanan terhadap jaringan local wireless. LPSE POLRI
menerapkan keamanan firewall guna melakukan pembatasan akses dari pihak luar jaringan
yang akan melakukan akses kedalam jaringan local LPSE POLRI. Hal ini bersinkronisasi
dengan belum maksimalnya keamanan terkait batasan pengguna pada komputer yang
terhubung.

Sebagai solusi dari permasalahan keamanan jaringan WLAN pada LPSE POLRI, adalah

menggunakan fitur MAC Address filtering pada router mikrotik. Solusi selanjutnya, yaitu
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masalah jaringan komputer yang kurang optimal, diusulkan agar switch yang semula
dikoneksikan ke port access point dirubah ke port router, karena router yang berperan
sebagai pusat kontrol jaringan akan membagi akses internet dari ISP ke PC admin, access
point dan switch. Dengan usulan jaringan ini diharapkan jaringan komputer pada LPSE
POLRI dapat bekerja lebih optimal.

1. Uji Coba Jaringan Berjalan

Sebelum diterapkannya sistem keamanan dengan metode MAC-address sebagai security
pada LPSE POLRI. Masih terdapat banyaknya user yang seharusnya tidak berhak untuk
mengakses ke dalam sebuah jaringan computer, masih dapat mengakses ke dalam jaringan

yang berjalan.

Connecting

Enter the network security key

*E290RRR

Mext Cancel

Gambar 3. Layar input Network Security key

Pada gambar 3 dapat dijelaskan mode keamanan jaringan ketika menggunakan
WEP/WPA2 hanya menggunakan 1 kali verifikasi password. Hal ini dapat menyebabkan
mudahnya diketahui password yang digunakan.

2. Uji Coba Jaringan Usulan

Setelah diterapkannya sistem keamanan menggunakan Filtering MAC Address maka setiap
client yang akan terhubung kedalam jaringan komputer LPSE POLRI harus mendaftarkan
MAC Address dari perangkat yang akan digunakan.

Wireless Tables

WiFi Intefaces  WE0G Station  Nstreme Dual  Access List | Registration Connect List Security Profiles  Channels

[#][=]
# | |MN: Address |\nterface |S\gnal Str |Mhant\cal|or| Forwarding | |v
0 4p34:2387:7B:F7C2 any -120.120 yes yes
1 4p342387.7BF7CT any -120.120 yes yes
PE any -120.120 no n

3items

Gambar 4. Mac Address terdaftar
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Tabel 2.
Hasil Manejemen Jaringan Usulan

MAC Address WPA/WPA2 Sebelum Usulan Sesudah Usulan
0A-00-27-00-00-02 1234567890 OK OK
0E-00-A4-EF-00-ED 1234567890 OK GAGAL
E6-00-4E-00-14-0E 1234567890 OK GAGAL

Guna memastikan pengimplementasian jaringan filtering MAC Address terhadap jaringan
wireless, dilakukan percobaan terhadap beberapa client yang sudah didaftarkan dan belum
didaftarkan MAC Address. Terlihat pada tabel 2 client dengan MAC Address 0A-00-27-
00-00-02 sudah dapat terhubung kedalam jaringan wireless dikarenakan MAC Address
dari client tersbut sudah dimasukan kedalam MAC Address table routerboard mikrotik.
Dan dua client lainnya dengan MAC Address OE-00-A4-EF-00-ED dan E6-00-4E-00-14-
OE walaupun mengetahui password dari jaringan wireless LPSE POLRI tidak dapat
melakukan akses kedalam jaringan computer LPSE POLRI dikarenakan MAC Address
dari perangkat tersebut belum dimasukan kedalam MAC Address table routerboard
mikrotik.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pengimplementasian filtering MAC Address mampu mengoptimalkan keamanan jaringan
wireless dikarenakan menggunakan keamanan jaringan berlapis. Selain menggunakan
keamanan verifikasi password terhadap WPA/WPAZ2, firewall rule MAC Address dapat
membatasi hak akses berdasarkan MAC Address perangkat. Jika terdapat user yang
melakukan percobaan akses kedalam jaringan komputer akan tetapi perangkat user tersebut
tidak didaftarkan maka perangkat dari user tersebut tidak akan terkoneksi kedalam jaringan

internet.
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Abstrak

Sistem penyewaan lapangan futsal pada 3R Futsal masih bersifat manual. Pemesan lapangan harus datang
ke 3R Futsal. Selain itu bukti pembayaran masih menggunakan banyak kertas atau buku untuk membuat
laporan pembayaran. Pengelola mengalami kesulitan jika ingin melakukan rekap data karena ada banyak
kertas yang dikumpulkan dan tidak terorganisir penyimpaannya. Data pemesanan dan penggunaan lapangan
futsal mudah hilang. Supaya tidak terjadinya bentrokan jam/jadwal satu customer dengan customer lain,
maka digunakan teknologi komputer khususnya Sistem Informasi berbasis website untuk melakukan
pemrosesan. Penggunaan teknologi merupakan cara untuk mengelola proses dengan baik. Dengan adanya
implementasi Sistem Penyewaan Lapangan Futsal ini membantu memudahkan 3R Futsal dalam pemrosesan
penyewaan lapangan. Sistem Informasi penyewaan lapangan futsal ini dapat memudahkan karyawan dalam
pembuatan laporan penyewaan lapangan futsal setiap bulan atau setiap tahun. Sistem informasi penyewaan
lapangan futsal berbasis web yang telah dirancang ini dapat meminimalisir kesalahan manusia atau human
error.

Kata kunci: Sistem informasi, penyewaaan, Codelgniter

Abstract

The futsal court rental system at 3R Futsal is still manual. The field orderer must come to 3R Futsal. In
addition, proof of payment still uses a lot of paper or books to make payment reports. Managers have
difficulty if they want to recap the data because there are a lot of papers that are collected and not
organized. Ordering data and use of the futsal court are easy to lose. In order not to clash of hours /
schedules for one customer with another customer, computer technology, especially website-based
Information Systems, is used to carry out the processing. The use of technology is a way to manage processes
well. With the implementation of the Futsal Field Rental System, it helps facilitate the 3R Futsal in
processing field rentals. This futsal field rental information system can make it easier for employees to make
reports on the rental of futsal fields every month or every year. This web-based futsal court rental
information system that has been designed can minimize human error.

Keywords: Information systems, leasing, Codelgniter

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang sangat pesat sekarang ini perkembangan teknologi sangat
dibutuhkan oleh banyak perusahaan atau instansi. Teknologi dapat memberikan informasi
berbasis website, secara cepat dan akurat. Dengan kemajuan teknologi informasi,
pengaksesan terhadap data atau informasi yang tersedia dapat berlangsung dengan cepat,
efisien serta akurat. Contoh dari hasil kemajuan teknologi informasi adalah

berkembangnya jaringan Internet yang memungkinkan seluruh umat manusia di seluruh
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dunia menggunakan data-data yang tersedia/terhubung dalam jaringan tersebut secara
bersama-sama. Hal itu menjadikan komputer memegang peranan penting untuk percepatan
dalam bidang sistem informasi, seperti mempercepat pengolahan data ketika mengambil
keputusan. Dari pengamatan yang dilakukan pengelolaan bisnis penyewaan lapangan futsal
masih dilakukan secara konvensional serta proses pembayaran yang masih sangat rentan
terjadi kecurangan. Dalam mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan implementasi
aplikasi sistem informasi penyewaan lapangan futsal yang dapat melakukan proses
penyewaan yang lebih cepat dan tepat. Dalam hal ini menggunakan sistem informasi

berbasis web dengan menggunakan Codelgniter.

METODE

Menurut Rosa dan Shalahuddin model Waterfall adalah model SDLC (System
Development Live Cycle) yang paling sederhana. Model ini hanya cocok untuk
pengembangan perangkat lunak dengan spesifikasi yang tidak berubah-ubah. Dalam
penelitian ini digunakan model pengembangan sistem Waterfall. Model waterfall sering
juga disebut model sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life
cycle). Model air terjun (waterfall) menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak
secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan
tahap pendukung (support).

Menurut Susanto sistem informasi adalah kumpulan dari subsistem apapun baik phisik
ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara
harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berarti
dan berguna.

Pemesanan (booking) dalam arti umum adalah perjanjian pemesanan tempat antara 2 (dua)
pihak atau lebih, perjanjian pemesanan tempat tersebut dapat berupa perjanjian atas
pemesanan suatu ruangan, kamar, tempat duduk dan lainnya, pada waktu tertentu dan
disertai dengan produk jasanya. Produk jasa yang dimaksud adalah jasa yang ditawarkan
pada perjanjian pemesanan tempat tersebut.

Website atau situs juga dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang menampilkan
informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video dan atau
gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu
rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan

jaringan-jaringan halaman (hyperlink).
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Entity Relationship Diagram (ERD) berisi komponen-komponen entitas dan himpunan
relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan
seluruh fakta yang ditinjau sehingga dapat diketahui hubungan antara entity-entity yang
ada dengan atribut-atributnya. Selain itu juga bisa menggambarkan hubungan yang ada
dalam pengolahan data, seperti hubungan many to many, one to many, one to one.

Logical Record Structure (LRS) digambarkan kotak persegi panjang dan dengan nama
yang unik. File record pada LRS ditempatkan dalam kotak. LRS terdiri dari link di antara
tipe record lainnya. Banyaknya link dari LRS yang diberi nama oleh filed-filed yang
kelihatan pada kedua link tipe record.

Relasi antar tabel adalah hasil dari model entity relationship diagram. Relasi ini akan
memperlihatkan rancangan fisik basis data dan juga akan menghasilkan tabel-tabel yang
nantinya dapat digunakan dalam proses implementasi sistem.

Unified Modelling Language (UML) adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau
perangkat lunak yang berparadigma berorientasi objek. Konsep dasar UML terdiri dari
structural classification, dynamic behavior, dan model management. UML mendefinisikan
diagram-diagram sebagai Use case diagram, Class diagram, State chart diagram, Activity
diagram, Sequence diagram, Collaboration diagram, Component diagram, dan
Deployment diagram.

Menurut Sularno MySQL adalah suatu sistem manajemen basis data relasional. RDBMS
(Relational Data base Management System) mampu bekerja dengan cepat, kokoh, dan
mudah digunakan. Contoh RDBMS lain adalah Oracle, Sybase. Basis data memungkinkan
untuk menyimpan, menelusuri, menurutkan dan mengambil data secara efesien. Server
MySQL yang akan membantu melakukan fungsionalitas tersebut. Dalam rancangan sistem
penyewaan lapangan futsal berbasis web pada lapangan 3R futsal ini, digunakan bahasa
pemrograman PHP, CSS, HTML, Bootstrap, Javascript, dan menggunakan database SQL
Sever.

Menurut Betha, Sidik Codelgniter adalah Sebuah framework PHP yang bersifat open
source dan menggunakan metode MVC (Model, View, Controller) untuk memudahkan
developer atau programmer dalam membangun sebuah aplikasi berbasis web tanpa harus
membuatnya dari awal. Dalam situs resmi codeigniter, menyebutkan bahwa codeigniter
merupakan framework PHP yang kuat dan sedikit bug. Codeigniter ini dibangun untuk
para pengembang dengan bahasa pemrogram PHP yang merupakan alat untuk membuat

web dengan fitur lengkap.
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XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem operasi,
merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri
sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan
penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama
XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL,
PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU General Public License dan bebas,
merupakan web server yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web
yang dinamis. Untuk mendapatkanya dapat mendownload langsung dari web resminya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa kebutuhan software untuk website dengan beberapa prosedur diantaranya:
Halaman Front-Page Admin:

a. Admin dapat melakukan login.

b. Admin dapat mengelola data transaksi.

c. Admin dapat mengelola data pengguna.

d. Admin dapat mengelola data lapangan.

e. Admin dapat melihat laporan transaksi
Halaman User:

a. User dapat mendaftar.

o

User dapat melakukan login.

User dapat melihat data lapangan.

e o

User dapat memboking lapangan yang dipilih.
User dapat mengelola profil pengguna
User dapat mengelola data transaksi.

User dapat mengungah bukti bayar transaksi.

oS Q@ - o

User dapat mencetak invoice.

hito://iournal thamrin.ac.id/index.pho/jtik/issue/view/40 -



http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/issue/view/40

Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin p-ISSN 2656-9957; e-ISSN 2622-8475
Volume 7 No 1; Maret 2021

Masukan password
=exiend> |
Meancora. .. <emena @
Mesihat data “qontenc
transakst = j€---------------- Menghapus opst

o e Menambahkan
lapangan
S . <extend=
B Mengubah opsi

" <extena>

Mengubah opsi

Mencetak bulan dan
tahun ransaksi

transaskcsi

e Masukkan password
<exte: % Upload buktl

<include> e
T oking sews - >
“““““ 1apangan R e cadn )
= 77 -{ Membataixan opsi

TR Es=scsedend-
S Upaate profil

_=exienc=

........ tene. Up#oad bait
=< transaxsi

.. =extend>

“{ Membataixan opsi

. =extenda-

{ Mencetax mvoice

Gambar 2. Use Case Diagram user
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Gambar 3. Activity Diagram Admin

Gambar 4. Activity Diagram User
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Gambar 5. Entity Relationship Diagram

¢ id_user - int(11)
@ usemame : varchar(100)
@ password : varchar(100)

2 id_detail : int(11)
@ id_transaksi : varchar(10)
@ tanggal : date

@-folo varchar(1 00)

Gambar 6. Relasi Antar Tabel
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Rancangan User Interface 3R Futsal

= 3

Selzeman catang di apiiasi 3R Fetsal 523t ini 2nda login menzzeonakan 2kun admin denzzn level Admin

pyvight € 2020 Haikal Aserin.

Gambar 8. Front-Page Admin
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Gambar 10. Home User
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Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box Testing Form Login Admin

No | Skenario Penguji Test Case Hasil Yang Hasil Kesimpulan
Diharapkan Penguji
1 Mengisi data login | Username: Sistem akan Sesuai Valid
manager untuk (kosong) menolak akses harapan
username, lalu klik | Password: login dan akan
‘Login’ (kosong) kembali ke
halaman awal
muncul dialog
“please fill out
this failed”
2 Mengisi data login | Username: Sistem akan Sesuai Valid
manager untuk (admin) menolak akses harapan
username, lalu klik | Password: login dan akan
‘Login’ (kosong) kembali ke
halaman awal
muncul dialog
“please fill out
this failed”
3 Mengisi data login | Username: Sistem akan Sesuai Valid
manager untuk (kosong) menolak akses harapan
username, lalu klik | Password: login dan akan
‘Login’ (123) kembali ke
halaman awal
muncul dialog
“please fill out
this failed”
4 Mengisi data login | Username: Sistem akan Sesuai Valid
manager untuk (admin) menolak akses harapan
username, lalu klik | Password: login dan akan
‘Login’ (salah) kembali ke
halaman awal
muncul dialog
“Username /
Password Salah
5 Mengisi data login | Username: Sistem akan Sesuai Valid
manager untuk (salah) menolak akses harapan
username, lalu klik | Password: login dan akan
‘Login’ (123) kembali ke
halaman awal
muncul dialog
“Username /
Password Salah
6 Mengisi data login | Username: Sistem akan Sesuai Valid
manager untuk (admin) menerima akses harapan
username, lalu klik | Password: login dan
‘Login’ (123) menampilkan
halaman
Dashboard
admin

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari pembahasan mengenai sistem informasi penyewaan lapangan futsal berbasis web

diatas, dapat ditarik kesimpulan dari keseluruhan pokok pembahasan sebagai berikut:
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Perancangan website ini dapat membantu menyelesaikan masalah-masalah yang ada pada
Lapangan Futsal 3R dalam meningkatkan kualitas proses penyewaan lapangan futsal.
Dengan dibuatnya sistem informasi penyewaan lapangan futsal ini dapat memudahkan
karyawan dalam pembuatan laporan penyewaan lapangan futsal setiap bulan atau setiap
tahun. Sistem informasi penyewaan lapangan futsal berbasis web yang telah dirancang ini
dapat dikembangkan lagi kedepannya sehingga website ini bisa lebih sempurna seperti

meminimalisir kesalahan manusia atau human error.
Rekomendasi yang perlu dipertimbangkan yaitu:

Perlu diadakannya Pelatihan bagi pengguna (karyawan) agar pengguna dapat
menggunakan sistem penyewaan ini dengan baik dan benar. Sistem informasi penyewaan
lapangan futsal berbasis web perlu di maintenance dengan baik dan benar agar dapat
mencapai tujuan yang diharapkan oleh pengelola. Perlu adanya backup data demi
mencegah terjadinya hal hal yang tidak diinginkan misalnya hilangnya data atau kerusakan

data.
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Abstrak

Dalam bidang bisnis aplikasi yang sering digunakan adalah aplikasi Solfina yang sangat membantu dalam
kegiatan sehari-hari dan memudahkan pekerjaan sehingga pekerjaan lebih efisien dan efektif. Di masa
sekarang ini setiap perusahaan dituntut agar dapat menyajikan informasi secara cepat, mudah, tepat dan
akurat. Penggunaan aplikasi Solfina menjadi sangat penting untuk mendukung proses kegiatan bisnis
pekerjaan dalam menghadapi situasi dan kondisi yang sedang berkembang dengan cepat. Aplikasi Solfina
pada umumnya sudah di gunakan oleh beberapa perusahaan untuk mendukung proses kerja setiap hari. Pada
PT. SKK semua karyawan diwajibkan menggunakan aplikasi Solfina. Dengan penggunaan aplikasi Solfina di
lingkungan perusahaan PT. SKK, karyawan terbantu mempermudah pelaksanaan tugas dan pekerjaannya
dalam mengolah data purchase order, data sales order sampai dengan pembuatan laporan. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka dapat ditarik beberapa permasalahan yang timbul dari penggunaan aplikasi Solfina
diantaranya bagaimana hasil evaluasi aplikasi Solfina pada PT. SKK dengan pendekatan TAM dan IPA dan
bagaimana tingkat kemudahan dan kegunaan aplikasi Solfina pada PT. SKK, sehingga dapat diusulkan ke
pengembang aplikasi bagian mana saja yang harus diperbaiki dan dikembangkan. Hasil dari penelitian ini
menjelaskan bahwa secara umum aplikasi Solfina harus diperbaikai ini menunjukkan bahwa hipotesa HO
diterima dan H1 ditolak.

Kata kunci: Aplikasi Solfina, Technology Acceptance Model, Importance Performance Analysis

Abstract

In the business field, the application which is oftenly used is the Solfina application. This application is very
helpful in daily activities and is able to make work easier, more efficient, and effective. Nowadays, every
company is required to be able to present information quickly, easily, precisely and accurately. The use of
the Solfina application is very important to support the process of work business activities in facing
situations and conditions that are developing rapidly. The Solfina application in general has been used by
several companies to support daily work processes. At PT. SKK, all employees are required to use the Solfina
application. With the use of the Solfina application in the PT. SKK, it enables employees to make it easier to
carry out their duties and work in processing purchase order data, sales order data, and preparing reports.
Based on this background, several problems can be drawn that arise from the use of the Solfina application;
how the evaluation of the use of Solfina application at PT. SKK by using TAM and IPA approaches is, how
easy and useful the Solfina application is at PT. SKK so that it can be implemented to application developers
which parts should be repaired and developed. The results of this study explain that in general, the Solfina
application must be furthermore improved. It shows that the hypothesis HO is accepted and H1 is rejected.

Keywords: Solfina Application, Technology Acceptance Model, Importance Performance Analysis
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PENDAHULUAN

Aplikasi Solfina pada umumnya sudah di gunakan oleh perusahaan untuk mendukung
proses kerja setiap harinya demikian juga pada PT. SKK yang berlokasi di JI. HR. Rasuna
Said Jakarta. Semua karyawan diwajibkan menggunakan aplikasi Solfina. Dengan
penggunaan aplikasi Solfina pada perusahaan PT. SKK, karyawan terbantu dalam
mempermudah pelaksanaan tugas dan pekerjaannya sehari-hari. Pemanfaatan penggunaan
aplikasi Solfina diharapkan dapat mengubah cara kerja karyawan dan menimbulkan
budaya kerja yang lebih baik. Saat ini para pelaku usaha makin menyadari tentang
pentingnya penerapan sistem informasi dalam kegiatan usahanya. Banyak manfaat positif
yang didapat dari suatu aplikasi, maka penerapannya pun dilakukan dengan harapan untuk
menunjang operasional usahanya.

Selama ini penggunaan aplikasi Solfina pada PT. SKK belum ada yang menganalisa
apakah aplikasi Solfina ini benar menunjang pekerjaan karyawan, apakah kualitas dari
aplikasi ini baik sehingga mempercepat pekerjaan karyawan. Pada kesempatan ini
dilakukan penelitian tingkat kemudahan dan kegunaan dari aplikasi Solfina ini.

Usability berasal dari kata usable yang secara umum berarti dapat digunakan dengan baik.
Sesuatu dapat dikatakan berguna dengan baik apabila kegagalan dalam penggunaannya
dapat dihilangkan atau diminimalkan serta memberi manfaat dan kepuasan kepada
pengguna. Rubin dan Chisnell dalam (Lubis & Salim, 2016).

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menjelaskan bahwa pengukuran atas
kesuksesan penerapan aplikasi pada suatu lembaga atau organisasi akan mengetahui
kelebihan dan kekurangan aplikasi tersebut yang akan berguna untuk pengembangan.
(Agustina & Sutinah, 2019).

Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan pengguna dalam
transaksi online pada Shopee di kalangan mahasiswa dapat dilakukan penelitian dengan
menggunakan model penerimaan teknologi atau Technology Acceptance Model (TAM),
model ini menyebutkan bahwa pengguna akan lebih cenderung menggunakan sistem
apabila sistem tersebut mudah digunakan dan bermanfaat bagi penggunanya. (Nurfiyah,
Mayangky, Hadianti, & Riana, 2019)

Penelitian berikutnya yang sudah publikasi menjelaskan bahwa dengan penggunaan
aplikasi LOS di lingkungan perusahaan, analis kredit merasa terbantu mempermudah
pelaksanaan tugas dan pekerjaannya dalam mengolah data, menghitung simulasi kredit dan

merekam data dari calon nasabah. (Lubis, Santoso, Aji, Haidir, & Salim, 2019)
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya penelitian ini bertujuan untuk

menganalisa aplikasi Solfina pada PT. SKK hingga dapat mengetahui kelebihan dan
kekurangannya. Selain itu dari hasil penelitian nanti akan diketahui bagian mana dari
aplikasi Solfina yang harus diperbaiki dan dikembangkan.

METODE

A. Komponen dan Proses Penelitian

Penelitian yang menganalisa kemudahan dan kegunaan aplikasi Solfina pada PT. SKK ini
menggunakan penelitian kuantitatif dengan komponen dan proses penelitian sebagai
berikut:

Pengujian
Instrumen

Pengembangan
Instrumen

Populasi
& sampel

Rumusan Landasan Perumusan Pengumpulan Analisis
Masalah Teori Hipotesis Data Data

M
A A A A J

Kesimpulan
dan Saran

Sumber : (Sugiyono, 2016)
Gambar 1. Komponen dan Proses Penelitian Kuantitatif

Dari gambar 1 di atas dapat dijelaskan kompunen dan proses penelitian dijelaskan secara

umum vaitu:

1. Rumusan Masalah
Manentukan permasalahan yang ada pada aplikasi Solfina sehingga ditetapkan untuk
mengevaluasi aplikasi Solfina dengan pendekatan model TAM dan IPA difokuskan
kepada analisa kemudahan dan kegunaan di PT. SKK Jakarta

2. Landasan Teori
Kajian teori dalam penelitian ini merujuk literatur artikel ilmiah, buku dan informasi
yang didapat dari internet yang dapat dipercaya yang disesuaikan dengan permasalahan
yang akan dibahas pada penelitian ini.

3. Perumusan Hipotesis
Mengemukakan pernyataan HO yaitu diduga pengguna aplikasi Solfina pada PT. SKK
belum merasa puas terhadap kegunaan dan kemudahan, dan H1 diduga pengguna
aplikasi Solfina pada PT. SKK sudah merasa puas terhadap kegunaan dan kemudahan.
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4. Pengumpulan Data

a. Populasi dan Sampel
Tahap ini dilakukan pencarian sampel berdasarkan populasi yang sudah ditentukan
terlebih dahulu. Populasi merupakan sekumpulan individu yang memiliki
karakteristik khas yang menjadi perhatian dalam lingkup yang ingin diteliti.
Banyaknya anggota suatu populasi disebut sebagai ukuran populasi. (Sugiarto,
2017). Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT. SKK yang menggunakan
aplikasi Solfina dalam pekerjaan sehari-hari.
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Karena populasi yang besar peneliti tidak mempelajari semua yang ada pada
populasi karena keterbatasan pada waktu dan juga tenaga. Oleh sebab itu peneliti
menggunakan sampel yang diperoleh dari populasi yang benar-benar representatif
atau sampel yang mencerminkan secara jelas dari sebuah populasi.
Untuk pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan non probability
sampling dan jenis yang digunakan adalah Convinience Sampling dimana semua
pengguna dalam hal ini karyawan pada PT. SKK dijadikan sampel sebanyak 15
orang. (Sugiarto, 2017)

b. Pengembangan Instrumen
Tahapan ini adalah penentuan instrumen penelitian yaitu dengan menggunakan
kuesioner. Penyusunan kuesioner ini terbagi menjadi dua bagian yaitu identitas
sumber data dan kuantitatif. Data kualitatif menggunakan dua skala yaitu skala
yang digunakan untuk tingkat kepentingan (importance) dan skala yang digunakan
untuk tingkat kinerja (performance).

c. Pengujian Instrumen
Tahap pengujian instrumen dilakukan dengan pengujian prasyarat dimana
pengujian yang dilakukan untuk menguji tingkat validitas dan reliabitas dari
instrumen yang digunakan pada saat proses pengumpulan data.

5. Analisis Data

Data hasil penelitian kemudian dianalisa dengan tools dan teori yang sudah ada yaitu

dengan analisis Importance Performance Analysis (IPA). Dengan analisa data

menggunakan pendekatan Importance Performance Analysis (IPA) akan ditemukan

solusi untuk pengembangan lebih lanjut aplikasi yang dibahas dalam penelitian ini.

6. Kesimpulan dan Saran
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Kesimpulan diambil berdasarkan analisa data dan diperiksa apakah sesuai dengan
maksud dan tujuan penelitian dan saran peneliti dipaparkan untuk penelitian

selanjutnya.

B. Aplikasi Solfina

Solfina Payroll adalah salah satu masterpiece aplikasi kantor yang diperuntukkan sebagai
solusi utama penggajian dan personalia bagi perusahaan di Indonesia. Solfina Payroll dapat
mengatasi persoalan yang sering ditemui dalam departemen HRD dan Finance termasuk
laporan personalia, proses penggajian, penghitungan dan pelaporan PPh 21. (Solsistem,
2021).

C. Pengertian Aplikasi

Dalam penelitian yang dilakukan di tahun 2018 menjelaskan bahwa “Pengertian aplikasi
secara umum adalah alat terapan yang difungsikan secara khusus dan terpadu sesuai
kemampuan yang dimilikinya aplikasi merupakan suatu perangkat komputer yang siap
pakai bagi user”. (Siregar, Siregar, & Melani, 2018). Menurut Santoso dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa “Aplikasi adalah suatu kelompok file (form, class, report) yang
bertujuan untuk melakukan aktivitas tertentu yang saling terkait, misalnya aplikasi payroll,
aplikasi fixed asset, dll”. (Abdurahman, Hasan & Riswaya, 2014). Menurut Rachmad
Hakim S dalam penelitiannya menjelaskan bahwa “Aplikasi adalah perangkat lunak yang
digunakan untuk tujuan tertentu, seperti mengolah dokumen, mengatur Windows &,
permainan (game), dan sebagainya.” (Abdurahman, Hasan & Riswaya, 2014)

D. Technology Acceptance Model (TAM)

Model TAM berasal dari teori psikologis untuk menjelaskan perilaku pengguna teknologi
informasi yang berlandaskan pada kepercayaan (beliefs), sikap (attitude), minat (intention)
dan hubungan perilaku pengguna (User Behavior Relatioship). Tujuan model ini adalah
untuk dapat menjelaskan faktor-faktor utama dari perilaku pengguna teknologi informasi
terhadap penerimaan penggunaan teknologi informasi itu sendiri. Model ini akan
menggambarkan bahwa penggunaan Sl akan dipengaruhi oleh variabel kemanfaatan
(Usefullness) dan variabel kemudahan pemakaian (Ease of Use), dimana keduanya
memiliki determinan yang tinggi dan validitas yang telah teruji secara empiris. Davis
dalam (Widianto, 2015).

Dalam penelitian (Fatmawati, 2015) awalnya Davis menggunakan sebanyak 14 ukuran
(initial scale items) sebagai indikator yang ada dalam Perceived Usefullnes dan Perceived
Ease of Use. Selanjutnya memulai dengan kajian ke-1 yang merupakan uji coba awal/studi
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pra test yang di lakukan untuk mengetahui reliabilitas maupun validitas dan memperoleh
hasil berupa 10 macam indikator. Mengenai apa saja indikatornya dijelaskan seperti pada

gambar 2 berikut:

Study 1: Factor Analysis of Perceived
Usefulness and Ease of Use
Questions

PERCEIVED USEFULLNES PERCEIVED EASE OF USE

Indikator: Indikator:

1. Quality of work 1. Cubersome

2. Control over work 2. Ease of learning
3. Work more quickly 3. Frustrating

4. Critical to my job 4. Controllable

5. Increase productivity 5. Rigid & inflexible
6. Job performance 6. Ease of remembering
7. Accomplish more work 7. Mental effort

8. Effectiveness 8. Understandable

9. Makes job easy 9. Effort to be skillful
10. Usefull 10. Easy to use

Sumber: Davis dalam (Fatmawati, 2015)

Gambar 2. Factor Analysis of TAM Questions
Selanjutnya pada kajian ke-2, Davis melakukan uji coba prototype atau model dengan
memperkecil indikator sehingga menjadi lebih baik dan lebih praktis. Analisis yang
dilakukan waktu itu dengan menghitung Korelasi (antara Perceived Usefulness, Perceived
Ease of Use dan Self Reported System Usage) maupun Analisis Regresi (Effect of

Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use on Self-Reported Usage)

Study 2:Factor Analysis of Perceived
Usefulness and Perceived Ease of Use Items

PERCEIVED USEFULLNES PERCEIVED EASE OF USE

Indikator: Indikator:

1.  Mempercepat pekerjaan (work 1. Mudah dipelajari (easy to learn)
more quickly) 2. Dapat dikontrol (controllable)

2. Meningkatkan kinerja (improve 3. Jelas & dapat dipahami (clear &
job performance) understandable)

3. Meningkatkan produktivitas 4. Fleksibel (flexible)
(increase productivity) 5. Mudah untuk menjadi terampil/

4.  Efektifitas (effectiveness) mabhir (easy to become skillful)

5. Mempermudah pekerjaan (make 6. Mudah digunakan (easy to use)
job easier)

6.  Bermanfaat (useful)

Sumber: Davis dalam (Fatmawati, 2015)

Gambar 3. Factor Analysis of TAM Items
Kedua faktor ini dapat menjelaskan aspek keperilakuan pengguna. Kesimpulannya adalah
model TAM dapat menjelaskan bahwa persepsi pengguna akan menentukan sikapnya
dalam kemanfaatan penggunaan TI. Model ini secara lebih jelas menggambarkan bahwa
penerimaan penggunaan Tl dipengaruhi oleh kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan
penggunaan (ease of use).
Variabel-variabel yang digunakan dalam TAM menurut Davis dalam (Mahendra, 2016):
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a. Persepsi kegunaan

b. Persepsi kemudahan penggunaan

c. Sikap terhadap penggunaan

d. Minat perilaku untuk menggunakan

e. Penggunaan sistem sesungguhnya

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket/kuesioner dengan membuat
pertanyaan yang diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan atau dengan
istilah lain rating scala (skala bertingkat) yang disampaikan kepada sampel dari populasi
dalam hal ini adalah karyawan pada PT. SKK yang menggunakan aplikasi Solfina. Disini
diperlukan dua jenis data dimana data tingkat kepentingan (importance) dan tingkat kinerja
(performance) dari aplikasi Solfina. Kisi-kisi instrumen penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No Variabel Penelitian Dimensi (Indikator)
1. Persepsi 1. Aplikasi Solfina mudah dipelajari.
Kemudahan 2. Aplikasi Solfina mudah dikendalikan.
Penggunaan 3. Aplikasi Solfina jelas dan mudah dipahami.
(Perceived Ease of 4. Aplikasi Solfina fleksibel.
Use 5. Mudah untuk terampil dalam menggunakan aplikasi Solfina.
6. Aplikasi Solfina mudah diakses.

2. Persepsi Kegunaan 1. Menggunakan aplikasi Solfina membuat pekerjaan lebih cepat.
(Perceived 2. Menggunakan aplikasi Solfina meningkatkan prestasi kerja.
Usefulness) 3. Menggunakan aplikasi Solfina meningkatkan produktivitas.

4. Menggunakan aplikasi Solfina meningkatkan efektivitas.
5. Menggunakan aplikasi Solfina membuat pekerjaan menjadi lebih mudah.
6. Aplikasi Solfina berguna dalam bekerja.

Sumber : Sugiyono dalam (Mahendra, 2016)

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel yang tidak dapat diukur secara

langsung (variabel laten) yaitu:

a. Variabel (X1) yaitu: Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)
Tingkat Kepentingan (Importance).

b. Variabel (X2) yaitu: Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) Tingkat Kepentingan
(Importance).

c. Variabel (Y1) vyaitu: Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)
Tingkat Kinerja (Performance).

d. Variabel (Y2) vyaitu: Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) Tingkat Kinerja
(Performance).

F. Pengujian Prasyarat

Pengujian prasyarat adalah pengujian yang dilakukan untuk menguji tingkat validitas dan

reliabitas dari instrumen yang akan digunakan pada saat proses pengumpulan data.

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/issue/view/40 77



http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/issue/view/40

Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin p-ISSN 2656-9957; e-ISSN 2622-8475
Volume 7 No 1; Maret 2021

Validitas dan reliabilitas instrumen penelitian merupakan syarat mutlak untuk
mendapatkan data yang sahih dan dapat dipercaya, yang pada akhirnya akan berpengaruh

terhadap kualitas hasil penelitian. (Mahendra, 2016).
1. Uji Validitas

Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur betul-betul
mengukur apa yang perlu diukur. Sehingga dengan demikian, uji validitas dilakukan untuk
menguji tingkat ketepatan dan kecermatan suatu instrumen penelitian dalam melakukan
fungsinya untuk mendapatkan data yang tepat dan akurat. Dalam penelitian ini, teknik
yang digunakan untuk mengetahui derajat kevalidan instrumen adalah dengan
menggunakan teknik korelasi product moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. Morissan dalam (Mahendra, 2016)

. NYxy—-YxXy
Y JINE A - BN Ly - (B yD)

Sumber: Morissan dalam (Mahendra, 2016)

Uji statistik korelasi product moment dilakukan dengan cara mengolerasikan antara skor

yang diperolenh pada masing-masing item pertanyaan dan skor totalnya. Skor total

diperoleh dari hasil penjumlahan semua skor item. Skor masing-masing item haruslah

berkorelasi secara signifikan dengan skor totalnya.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi product moment, adalah:

a. Apabila nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel, maka item pertanyaan
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).

b. Apabila nilai r hitung lebih kecil daripada nilai r tabel, maka item pertanyaan tidak
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian dilakukan untuk menguji derajat konsistensi
dan stabilitas instrumen dalam interval waktu tertentu, sehingga apabila instrumen tersebut
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang
sama. (Sugiyono, 2016). Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus

koefisien reliabilitas Alpha-Cronbach dengan rumus sebagai berikut:

" = [ﬁ] 1- Zaazlzzl

Sumber: Morissan dalam (Mahendra, 2016)
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas, adalah:

a. Apabila nilai alpha lebih besar daripada nilai r tabel, maka item pertanyaan dinyatakan
reliabel.

b. Apabila nilai alpha lebih kecil daripada nilai r tabel, maka item pertanyaan dinyatakan
tidak reliabel.

G. Teknik Analisis Dengan Metode Importance Performance Analysis (IPA)

Pada teknik ini, responden diminta untuk menilai tingkat kepentingan dan tingkat kinerja

kemudian nilai rata-rata tingkat kepentingan dan Kkinerja tersebut dianalisis pada

Importance Performance Matrix, yang mana sumbu x mewakili Kkinerja (persepsi)

sedangkan sumbu y mewakili kepentingan (harapan). Grafik IPA dibagi menjadi empat

buah kuadran berdasarkan hasil pengukuran importance performance yang memberikan

interpretasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan aplikasi Solfina menjadi sangat penting untuk mendukung proses kegiatan
bisnis pekerjaan dalam menghadapi situasi dan kondisi saat ini. Oleh sebab itu aplikasi
Solfina dijadikan sebagai ojek penelitian ini yang digunakan oleh karyawan PT. SKK yang
menjadi responden. Kuesioner disebarkan ke responden. Setelah kuesioner disebarkan,
selanjutnya dilakukan analisis data melalui pengujian validitas dan reliabilitas kemudian
datanya dianalisis dengan Importance Performance Analiysis.

A. Deskripsi Data Responden

Data demografis responden juga diteliti guna mendapatkan gambaran umum sampel yang
terlibat dalam penelitian ini.

1. Usia Responden

Berdasarkan usia responden dikategorikan menjadi 3 (tiga) yaitu usia 21 sampai 30 tahun,

31 sampai 40 tahun dan 41 sampai 50 tahun dengan rincian:

Tabel 2.
Data Deskriptif Usia Responden
No Usia Responden Jumlah Persentase
1. 21 sampai 30 tahun 5 responden 33%
2. 31 sampai 40 tahun 8 responden 53 %
3. 41 sampai 50 tahun 2 responden 13%
Total 15 responden 100 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020)
Dari tabel diatas dapat dilihat usia responden pengguna aplikasi Solfina pada PT. SKK

adalah responden dengan usia 21 sampai 30 tahun sebanyak 33%, sedangkan responden 31
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sampai 40 tahun sebanyak 53% dan yang berusia 41 sampai 50 tahun sebanyak 13% dari
total responden.
2. Pendidikan Terakhir Responden
Pendidikan terakhir responden dikategorikan dalam 3 (tiga) Kkategori vyaitu
Akademi/Diploma, Sarjana (S1) dan Magister (S2/S3). Data deskriptif pendidikan terakhir
dari responden dapat dijelaskan pada tabel berikut:
Tabel 3.
Data Deskriptif Pendidikan Terakhir Responden

No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
1 Akademi/Diploma 1 responden 7%
2  Sarjana (S1) 12 responden 80 %
3 Magister (S2/S3) 2 responden 2%
Total 15 responden 100 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020)

Tabel diatas menjelaskan pendidikan terakhir dari responden dimana Yyang

Akademi/Diploma sebanyak 7%, Sarjana (S1) sebanyak 80% dan responden yang Magister

(S2/S3) sebanyak 2%.

B. Analisis Data

Dengan memeriksa kembali semua kuesioner yang dikembalikan oleh responden yang

kemudian dilakukan tabulasi data yang menghasilkan data yang dibutuhkan guna tujuan

analisis variabel-variabel penelitian. Pengujian yang dilakukan yaitu uji validitas dan uji

reliabilitas.

1. Uji Validitas

Pada uji validitas ini, dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel, maka angket tersebut dinyatakan valid

b. Jika nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel, maka angket tersebut dinyatakan tidak
valid

Sebelum dilakukan pengujian validitas terlebih dahulu ditentukan taraf nyata (o) yaitu 5%

atau 0,05 dan statistik uji yang digunakan adalah (rho-Spearman), Nilai kritis = nilai tabel

dimana n = 15. r tabel = ra;(n-2) = r0,05;(13) = 0,560.

Hasil pengujian persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)/X1 tingkat

kepentingan (importance):
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Tabel 4.
Perbandingan Hasil Pengujian r Hitung dengan r Tabel Persepsi Kemudahan

Penggunaan (Perceived Ease of Use)/X1 Tingkat Kepentingan (Importance)

Variabel r Hitung r Tabel Keputusan
X1.1 0,980 0,560 Valid
X1.2 0,895 0,560 Valid
X1.3 0,980 0,560 Valid
X1.4 0,927 0,560 Valid
X1.5 0,927 0,560 Valid
X1.6 0,980 0,560 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020)

Dari hasil pengujian instrumen penelitian yang diperoleh pada tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa ke 6 (enam) item pertanyaan dinyatakan valid maka penelitian ini
dilanjutkan dan dilakukan juga pengujian validitas persepsi kegunaan (perceived
usefulness)/X2 tingkat kepentingan (importance).
Tabel 5.
Perbandingan Hasil Pengujian r Hitung dengan r Tabel Uji Validitas Persepsi Kegunaan

(Perceived Usefulness)/X2 Tingkat Kepentingan (Importance)

Variabel r Hitung r Tabel Keputusan
X2.1 0,932 0,560 Valid
X2.2 0,624 0,560 Valid
X2.3 0,923 0,560 Valid
X2.4 0,932 0,560 Valid
X2.5 0,932 0,560 Valid
X2.6 0,923 0,560 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020)

Dari hasil pengujian instrumen penelitian yang diperolenh pada tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa ke 6 (enam) item pertanyaan dinyatakan valid maka penelitian ini dan
dilakukan juga pengujian validitas persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of
use)/Y 1 tingkat kinerja (performance).

Tabel 6.
Perbandingan Hasil Pengujian r Hitung dengan r Tabel Persepsi Kemudahan Penggunaan

(Perceived Ease of Use)/ Y1 Tingkat Kinerja (Performance)

Variabel r Hitung r Tabel Keputusan
Y1.1 0,835 0,560 Valid
Y1.2 0,849 0,560 Valid
Y1.3 0,930 0,560 Valid
Y1.4 0,663 0,560 Valid
Y15 0,590 0,560 Valid
Y1.6 0,906 0,560 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020)
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Dari hasil pengujian instrumen penelitian yang diperoleh pada tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa ke 6 (enam) item pertanyaan dinyatakan valid maka penelitian ini
dilanjutkan dan dilakukan juga pengujian validitas persepsi kegunaan (perceived
usefulness)/Y2 tingkat kinerja (performance).
Tabel 7.
Perbandingan Hasil Pengujian r Hitung dengan r Tabel Uji Validitas Persepsi Kegunaan

(Perceived Usefulness)/ Y2 Tingkat Kinerja (Performance)

Variabel r Hitung r Tabel Keputusan
X2.1 0,915 0,560 Valid
X2.2 0,972 0,560 Valid
X2.3 0,981 0,560 Valid
X2.4 0,930 0,560 Valid
X2.5 0,930 0,560 Valid
X2.6 0,889 0,560 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020)

Berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitian diperoleh dari tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa ke 6 (enam) item pertanyaan dinyatakan valid maka penelitian ini
dilanjutkan dengan uji reliabilitas.

2. Uji Reliabilitas

Saat ini SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha. Dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas adalah Jika Nilai
Croanbach’s Alpha > 0.60 maka kuesioner atau angket dinyatakan reliabel atau konsisten.
Jika Nilai Croanbach’s Alpha < 0.60 maka kuesioner atau angket dinyatakan tidak reliabel

atau tidak konsisten. Hasil pengujian dapat dibandingkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 8.
Perbandingan Hasil Pengujian Reliabilitas Masing-Masing Variabel
Nilai
Variabel Croanbach’s  r Tabel Keterangan
Alpha

Hasil Uji Reabillitas Variabel Persepsi Kemudahan
Penggunaan (Perceived Ease of Use)/X1 Tingkat 0,977 0,60 Reliable
Kepentingan (Importance)
Hasil Uji Reabillitas Variabel Persepsi Kegunaan
(Perceived Usefulness)/X2 Tingkat Kepentingan 0,931 0,60 Reliable
(Importance)
Hasil Uji Reabillitas Variabel Persepsi Kemudahan

Penggunaan (Perceived Ease of Use)/Y1 Tingkat Kinerja 0,885 0,60 Reliable
(Performance)
Hasil Uji Reabillitas Variabel Persepsi Kegunaan
(Perceived Usefulness)/Y2 Tingkat Kinerja 0,954 0,60 Reliable
(Performance)

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019)
Dari tabel diatas diketahui nilai alpha untuk uji reabillitas variabel persepsi kemudahan

penggunaan (perceived ease of use)/X1 tingkat kepentingan (importance) sebesar 0,977,
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nilai alpha untuk uji reabillitas variabel persepsi kegunaan (perceived usefulness)/X2
tingkat kepentingan (importance) sebesar 0,931, nilai alpha untuk uji reabillitas variabel
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)/Y1 tingkat Kinerja (performance)
sebesar 0,885 dan nilai alpha untuk uji reabillitas variabel persepsi kegunaan (perceived
usefulness)/Y2 tingkat kinerja (performance) sebesar 0,954. Keseluruhan variabel
menunjukkan nilai yang lebih besar dari r tabel yaitu sebesar 0,60 sehingga seluruh
variabel adalah reliable.

3. Analisis Data Dengan Importance Performance Analysis (IPA)

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dan diperoleh bahwa
instrumen telah valid dan reliabel maka selanjutnya dianalisa gap antara tingkat
kepentingan (importance) dan tingkat kinerja (performance) pengguna terhadap kualitas
aplikasi Solfina yang ada saat ini yang ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 9.
Analisa Gap Tingkat Kepentingan (Importance) dan Tingkat Kinerja (Performance)
Pengguna
No Variabel Yang di Ukur Tingkat Kepentingan ~ Tingkat Kinerja Skor
(Importance) (Performance) Kepuasan
Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)
1. Aplikasi Solfina mudah dipelajari. 4,6667 4,3333 -0,3333
2. Aplikasi Solfina mudah dikendalikan. 4,6000 4,1333 -0,4667
3. Aplikasi Solfina jelas dan mudah dipahami. 4,6667 4,4000 -0,2667
4. Aplikasi Solfina fleksibel. 4,7333 4,1333 -0,6000
5. Mudah untuk terampil dalam menggunakan
aplikasi Solfina. 4,7333 4,4667 -0,2667
6. Aplikasi Solfina mudah diakses. 4,6667 4,3333 -0,3333
Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness)
7. Menggunakan aplikasi Solfina membuat
pekerjaan lebih cepat. 4,8000 4,6000 -0,2000
8. Menggunakan aplikasi Solfina
meningkatkan prestasi kerja. 4,6667 4,4000 -0,2667
9. Menggunakan aplikasi Solfina
meningkatkan produktivitas. 4,8667 4,2667 -0,6000
10.  Menggunakan aplikasi Solfina
meningkatkan efektivitas. 4,8000 4,5333 -0,2667
11. Menggunakan aplikasi Solfina membuat
pekerjaan menjadi lebih mudah. 4,8000 4,5333 -0,2667
12.  Aplikasi Solfina berguna dalam bekerja. 4,8667 4,4667 -0,4000

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020)

Pada tabel dapat dilihat bahwa pada kolom Tingkat Kinerja (Performance) umumnya lebih
rendah dari kolom Tingkat Kepentingan (Importance), dengan demikian untuk kolom skor
kepuasan menggunakan rumus Tingkat Kinerja (Performance) - Tingkat Kepentingan
(Importance) = Skor Kepuasan. Penerapan rumus tesebut diterapkan pada kolom skor
kepuasan dan dapat dilihat bahwa nilai pada kolom tersebut bernilai negatif, dengan

pemahaman bahwa pada semua variable diuji pada responden belum memenuhi harapan
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responden. Dengan kata lain dapat dikatakan secara umum pengguna belum merasa puas

terhadap aplikasi Solfina yang ada saat ini.

Untuk mengetahui skala prioritas perbaikan terhadap aplikasi Solfina dilakukan analisis

lanjutan dengan alat bantu IPA (Importance Performance Analysis) dimana item yang ada

dipetakan ke dalam grafik IPA yang terbagi menjadi empat kuadran sebagai berikut:

Tingkat Kepentingan (Importance)
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Gambar 4. Grafik IPA Hasil Pemetaan

Berdasarkan gambar 4 di atas dapat dilihat bahwa seluruh item telah dipetakan ke dalam

empat kuadran dengan skala prioritas:

a. Kuadran |

T
4 6000

Item yang termasuk dalam kuadran ini merupakan prioritas utama peningkatan kualitas

aplikasi Solfina yakni terdiri dari:

[9] Menggunakan aplikasi Solfina meningkatkan produktivitas.

Item di atas ini termasuk area yang penting menurut persepsi pengguna namun belum
memenuhi harapan/ekspektasi pengguna sehingga perlu segera diperbaiki agar sesuai
dengan harapan pengguna.

Kuadran 11

Item yang termasuk dalam kuadran ini merupakan prestasi atau keunggulan aplikasi
Solfina yang harus dipertahankan karena telah memenuhi harapan pengguna yaitu :

[7] Menggunakan aplikasi Solfina membuat pekerjaan lebih cepat.

[10] Menggunakan aplikasi Solfina meningkatkan efektivitas.

[11] Menggunakan aplikasi Solfina membuat pekerjaan menjadi lebih mudah.

[12] Aplikasi Solfina berguna dalam bekerja.
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Keempat item di atas adalah area yang penting menurut persepsi pengguna dan
dianggap telah memenuhi ekspektasi pengguna.

Kuadran 111

Item yang termasuk dalam kuadran ini merupakan skala prioritas yang rendah bagi
pengelola aplikasi Solfina karena tidak dianggap penting oleh pengguna yaitu :

[1] Aplikasi Solfina mudah dipelajari.

[2] Aplikasi Solfina mudah dikendalikan.

[4] Aplikasi Solfina fleksibel.

[6] Aplikasi Solfina mudah diakses.

Ke empat item di atas merupakan area yang dianggap tidak penting oleh pengguna
sehingga prioritasnya rendah dan dapat diabaikan oleh pengelola.

Kuadran 1V

Item yang termasuk dalam kuadran ini merupakan area yang dianggap berlebihan
karena tidak dianggap penting oleh pengguna namun persepsi/kinerjanya tinggi. Dalam
hal ini perlu dialihkan sumber dayanya kepada skala prioritas yang lebih tinggi yakni
kuadran | atau kuadran 11 yaitu:

[3] Aplikasi Solfina jelas dan mudah dipahami.

[5] Mudah untuk terampil dalam menggunakan aplikasi Solfina.

[8] Menggunakan aplikasi Solfina meningkatkan prestasi kerja.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut :

1.

Hasil uji validitas instrumen penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan item pertanyaan dinyatakan valid maka penelitian ini dilanjutkan.

Nilai alpha uji reabillitas pada keseluruhan variabel menunjukkan nilai yang lebih
besar dari r tabel sehingga seluruh variabel adalah reliabel.

Berdasarkan analisis gap ditemukan bahwa secara umum pengguna aplikasi Solfina
belum merasa puas terhadap kegunaan dan kemudahan aplikasi Solfina.

Berdasarkan analisis IPA dapat dipetakan skala prioritas peningkatan kualitas aplikasi
Solfina dimana kuadran | adalah skala prioritas tertinggi menurut perspektif pengguna
adalah [9], item ini harus segera ditingkatkan oleh pengelola untuk memenuhi harapan

pengguna.
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5. Area yang menjadi prestasi atau keunggulan aplikasi Solfina yang harus dipertahankan
terletak pada kuadran 11 yaitu: [7], [10], [11] dan [12].

6. Yang merupakan skala prioritas yang rendah bagi pengelola karena tidak dianggap
penting oleh pengguna yaitu [1], [2], [4] dan [6].

7. Area yang dianggap berlebihan karena tidak dianggap penting oleh pengguna namun
persepsi/kinerjanya tinggi. Dalam hal ini perlu dialihkan sumber dayanya kepada skala
prioritas yang lebih tinggi yakni kuadran I atau kuadran Il yaitu: [3], [5] dan [8].

8. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan secara umum aplikasi Solfina harus
diperbaiki ini menunjukkan bahwa hipotesa HO diterima dan H1 ditolak.

Harapan kedepannya aplikasi Solfina tetap harus dikembangkan lagi terutama untuk

kuadran | dengan skala prioritas tertinggi menurut perspektif pengguna yaitu item [9]. Jika

dilakukan lagi penelitian yang mambahas aplikasi ini diharapkan responden ditingkatkan
dan dibuat penelitian dengan model atau metode yang berbeda agar hasilnya dapat

dibandingkan dengan hasil penelitian ini.
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Abstrak

Internet of Things (IoTs) adalah bagaimana menghubungkan benda sehari-hari seperti smartphone, internet
TV, dan sensor ke internet dimana perangkat dihubungkan Bersama. 1oT memungkinkan bentuk-bentuk baru
komunikasi antara benda tersebut dengan manusia, dan antar benda-benda itu sendiri. Teknologi loT dapat
diaplikasikan untuk menciptakan konsep dan pengembangan terkait smarthome untuk memberikan
kenyamanan penghuninya. Tujuan penelitian ini untuk mengimplementasikan modul wifi NodeMCU
ESP8266 untuk smarthome guna membantu meningkatkan keamanan, efisiensi dan memberikan kenyamanan
kepada pengguna karena beberapa alat dirumah dapat dikontrol secara remote dan realtime. Hasil penelitian
ini NodeMCU ESP8266 menerima masukan dari relay untuk mengontrol lampu dan kunci rumah sesuai
dengan kondisi relay dan selenoid, NodeMCU dapat mengontrol relay untuk kondisi lampu dan solenoid
aktif atau tidaknya, kemudian aplikasi menampilkannya dalam bentuk halaman web dan dari web dipanggil
dengan menggunakan aplikasi android yang sudah terinstal di smartphone penghuni. NodeMCU berhasil
membaca data yang dikirim oleh pengguna berupa kondisi untuk mematikan atau mengaktifkan lampu dan
kunci pintu melalui relay.

Kata kunci: Rumabh pintar, 10T, Android

Abstract

Internet of Things (1oTs) is how to connect everyday objects such as smartphones, internet TV, and sensors to
the internet where devices are linked together that enables new forms of communication between these
objects and humans, and between objects themselves. 10T technology can be applied to create concepts and
developments related to the Smarthome to provide comfort for its residents. The purpose of this study is to
implement the NodeMCU ESP8266 wifi module for the smarthome to help improve security, efficiency and
provide comfort to the user because some tools at home can be controlled remotely and realtime. The results
of this study NodeMCU ESP8266 accepts input from the relay to control the lights and house keys in
accordance with the conditions of the relay and selenoid, NodeMCU can control the relay for the condition
of the lights and solenoid active or not, then the application displays it in the form of a web page and is
called using an Android application that has been installed on the smartphone residents, NodeMCU
managed to read the data sent by the user in the form of conditions to turn off or turn on the lights and door
locks via relays.

Keywords: Smart Home, loT, android

PENDAHULUAN

Dengan jumlah penduduk yang sangat banyak, maka Indonesia membutuhkan pasokan
energi listrik yang banyak. Sementara itu persediaan pasokan listrik sekarang sangat

terbatas. Hal itu memaksa penduduk untuk menghemat penggunaan listrik. Pemborosan
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terbesar di rumah sendiri adalah penggunaan lampu yang tetap dihidupkan meski tak
diperlukan lagi. Padahal penggunaan lampu yang kurang efisien menimbulkan pemborosan
listrik yang mengakibatkan tagihan listrik membengkak. Di sisi lain, terdapat kriminalitas
berupa pembobolan rumah. Dalam beberapa kasus, penyusup yang masuk ke rumah,
datang melalui pintu rumah yang terbuka atau lupa dikunci, diakibatkan kelalaian pemilik
rumah baik karena lupa maupun karena terburu-buru. (Fitriansyah, Chairunnissa, Sopian,
& Narji, 2019)

Namun, seiring berkembangnya teknologi smartphone pada zaman sekarang sangat
berpengaruh pada kehidupan masyarakat. Pada smartphone terdapat fitur-fitur yang sudah
banyak digunakan untuk membantu sebagian orang dalam melakukan aktifitas sehari-hari.
Dengan smartphone masyarakat dapat melakukan komunikasi, mencari informasi serta
melakukan transfer data dan pembayaran. Dengan perkembangan smartphone yang sudah
cukup pesat saat ini, maka tingkat konsumsi listrik lampu dan kriminalitas dalam
pembobolan rumah dapat diminimalisir. Sistem pengontrol lampu dan keamanan kunci
dapat memberikan informasi dan memudahkan dalam mengontrol lampu dan pintu rumah
secara otomatis dan praktis. Diperlukan alat untuk memungkinkan hal-hal tersebut dengan
memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT) dengan menggunakan Arduino.

Internet of Things (loT) adalah suatu benda yang terhubung pada internet dan memiliki
kemampuan untuk berkomunikasi dan mampu memberikan informasi data yang real time
agar permasalahan yang terjadi dapat dengan cepat diatasi. Penelitian terkait dengan
penggunaan smarthome untuk menciptakan hunian yang dapat dimonitor dan dikontrol
oleh penghuninya telah banyak dilakukan. Penelitian mengenai sistem penguncian pintu
menggunakan smartphone yang dilakukan oleh (Fitriansyah et al., 2019; Girsang &
Ritonga, 2019; Mulyanto, Nurhuda, & Khoirurosid, 2017) melakukan pengontrolan lampu
menggunakan teknologi Bluetooth. Kekurangan penelitian ini adalah teknologi ini tidak

dapat dikontrol secara remote dan dengan jangkauan jarak yang terbatas.

Pada penelitian ini akan dibuat purwarupa alat berbasis Internet of Things dengan
menggunakan Arduino dan aplikasi yang berbasis Android untuk mengontrol dan
monitoring lampu serta pintu rumah. Purwarupa akan dapat dikontrol dari mana saja
menggunakan teknologi internet. Dengan perancangan aplikasi dan alat ini diharapkan
dapat membantu untuk menghemat penggunaan listrik serta mengurangi resiko
kriminalitas dalam bentuk pembobolan rumah melalui pintu rumah dan dapat membantu

pengguna untuk melakukan monitoring rumahnya setiap saat.
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METODE

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan metode Research &

Development (R&D). Metode ini digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifannya (Sugiyono, 2017). Produk tidak hanya berbentuk benda atau

perangkat keras (hardware), tetapi bisa juga dalam bentuk perangkat lunak (software).

(o)

h

Project Planning

Analysis Activities

v

Design Activities

v

Implementation
Activities

h 4

Support
Activities

Gambar 1. Tahapan Aktifitas Penelitian

1. Tahapan Project Planning
Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan adalah memilih hardware yang akan digunakan
dan memilih android sebagai aplikasi yang akan dikembangkan serta mengumpulkan
data yang diperlukan.

2. Tahapan Analysis Activities
Pada tahap ini dilakukan analisa pada aplikasi dan alat yang akan dibuat berdasarkan
data yang dikumpulkan. Melakukan list tugas yang akan dikerjakan dan melakukan
penjadwalan untuk perancangan aplikasi dan alat.

3. Tahapan Design Activities
Pada tahap ini dilakukan desain untuk user interface pada aplikasi yang akan dibuat,
mendesain alat, membuat rangkaian sistem yang akan dibuat dengan Unified Modeling

Language (use case, activity, class, sequence diagram).
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4. Tahapan Implementation Activities
Pada tahap ini dilakukan tahap coding dengan menggunakan arduino dan app inventor
untuk mengimplementasikan dari tahap desain yang sudah dibuat sebelumnya. Setelah
itu dilakukan pengujian untuk alat dan aplikasi yang telah dibuat untuk mengetahui
apakah terjadi error, kemudian memperbaiki error yang ada dan memastikan output
yang dihasilkan benar.

5. Tahapan Support Activities
Pada tahap ini dilakukan tinjau ulang untuk aplikasi dan alat yang dibuat, apakah sudah
sesuai dengan tujuan dan kebutuhan fungsional. Kemudian dilakukan pemeliharaan

agar jika terjadi error, dapat langsung ditangani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada saat ini rumah masih menggunakan kunci manual dan lampu masih menggunakan
saklar fisik yang langsung terhubung ke lampu untuk menyalakan lampu dan membuka
serta mengunci pintu rumah. Kebutuhan user sebagai berikut: Rata-rata dari penghuni
rumah menggunakan sistem operasi smartphone android, maka dari itu aplikasi ini
dirancang hanya untuk aplikasi sistem operasi berbasis android. Terkadang user atau
penghuni rumah lupa dan kurang yakin sudah mengkunci pintu dengan benar atau tidak.
Hal ini membuat pemilik rumah kembali lagi kerumah untuk memastikan apakah pintu
sudah terkunci dengan benar atau tidak. Untuk itu dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat
mengunci rumah dari jarak jauh melalui teknologi internet agar penghuni dapat

memastikan bahwa kondisi rumah sudah terkunci.

Desain user interface sangat dibutuhkan dalam merancang suatu aplikasi. Aplikasi ini
memiliki user interface yang sangat sederhana agar user dapat mudah memahami dan

menggunakan aplikasi ini.

Berikut ini adalah hasil rancangan aplikasi
Login

Username :

Password :

Gambar 2. Rancangan Tampilan user login
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Menu Kontrol

Lampu 1 Lampu 2

Lampu 3 Lampu 4
Lampu 5 Door Lock

Gambar 3. Rancangan Tampilan Halaman Kontrol Lampu dan Pintu

Untuk menjalankan sistem yang akan dibuat, disusun rancangan perangkat keras yang akan
digunakan sehingga sistem dapat beroperasi secara optimal dan lancar. Rancangan

perangkat keras yang digunakan dapat dilihat pada gambar 4 berikut :

Adagtor 12v Selenoid

Adaptor 12v

LcD 16 a—— J
;

Rellay 2 CHannel

Keypad 3x4

PLN AC 220V

7

PLN

\

[’
L 1L =

5 -
-
v

Gambar 4. Rancangan Perangkat Keras Sistem
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Spesifikasi perangkat keras yang digunakan dalam rancangan sistem dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 1. Spesifikasi Perangkat Keras Yang Digunakan

Nama Komponen Spesifikasi
Mikrokontroller NodeMCU | Board ini berbasis ESP8266 Serial WiFi SoC
ESP8266 (single on Chip) dengan onboard USB to TTL.

Untuk Wireless standar yang digunakan adalah
IEEE 802.11b/g/n. 2 tantalum capasitor 100 micro
farad dan yg kecil 10 micro farad. 3.3v LDO
regulator. blue led. cp2102 usb to UART bridge.
tombol reset, port ush, dan tombol flash. 9 GPIO di
dalamnya ada 3 pin PWM, 1 x ADC Channel, dan
pin RX TX. 3 pin ground. s3 & s2 sebagai pin gpio.
s1 mosi(Master Output Slave Input) sc cmd/cs. sO
miso (Master Input Slave Input). SCLK dari master
ke slave yang berfungsi sebagai clock. pin Vin
sebagai masukan tegangan. GPIO bisa di full
kontrol lewat jaringan wifi. GPIO dengan arus
keluaran masing2 15mA dengan tegangan 3V.
Built in 32-bit MCU.

2 Channel 5V Relay | Contact Capacity 10A. Number of 1/O 2. Type
Module Digital. Control Signal TTL level. Max Allowable
Voltage 250VAC/110VDC. Max Allowable Power
Force From C(800VAC/240W), From
A(1200VA/300W). Recognized UL, CUL, TUV.
Indication Relay Status LED

4 Channel 5V Relay | Contact Capacity 10A. Number of I/O 4. Type
Module Digital. Control Signal TTL level. Max Allowable
Voltage 250VAC/110VDC. Max Allowable Power
Force From C(800VAC/240W), From
A(1200VA/300W). Recognized UL, CUL, TUV.
Indication Relay Status LED

Solenoid Door Lock 12V Material Metal, Electronic Parts. Rated Voltage DC
12V Current  1A. Stroke 10mm. Force 15N.
Total Size 6.4 x 26 x 2 cm / 25" x 1" X
0.8"(L*W*H). Cylinder Size 2.8 x 1.8 cm / 1.1” x

0.7”(L*D). Cable Length 18 cm / 7.1”. Net
Weight 1089
Keypad 3x4 VCC (Pin 2 PORT1) atau +5VDC VCC (J3). P1.0

(Pin 3 PORT1) C1 (J3). P1.1 (Pin 4 PORT 1) C2.
P1.2 (Pin5PORT 1) C3. P14 (Pin 7 PORT 1)
R1. P1.5 (Pin 8 PORT 1) R2. P16 (Pin 9
PORT 1) R3. P1.7 (Pin 10 PORT 1) R4

LCD 16 X2 Terdiri dari 16 karakter dan 2 baris. 192 karakter
tersimpan. Terdapat karakter generator terprogram.
Dapat dialamati dengan mode 4-8bit. Dilengkapi
dengan back light
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Setelah melakukan rancangan aplikasi dan perangkat keras, barulah prosedur untuk
penggunaan aplikasi dapat dilakukan oleh penghuni rumah. Untuk menjalankan aplikasi
Smarthome ini pengguna harus membuka aplikasi yang sudah terinstal di smartphone user.
Setelah menjalankan aplikasi tersebut maka langkah pertama user harus melakukan login
yaitu dengan memasukkan username dan password yang diberikan oleh administrator. Jika
Username dan password yang dimasukkan salah maka akan keluar pesan untuk
memberitahukan kesalahan. Jika berhasil maka user akan masuk ke menu control. Pada
menu control terdapat enam tombol yaitu satu tombol untuk mengunci dan membuka pintu

dan lima tombol untuk menyalakan dan mematikan lampu.

Jika user menekan tombol ON pada Doorlock maka pintu akan terkunci dan jika tombol
OFF di tekan maka pintu akan terbuka. Dan Jika user menekan tombol ON pada lampu
satu maka lampu satu akan menyala dan jika tombol OFF ditekan lampu satu akan mati.
Jika user menekan tombol ON pada lampu dua maka lampu dua akan menyala dan jika
tombol OFF ditekan lampu dua akan mati. Jika user menekan tombol ON pada lampu tiga
maka lampu tiga akan menyala dan jika tombol OFF ditekan lampu tiga akan mati. Jika
user menekan tombol ON pada lampu empat maka lampu empat akan menyala dan jika
tombol OFF ditekan lampu empat akan mati. Jika user menekan tombol ON pada lampu
lima maka lampu lima akan menyala dan jika tombol OFF ditekan lampu lima akan mati.
Setiap tombol yang ditekan user akan disimpan datanya lalu jika user ingin logout dari

aplikasi maka user tinggal ke halaman user dan menekan tombol Logout.

Dalam melakukan evaluasi terhadap rancangan sistem yang diusulkan digunakan teori 5
(lima) faktor manusia terukur (measurable human factors) yang dikemukan oleh
(Shneiderman et al., 2016) terhadap lima orang penghuni rumah dengan hasil pengujian

sebagai berikut :

1. Waktu belajar
Dalam menggunakan aplikasi “Smarthome” ini, pengguna membutuhkan waktu sekitar
1 sampai 2 menit untuk mempelajari cara menggunakan aplikasi. Dari situ dapat
dibuktikan bahwa waktu yang digunakan untuk mempelajari aplikasi ini relatif cepat.
Aplikasi “Smarthome” mudah dipahami oleh pemula.

2. Kecepatan kinerja
Pengguna dapat menggunakan aplikasi ini dengan kecepatan 1 sampai 2 detik saat
menunggu loading untuk pindah ke menu atau tampilah lainnya. Dalam kecepatan
kinerja, aplikasi ini sudah baik.
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3. Tingkat kesalahan
Dalam menggunakan aplikasi ini, pengguna dapat melakukan kesalahan kurang lebih 1
sampai 2 kali. Kesalahan tersebut bisa berupa salah menekan tombol “kunci” dan
“buka kunci”.

4. Daya ingat
Dalam menggunakan aplikasi ini, pengguna dapat mengingat alur untuk mengontrol
pintu rumah dengan baik, dari waktu belajar yang hanya dibutuhkan 1 sampai 2 menit.
Hal ini sudah baik karna user interface yang dibuat mudah diingat oleh pengguna.

5. Kepuasan subjektif
Untuk secara keseluruhan dari responden, aplikasi ini cukup memuaskan para

responden.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Sistem yang dirancang dapat diimplementasikan dan beroperasi secara baik. Hasil evaluasi
menunjukan bahwa sistem cukup mudah dipelajari dan membantu penghuni rumah dalam
memeriksa dan memastikan bahwa pintu rumah sudah terkunci dengan baik ketika
ditinggal pergi serta lampu-lampu yang ada dapat dikontrol untuk dihidupkan dan
dimatikan dari mana saja lokasi pengguna berada selama terkoneksi dengan internet untuk

mengakses sistem kontrol yang ada.

Untuk pengembangan selanjutnya, terdapat beberapa fasilitas layanan yang masih dapat
ditambahkan lagi untuk menyempurnakan sistem yang ada seperti menambahkan fitur
kamera CCTV, menanmbahkan fitur notifikasi peringatan jika terjadi loss connection pada

wifi rumah dan penambahan sistem alarm ketika pintu dibuka secara paksa.
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Abstrak

Sosial media kini telah menjadi budaya baru dalam rutinitas sehari-hari. Sosial media hadir sebagai wadah
untuk berbagi informasi. Namun dalam perkembangannya, sosial media bukan lagi sekedar berbagi informasi
tapi sebagai wadah menyampaikan pendapat, kritik, saran dan komplain kepada instansi tertentu. Data Badan
Pusat Statistik DKI Jakarta tahun 2016, jumlah kendaraan bermotor yang terdaftar sebanyak 11.839.921 unit
dengan jumlah sebanyak itu jika tidak diimbangi dengan pertumbuhan pembangunan jalan yang signifikan
maka kemacetan akan bertambah parah setiap tahunnya di DKI Jakarta. Dengan penerapan kebijakan ganijil
genap diharapkan kemacetan dapat berkurang dan masyarakat berlaih menggunakan transportasi umum yang
telah tersedia. Penelitian dilakukan dengan cara menganalisa sentimen masyarakat berupa respon postif,
netral atau negatif pada media sosial twitter. Algoritma Naive Bayes Classifier digunakan untuk
mengklasifikasikan ke dalam sentimen positif, netral dan negative. Data diperoleh dengan cara crawling pada
media sosial twitter pada bulan maret sampai mei 2019. Hasil penelitian memperoleh data sebanyak 3117
baris kemudian diprosentasekan menjadi 5.38% sentiment positif 14.54% sentimen negatif dan 80.08%
sentimen netral. Dengan hasil tersebut, sentimen netral mendominasi. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal
diantaranya yaitu respon masyarakat yang cenderung tidak peduli terhadap kebijakan ganjil genap dan proses
pengambilan data dilakukan pada saat ganjil genap tidak menjadi trending.

Kata kunci: Analisis sentimen, naive bayes, twitter

Abstract

Social media has now become a new culture in our daily routine. Social media exists as a place to share
information. However, in its development, social media is no longer just sharing information but as a forum
for conveying opinions, criticisms, suggestions and complaints to certain agencies. Data from the DKI
Jakarta Central Statistics Agency in 2016, the number of registered motor vehicles was 11,839,921 units,
with that number if not balanced with significant road development growth, congestion will get worse every
year in DKI Jakarta. By implementing the odd-even policy, it is hoped that congestion can be reduced and
people can reach to use the available public transportation. The research was conducted by analyzing public
sentiment in the form of positive, neutral or negative responses on social media twitter. The Naive Bayes
Classifier algorithm is used to classify positive, neutral and negative sentiments. The data was obtained by
crawling on social media twitter from March to May 2019. The results of the study obtained 3117 lines of
data which were then proxied to be 5.38% positive sentiment, 14.54% negative sentiment and 80.08% neutral
sentiment. With this result, neutral sentiment dominates. This is due to several things, including the response
of the community that tends not to care about odd-even policies and the data collection process is carried out
when the odd-even is not trending.
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PENDAHULUAN

Kehadiran sosial media di tengah masyarakat telah merubah kebiasaan cara
berkomunikasi. Dahulu orang berkomunikasi secara langsung untuk bertukar informasi,
pengalaman dan berita. Koran, radio dan televisi merupakan media yang digunakan oleh
orang-orang untuk mencari berita dan informasi. Namun dengan adanya sosial media saat
ini orang lebih memilih berbagi informasi, pengalaman, foto dan video yang dimiliki
melalui media sosial. Kebiasaan tersebut dapat dimanfaatkan oleh pemerintah untuk
sosialisasi peraturan/kebijakan yang akan diberlakukan. Saat pemerintah akan menerapkan
peraturan/kebijakan, harus dilakukan uji coba untuk mengetahui tanggapan dari
masyarakat. Untuk itu media sosial dipilih sebagai sarana untuk sosialisasi peraturan
tersebut dan untuk mengetahui respon masyarakat terhadap peraturan/kebijakan yang akan
diterapkan. Kebijakan yang akan diterapkan dalam waktu dekat ini di wilayah DKI Jakarta
adalah sistem ganjil/genap untuk kendaraan bermotor. Mekanisme peraturan ini adalah
kendaraan bernomor polisi ganjil hanya diperbolehkan melintas di tanggal ganjil dan
kendaraan bernomor polisi genap hanya diperbolehkan melintas di tanggal genap. Langkah
ini dilakukan untuk mengurangi kemacetan dan membatasi jumlah kendaraan yang

melintas di Jakarta.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik DKI Jakarta tahun 2016, jumlah kendaraan
bermotor yang terdaftar sebanyak 11.839.921 unit (BPS DKI Jakarta, 2019), jumlah
tersebut tidak termasuk kendaraan TNI, Polri dan kendaraan dinas lainnya. Dengan jumlah
sebanyak itu, jika tidak diimbangi dengan pertumbuhan pembangunan jalan yang
signifikan di DKI Jakarta maka kemacetan akan bertambah parah setiap tahunnya. Dengan
penerapan kebijakan ganjil/genap diharapkan kemacetan dapat berkurang dan masyarakat

beralih menggunakan alat transportasi umum yang telah tersedia.

Penerapan uji coba ganjil/genap di DKI Jakarta yang telah dilakukan memunculkan
berbagai respon dari masyarakat. Ada yang mendukung kebijakan tersebut, ada yang
bersikap netral dan tidak sedikit yang menolak kebijakan terserbut. Sebagian besar
masyarakat menyampaikan respon melalui media sosial salah satunya twitter. Media
twitter dipilih karena jumlah pengguna yang banyak dan kemudahan akses. Sebelumnya
pernah dilakukan penelitian mengenai sentimen analis penerapan ganjil genap pada twitter
(Ruhyana, 2019; Yanti, Indriati, & Adikara, 2019) namun data dari hasil peneltian belum
divisualisasikan dengan baik, informasi yang ditampilkan masih minim untuk diberikan

kepada publik. Untuk itu penelitian ini akan menghasilan informasi yang dapat diakses
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publik dengan hasil pengolahan data ditampilkan secara visual menggunakan grafis agar

dapat lebih mudah dipahami oleh publik.

Twitter merupakan media jejaring sosial besar yang berfokus komunikasi cepat. Lebih
dari 140 juta pengguna aktif mempublikasikan lebih dari 400 juta karakter “tweets” setiap
hari. Twitter telah menjadi media komunikasi yang penting bagi semua lapisan
masyarakat. Twitter telah berperan penting dalam berbagai peristiwa sosial dan politik
(Kumar, Morstatter, & Liu, 2014). Dalam pengambilan data untuk analisis sentimen,
Twitter menyediakan Aplication Programming Interface (API). Ada dua jenis API yang
dapat digunakan RESTAPI dan StreamingAPIl. RESTAPI digunakan untuk mengakses
status dan user timeline. Streaming API digunakan untuk mengakses kata kunci, hashtags,

ID pengguna, dan lokasi.

Klasifikasi adalah proses menentukan suatu objek ke dalam suatu kelas atau kategori
yang telah ditentukan. Penentuan objek dapat menggunakan suatu model tertentu.
Beberapa model yang bisa digunakan antara lain : classification (IF-THEN) rules,
decision trees, formula matematika atau neural networks (Han, Kamber, & Pei, 2012).
Naive Bayes Classifier (NBC) merupakan metode yang berdasarkan atas probabilitas bayes
untuk melakukan pengelompokan data (Ruhyana, 2019).

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian mengenai sentimen analisis.
Sentimen analisis digunakan untuk merancang strategic information system terhadap
penentuan perpanjangan dan perluasan ganjil genap di wilayah DKI Jakarta. Analisis
dilakukan pada media sosial twitter agar diperoleh hasil penelitian yang digunakan sebagai

bahan pertimbangan dalam penentuan kebijakan tersebut.

METODE

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Cross Industry Standard
Process Model for Data Mining (CRISP-DM). Gambar 1 menunjukan alur proses yang
terjadi pada CRISP-DM. (, Suhanda Kurniati, & Norma, 2020). Salah satu keuntungan dari
menggunakan metode ini adalah menjelaskan langkah paling umum dalam proses

melakukan data mining.
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Gambar 1. Alur CRISP DM

CRIPS-DM merupakan standar yang digunakan pada bidang data mining, terbagi atas 6
bagian antara lain sebagai berikut :

1. Business Understanding
Dari permasalahan yang terjadi pada penentuan perpanjangan dan perluasan ganjil
genap di wilayah DKI Jakarta, pemerintah daerah tidak mengetahui respon masyarakat
terhadap kebjikan tersebut sehingga perlu adanya referensi dalam menentukan
perpanjangan dan perluasan ganjil genap tersebut, maka dilakukan analisis sentimen
untuk menentukan kebijakan perpanjangan dan perluasan ganjil genap di wilayah DKI
Jakarta.
2. Data Understanding
Untuk dapat merancang kebijakan perpanjangan dan perluasan ganjil genap di wilayah
DKI Jakarta dengan pendekatan analisis sentimen diperlukan data respon masyarakat
dari media sosial twitter melalui proses crwaling dengan periode pengambilan data dari
bulan Maret sampai Mei 2019, kendala yang tedapat pada data twitter adalah:
a. Ketersediaan data, twitter hanya membatasi jumlah data yang dapat diambil untuk
satu kali proses crawling berdasarkan keyword sebanyak 10.000 data,
b. Data semakin berkurang jika tema sudah jarang dibahas, karena twitter hanya dapat
menyimpan data tweet selama 7 hari.
c. Data tweet masih tercampur dengan karakter, tanda baca atau link website sehingga

perlu dilakukan pembersihan untuk dapat dimodelkan.
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3. Data Preparation

Data preparation merupakan tahapan untuk memperbaiki masalah yang terdapat pada data

sebelum data masuk ke tahap modeling sehingga menghasilkan model yang baik, data

preparation terdiri dari beberapa proses antara lain sebagai berikut :

a.

Install Library

Untuk menjalankan program R tertentu diperlukan library yang sesuai agar
instruksi/perintah yang diketik dikenali oleh R, Sehingga memerlukan library yang
dapat didownload dan diinstal.

Autentifikasi Twitter API.

Twitter telah memberikan izin dengan menggunakan API sebagai penghubung
antara aplikasi yang digunakan oleh para pengembang untuk melakukan
pengambilan data twitter yang berbentuk status timeline, retweet, favourite dan
direct message. Jumlah data yang diijinkan oleh twitter untuk di akusisi melalui
API sebanyak 10.000 baris dalam setiap kali proses. Dalam hal ini fungsi “search
twitter” melakukan pencarian sebanyak n=10.000 baris dengan batasan last period
(sepanjang tujuh hari). Dengan demikian jika pencarian dilakukan terhadap n
kategori maka pencarian akan dilakukan pada status tweet recent kemudian mundur
kebelakang hingga jumlah n terpenuhi. Namun jika jumlah pencarian tidak
terpenuhi maka jumlah baris akan tampil sebanyak n jumlah baris yang tentunya
hasil pencarian lebih kecil dengan n jumlah.

Untuk mendapatkan autentifikasi dari twitter harus membuat akun twitter terlebih
dahulu, setelah akun twitter aktif kemudian gunakan konsumen API keys, Access
token dan access token secret untuk melakukan autentifikasi dengan API twitter
dengan cara memasukan nomor tersebut kedalam source code

Crawling data tweet berdasarkan keyword

Proses pengumpulan pada twitter dengan cara menggunakan kata kunci yang
berkaitan dengan penerapan ganjil genap misalkan “penerapan ganjil genap” pada
fungsi SearhTwitter, dengan fungsi tersebut semua tweet yang terdapat kata
penerapan ganjil genap akan ditarik dari twitter. Proses pengumpulan data akan
berlaku untuk semua kata kunci yang telah disiapkan untuk pengumpulan data.
Untuk data sampel pengumpulan data dilakukan dengan memberikan batasan
jumlah data yang akan diambil, twitter membatasi jumlah data yang akan diambil
yaitu sebanyak 10.000 baris untuk satu kata kunci, maka untuk memaksimalkan

pengumpulan data akan digunakan batasan yaitu n=10000, untuk mendapatkan data

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/issue/view/40 101



http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/issue/view/40

Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin p-ISSN 2656-9957; e-ISSN 2622-8475
Volume 7 No 1; Maret 2021

dengan kategori dalam negeri maka dibatasi hanya pada tweets berbahasa indonesia
dengan memasukan kode bahasa lang="in".
d. Data Frame
Data frame merupakan sebuah class, dalam bahasa R. Class harus didefinisikan
terlebih dahulu. Data frame berfungsi menyimpan data yang diperoleh dari proses
crawling data.
e. Tokenize
Proses tokenize ini ditangani oleh fungsi tokenizer yang berguna untuk merubah
kalimat pada data tweet menjadi pecahan kata berdasarkan delimiter yaitu berupa
spasi, tanda baca koma (,) titik koma (;) dan titik dua (:), kemudian setiap kata yang
telah ditokenize dihimpun pada array. Hasil dari proses tokenize berupa data array
yang dapat digunakan oleh proses cleansing.
f. Cleansing
Tahapan cleansing merupakan tahap pembersihan kata dari atribut yang tidak
berpengaruh sama sekali terhadap hasil klasifikasi sentimen. Komponen dokumen
tweet memiliki berbagai atribut yang tidak berpengaruh terhadap sentimen, karena
setiap tweet memiliki atribut tersebut. Contoh dari atribut yang tidak berpengaruh
adalah mention yang diawali dengan atribut (‘@’), hastag yang diawali dengan
atribut (‘#’), link yang diawali dengan atribut (‘http’,’bit.ly’) dan karakter simbol
(~1@#$%"&*()_+?7<>,.2:{}[]|). Atribut yang tidak berpengaruh tersebut akan
dihilangkan dari data tweet.
g. Klasifikasi
Setelah melalui tahap preprocessing (tokeninze dan cleansing) data tweet kemudian
diklasifikasikan ke dalam sentimen positif, netral dan negatif. Untuk dapat
mengenali kalimat positif, netral dan negatif maka dibuat sebuah subjectivity atau
kumpulan kata yang memuat kata positif, netral dan negatif yang disimpan pada
file excel, tujuannya agar dapat dibaca oleh program, karena sudah ada package
yang diinstal untuk membaca file dengan format excel atau csv kemudian data
tweet dihitung probabilitasnya menggunakan algoritma naive bayes.
4. Data Modeling
Modeling adalah tahapan untuk membuat model prediktif, yaitu untuk memprediksi
sentimen pada data tweet. Pada tahap ini dapat menggunakan statistika dan machine
learning untuk mendapatkan insight yang berguna dari data untuk mencapai tujuan

penelitian.
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Setelah data tweet melalui proses membaca file subjectivity, kemudian pada tahap ini
dihitung probabilitas untuk masing-masing kata sehingga didapat sentimen dari hasil
penghitungan probabilitas tersebut, sebagai data uji diambil record dari masing-masing
sentimen positif, sentimen negatif dan netral. Jumlah data uji adalah 9 data terdiri dari
sentimen positif 3 data, sentimen negatif 3 data dan sentimen netral 3 data. Data latih
diperoleh dari penggabungan file data sentimen positif, sentimen negatif dan sentimen
netral. Dalam percobaan ini digunakan algoritma Naive Bayes yang dikembangkan untuk
CRAN project atau lebih tepatnya library (sentiment) dengan bahasa R yang dibuat oleh
Timothy Jurka. Data latih dan data uji secara bersamaan akan diubah menjadi data vector.
Kemudian pada data vector dilakukan proses cleansing. Data vector yang sudah melalui
proses cleansing akan diklasifikasikan menggunakan class_polarity sentimen. Dari hasil
data cleansing kemudian dihitung probabilitas untuk masing-masing Kkata, setiap kata pada
data tweet hanya dihitung satu kali, jika terdapat kata yang sama dalam satu tweet atau
tweet lain maka tidak akan dihitung. Hasil perhitungan probabilitas kemudian digunakan
sebagai model probabilistik yang selanjutnya digunakan sebagai data acuan untuk

menentukan data testing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut tampilan proses running source code crawling data berdasarkan keyword pada

aplikasi Rstudio

€ Rstudio - x
File Edit Code Wiew Plots Session Build Debug Profile Tools Help
O - Of - ~ Addins ~ R Project: (None) =
@ sentiment.R aturan_gage df_sentiment akhir_gage © codingan-R.R (5  Envionment History ~Connections o |
Sourceon Save | O /7 - +Run | o+ Source + g # Import Dataset = | & List ~
uuuuuuuuuuuuu vy A | A =
27 consumer_secret <- 'b2hworsTINdNzakwiA56wB7ranTudcbk6cwEL BWXNKDXVAGXTE " ~ (7 Global Enviranment ~
28 access_token <- '927117897305960448-NVYUMMbLUUANDO4KTVaLEOARVTSkEL7 ' patra A
29 access_secret <- 'ubwfvyhNluovvveb4vgorivBocvxez 1 INFIpznQgvLzZhy ' :
30 adanya_gage List of O
31 setup_twitter_oauth(consumer_key, consumer_secret, access_token, access_secret) adil_gage List of 1
ig ahok_gage List of 0
34+ gEEEEsEEsREERERESRE  crawling data twitter ajukan_gage  List of 0
35 akhir_gage List of 1
36 aturan_gage<-searchTwitter("aturan ganjil genap”, lang="in", n=10000, since = '2018-02-01") akibat_gage List of 1
37 jalur_gage<-searchTwitter("jalur ganjil genap”, lang="in" 10000, since = '2018-02-01") ktivit List of 0
38 respons_gage<-searchTwitter("respons ganjil genap”, Tlang- ", n=10000,since = "2018-02-01") a, jvitas_gage L1s 0,
39 motor_gage<-searchTwitter ("motor ganjil genap”, lang="in", n=10000, since = '2018-02-01") _
40 pelanggar_gage<-searchTwitter ("pelanggar ganjil genap”, lang="in", n=10000, since = '2018-02-01") f= b Eices fel e =0
41  alternatif_gage<-searchTwitter ("alternatif ganjil genap”, lang-"in", n-10000, since - '2018-02-01" &
42 macet_gage<-searchTwitter ("macet ganjil genap”, lang="in", n=10000, since = '2018-02-01")
43 Tucu_gage<-searchTwitter ("lucu ganjil genap”, lang="in", n=10000, since = '2018-02-01') (0= =
44 Talulintas_gage<-searchtwitter ("l1alu lintas ganjil gen ang="in", n=10000, since = '2018-02-01 ~

45 sistem_gage<-searchtwitter("sistem ganjil genap”, lang="in",
46 kebijakan_gage<-searchTwitter ("kebijakan ganjil genap”, lang
47  ruas_gage<-searchTwitter (" ruas ganjil genap ", lang="in", n
48 kawasan_gage<-searchTwitter(" kawasan ganjil genap ", lang="
49 sabtu_minggu_gage<-searchTwitter (" sabtu minggu ganjil genap
50 1ibur_gage<-searchTwitter (" 1ibur ganjil genap ", lang="i
51 polisi_gage<-searchiwitter(” polisi ganjil genap ", lang=
52 jakarta_gage<-searchTwitter(" jakarta ganjil genap ", lan
53 macet_gage<-searchiwitter (" macet ganjil genap ", 10000, since = '2018-02-01")

54 mobil_gage<-searchTwitter (" mobil ganjil genap ", lang= , N=10000, since = "2018-02-01")

55 hari_gage<-searchTwitter (" hari ganjil genap ", lang="in", n=10000, since = '2018-02-01")

56 kemacetan_gage<-searchTwitter(” kemacetan ganjil genap ", lang= ", n=10000, since = "2018-02-01"
", n=10000, since = '2018-02-01'

10000, since = '2018-02-01") - )
n", n=10000, since = '2018-02-01") R R Resources @ Rrstudio

000, since = '2018-02-01")

", n=10000, since = '2018-02-01")
lang="1in", n=10000, since - "2018-
10000, since = '2018-02-01")
n=10000, since = "2018-02-01")

", n=10000, since - '2018-02-01")

57 kendaraan_gage<-searchTwitter (" kendaraan ganjil genap ", lang=
58 pilih_gage<-searchtwitter(” pilih ganjil genap ", lang="i 10000, since = "2018-02-01")
59 tanggal_gage<-searchTwitter(" taggal ganjil genap ", lang="in", n=10000, since = '2018-02-01")
60 tol_gage<-searchiwitter(" tol ganjil genap ", lang="1in", n=10000, since = '2018-02-01')

61 ganjil_genap_gage<-searchTwitter(” ganjil genap ", lang="in", n-=10000, since - "2018-02-01")| v
62 « > .
c
61:93 crawling data twitter + R Saipt + .
R Intern
Console 50

Gambar 1. Proses running source code crawling data
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Setelah dilakukan proses crawling data berdasarkan keyword maka akan didapatkan hasil
sebagai berikut :

1 @soniakEryka Solusi mudah dan signi

fikan ya aturan ganjil genap diadain lagi.

2 Dikasih aturan ganjil genap aja malah pada bikin 2 plat nomer
Taman di jakarta juga udah mulai banyak.

3 @phrinses @pakaititik @HiLuciel6 @tubirfess Balik Tagi ke gengsi sih. Iya kalau semua orang punya

pemikiran naik um. https://t.co/YEPUDZjpes

4 penambahan lokasi car free day, perluasan aturan ganjil-genap kendaraan, penambahan dan pembaharua

n ruang terbuka h. https://t.co/15shrgLsBk
5 OVERLOAD“N* Cerita Hari Ini\n\nefek dari aturan ganjil-genap di Jakarta, membuat saya harus meninggal
kan mobil di stas.. https://t.co/WCXwigKAas?

G Melalui sebaran unggahan di media sosial, muncul informasi mengenai pemberlakuan aturan pembatasan
operasional kend.. https://t.co/KSPIZiPvhm

7 viral Aturan Ganjil-Genap 15 Jam Mulai 12 Juli, Ini Faktanya https
S/t cofwllciuexvy https://t. co/RDDkoAh4HB

8 Melalui sebaran unggahan di media sosial, muncul informasi mengenai pemberlakuan aturan pembatasan
operasional kend.. https://t.co/uenRpgB0ll

9 i jakarta ada aturan ganjil genap. Ada ngk ya warga jakarta saking tajirnya beli 2 mobil yg sa

ma tapi 1 mobil plat genap satunya ganjil?

10 Beredar kabar di media sosial soal pemberlakuan nopol ganjil genap di DKI Jakarta untuk k

endaraan roda dua. https://t.co/4r6qQpjoFle

11 Beredar Kabar Aturan Ganjil-Genap Sepeda Motor di DKI Jakarta Mulai 18-31 1Juli, cek Faktany

a https://t.co/Hy20¥6I1g2 lewat @Tribunwow

12 MoTOr Kena Aturan N

opol Ganjil Genap? https://t.co/8drbegEZ8n
13 @CNNIndonesia Ganjil Genap berlaku buat ekonomi menengah kebawah yg Kaya punya mobil lebih dari 1
bahkan selain pun. https://t.co/EBLirLwzah

14 @RadioElshinta mohon info utk at
uran ganjil genap apkh ada yg terbaru? Tks
15 RT @SonorafFM92: sahabat Sonora, saat ini ada beredar kabar di wA grup ttg aturan ganjil genap sel

ama 15 jam yg diberlakukan mulai hari ini.
16 solusi Macet---'nDi Swedia : penerapan ERP\nDenmark : Integrasi Model Transportasi umum‘nlakarta : AT
uran Ganjil Genap.. https://t. co/PBAQBghcwi
17  @tempometro Aturan ganjil genap itu hanyalah MEMINDAHKAN KEMACETAN'\nOrg tetap bawa mobil tapi lewat
jalan tikus.‘\nvg. https://t.co/DOV5ZMBtqu

18 @TMCPoldaMetro Ass.. pak admin apakah benar aturan ganjil genap diberlakukan 15
jam mulai dri hari kemarin 12 juli 2019 ?
19 RT @SonorafFM92: sahabat Sonora, saat ini ada beredar kabar di wA grup ttg aturan ganjil genap sel

ama 15 jam yg diberlakukan mulai hari ini.

Gambar 2. Hasil crawling data berdasarkan keyword

Berikut tampilan proses running source code untuk menyimpan data kedalam data frame.

) Rstudio - 4
File Edit Code View Plots Session Build Debug Profile Tools Help
e - R * - = Addins & Project: (None) =
O sentiment.R* aturan_gage df_sentiment aknir_gage © O codingan-RR (5  Envionment History ~Connections =0
sourczonsave | O source - T ~ Import Dataset - & List -

101 list_data <- c(aturan_gage,jalur_gage,
102 respons_gage,motor_gage,

~ ) Global Environment -

Data ~
ll.gi gﬁlﬁngg;z,gage,ahernatwf,gage.macet,gage. adanya_gage List of 0
105 lalulintas_gage,sistem_gage, adil_gage List of 1
106 kebijakan_gage,ruas_gage, ahok_gage List of 0
107 kawasan_gage, sabtu_minggu_gage, ajukan_gage List of O
108 Tibur_gage,polisi_gage, - an- :
109 jakarta_gage,macet_gage, akhir_gage List of 1
110 mobil_gage,hari_gage, akibat_gage List of 1
111 kemacetan_gage,kendaraan_gage, ivi §
112 pilih_gage,tanggal_gage, aktivitas_gage List of O v
113 tol_gage,
114 T TR T Files Plots Packages Help Viewer =0
115 plat_gage,pembatasan_gage, @
116 nomor_ganji1_gage , nomor._genap_gage,
117 waktu_gage,jam gage, lewat_gage, (LR ©
118 berlaku_gage, transportasi_gage, A
119 sampai_mobil_gage,masuk_gage, = .
120 pemiTu_gage, pilkada gage, R R Resources © Rrstudio
121 presiden_gage, jokowi_gage,
122 lebaran_gage, pagi_gage, Learning R Online
Sj ;:ig;gggse "EQ‘;ESE;E CRAN Task Views RStudio Community Forum
125 diberlakukan_gage, lampu_gage, R on StackOverflo RStudio Cheat Sheets
126 kuningan_gage, thamrin_gage, Getting Help with R RStudio Tip of the Day
127 twitter_gage,Facebook_gage, I
128 polri_gage, tilang_gage, RStudio Packages
129 pelanggaran_gage, arus_gage, RStudio Products
130 awal_gage, kecepatan_gage,
131 balik_gage, memingkat_gage,
132 dilarang_gage) Manuals
133
134 df_list_data <-twListToDF(1ist_data) An Introduction to R The R Language Definition
1 | v Writing R Extensions R Installation and
< : > Administration
13501 crawling data twitter ¢ R Script = R Data Import/Export R Internals
Console 80 v

Rafaranca

Gambar 3. Proses running source code data frame
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Setelah dilakukan proses running untuk menyimpan data tweet kedalam data frame

kemudian hasilnya dapat dilihat sebagai berikut :

* text favorited favoriteCount replyToSN created truncated
1 @nicolaskanisius Ganjil genap di semua jalanan FALSE 0 nicolaskanisius 2019-05-18 04:15:47 FALSE
2 RT @infoSerang: Ganjil-Genap di Merak untuk Ubah Pol... FALSE 0 2019-05-18 04:15:03 FALSE
3 kemenhub151: Info nih #KkawulaModa, akan ada pemb... FALSE ] 2019-05-18 04:03:26 TRUE
4 kemenhub151: Info nih #KkawulaModa, akan ada pemb... FALSE 0 2019-05-18 04:01:59 TRUE
5 Info nih #KkawulaModa, akan ada pemberlakuan Ganjil ... FALSE 2 2019-05-18 04:00:37 TRUE
6 Prediksi Angka Main Cambodia : 74630 Prediksi Colok Jit... FALSE ] 2019-05-18 04:00:32 TRUE
7 @askmenfess Itu serius judul beritanya ganjil, genap, ra... FALSE 0 askmenfess 2019-05-18 03:42:58 FALSE
8 Polri melakukan penindakkan dg #Tilang thd mobil plat ... FALSE 1 2019-05-18 03:32:01 TRUE
9 Kepolisian Daerah (Polda) Lampung berencana memberl...  FALSE 1 2019-05-18 03:31:04 TRUE
10 DearA Pemudik, Mulai 30 Mei Ganjil Genap Berlaku di M... FALSE 0 2019-05-18 03:14:03  FALSE
11 Alasan dilakukan ganjil-genap agar menghindari kepad... FALSE ] 2019-05-18 03:13:14 FALSE
12 Jika Ada Penumpukan, Tol Tans Sumatera Berlaku Ganjil-... FALSE 1 2019-05-18 03:06:24 FALSE
13 Result Sydney Sebelumnya : 9547 Angka Main Sydney: 8... FALSE ] 2019-05-18 03:00:36 TRUE
14 @poldalampung Bakal Berlakukan #GenapGanjil di #JTT... FALSE 0 poldalampung 2019-05-18 02:50:27 TRUE
15 Tol Trans Sumatera Akan Diterapkan Ganjil Genap https:/... FALSE 0 2019-05-18 02:49:04 FALSE
16 kusebut tipuan kenapa? karna kita genap yg terasa ganj... FALSE ] 2019-05-18 02:47:32 FALSE
17 @TMCPoldaMetro selamat pagi, saya Mau tanya malah d... FALSE 0 TMCPoldaMetro 2019-05-18 02:42:02 TRUE
18 Cendananews: POLDA Lampung Terapkan Sistem Ganjil ... FALSE 1 2019-05-18 02:24:04 FALSE
19 Twittizen Shared: POLDA Lampung Terapkan Sistem Ganj... FALSE 0 2019-05-18 02:24:03 FALSE
20 Suarabogor Shared: POLDA Lampung Terapkan Sistem G... FALSE ] 2019-05-18 02:24:03 FALSE
21 Ja Share: POLDA Lampung Terapkan Sistem Ganjil Genap... FALSE ] 2019-05-18 02:24:03 FALSE

Gambar 4. Data frame

Setelah data tersimpan pada field-field yang ada dalam data frame , berikut field pada data
frame yang terdiri dari 16 field dengan struktur dan keterangan sebagai berikut :

Tabel 1. Tabel data frame

No. Nama field Tipe Data Keterangan

1. | Text Text Tweets/kalimat status yang diposting oleh
pengguna

2. | Favourite Bolean(True/False) | Status favourite True/False

3. | FavouriteCount Number Total berapa Kkali status ini dijadikan favourite
oleh akun twitter lain

4. | replyToSN String Nama pengguna (user screen name) yang me-
retweet status tersebut

5 Created Timestamp Tanggal dan jam saat status dibuat/diposting

6. | Truncated Boolean(True/False) | Status yang diposting (Terpotong/tidak)

7. | replytoSID String

8 Id String ID user

9 replytoUID String ID user penggunga yang membalas status
posting

10. | StatusSource String Laman sumber

11. | ScreenName String Nama layar pengguna yang memposting status

12. | retweetCount Number Total jumlah berpa kali status di retweet/dibalas
oleh akun lain

13. | Isretweet Boolean(True/False)

14. | Retweeted Boolean(True/False)

15. | Longitude Geographical Longitude

16. | Latitude Geographical Latitude
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Tampilan proses running source code Tokenize pada aplikasi Rstudio

€ Rstudio - bs
File Edit Code View Plots Session Build Debug Profile Tools Help
Q - R = . ~ Addins R Project: (Mone) =
@] sentiment.R aturan_gage df_sentiment akhir_gage 9| codingan-R.R (5  Environment History ~Connections =l
Source on Save N A~ +Run | *% source - = # Import Dataset ~ | & List -
341 b_txt_clean_tm <- gsub(" +", " " . (should 7% Global Environment ~
342 _tm ique(b_txt_s e
343 pata ~
344 adanya_gage List of 0
o 2 d IR B R E PRI AIIGIORFEIS Create MATRIX FOIIE0ItEFansiasniitriiostsss di1_gage it of 1
346 :
347 - create_matrix < function(textcolumns, language-"english”, minbocFreq—1, minwordLength-3, removeNL ahok_gage List of 0
348 ajukan_gage List of 0
349~ stem words < function(x) { akhir_gage List of 1
350 split < strsplitix,” ") Kibat List of 1
351 return(wordstem(split[[1]],language-language)) axibat_gage 1t o
352 3 aktivitas_gage List of 0 -
353 = 3
354 control <- Tist(language-Tlanguage,tolower-toLower ,removeNumbers—removeNumbers, removePunctuation- Files  Plots Packages Help Viewer =0
355 ~
356 if (stemwords — TrRUE) control <- append(control,list(stemming-stem_words),after-6) ~
357 Home =
358 trainingcolumn <- apply(as.matrix(textcolumns),1,paste,collapse=" ") o
358 trainingcolumn < sapply(as.vector (trainingColumn,mode-"character"”),iconv,to-"UTF8"sub="byte") _
EEn . X R R Resources © Rstudio
361 corpus <- Corpus(vectorsource(trainingcolumn),readercontrol=1ist(language=1language))
362 matrix <- DocumentTermMatrix(corpus,control-contral); earning R Online ot
363 if (removesparseTerms > 0) matrix <- removeSparseTerms(matrix,removesparseTerms) - 9 ¢ o
364 CRAN Task Views mmunity Forum
365 gcO - R on StackOverfl Cheat Sheets
366 return(matrix) - ) h 5
367 0 Cetting Help with R ip of the Day
368 ackages
369~ # Function untuk klasifikasi postif, negatif netral ducts
ot oducts
371 - classify_polarity < function(textcolumns,algorithm="bayes",pstrong=0.5,pweak=1.0,prior=1.0,verbos
372 matrix <- create_matrix(textcolumns,...) Manuals
373 lexicon <- read.csv(file("subjectivity.csv"),header=rFaLse)
374 o . i
375 counts < list(pasitive-length(which(lexicon[,3]—"positive")),negative-length(which(lexican(,3], An Intraduction to R T uage Definition
376 R o Writing R Extensions R Installation and
a7z € > Administration
= =5 s . -
367:2 Create MATRIX = R Saipt + R Data Import/E R Internals
‘Console =20 v

Gambar 5. Proses running source code tokenize

Proses running souce code cleansing data tweet pada aplikasi Rstudio

a x
Wiew Plots Sesion Build Debug  Profile Tools  Help
= Adding - B project: (Moag) =
aturan_gage df_sentiment akhir_gage @ rodingan-RR - Environment  History  Conmections ="
Source on Save +Run Source = - 4 # Import Dataset « | & List =
N . # Tk Global Ervircnment =
Data -

P adanya_gage List of O

I adi1_gage List of 1

data_sentiment_txt - lapply(list_a, function(x) xfgetText()) ahok_gage List of O

#dar ajukan_gage List of O

akhir_gage List of 1

ion s akibat_gage List of 1
aktivitas_gage List of O o

data_sentiment_txt - sapply(1ist_a, function(x) xigetTextil)

b_txt_clean = gsub("(RT|via) ({71\\b\\Wo@\w+)+)", " ", data_sentiment_txt) Files  Plols  Packages  Help  Viewer =

b_txt_clean =- iconv(b_txt_clean, to = "ASCII™, sub g

b_txt_clean <- tolower(b_txt_clean)

b_txt_clean - b_txt_clean ficlulz -

b_txt_clean - "y b_txt_clean! "
b_txt_clean - ", b_txt_clean)

B_txt_clean - b_txt_clean]

b_txt_clean - b_txt_clean)

b_txt_clean - ", b_txt_clean)

b_txt_clean) #
b_txt_clean_tm ]

b_txt_clean_tm <
b_txt_clean_t

wuld just de al

- create_marrix function(textcolumns, language-"english”, minDocrreg-l, simordiength-3, removen Manuals
stem_words func\:'un:x" An lnt \etion 1o R & R Language Definitio
split strsplicix, ) w Writing B Exten sic R Installat nd
3 >
Create Subjedt on Columi = R Saipt ¢ T

Y

Gambar 6. Proses running source code cleansing

Setelah dilakukan proses cleansing, kemudian hasil cleansing disimpan pada data frame.

Berikut hasil cleansing data yang sudah disimpan pada data frame:
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solusi mudah dan signifikan ya aturan ganjil genap diadain lagi

dikasih aturan ganjil genap aja malah pada bikin plat nomer taman di jakarta juga udah mulai banyak

balik lagi ke gengsi sih iya kalau semua orang punya pemikiran naik um t co yepudzjpe

penambahan lokasi car free day perluasan aturan ganjil genap kendaraan penambahan dan pembaharuan ruang terbuka ht co i shrglsbk
overload cerita hari ini efek dari aturan ganjil genap di jakarta membuat saya harus meninggalkan mobil di stas t co woow gkas

melalui sebaran unggahan di media sosial muncul informasi mengenai pemberlakuan aturan pembatasan operasional kend t co kspizipvhm
viral aturan ganjil genap jam mulai juli ini faktanya t co wllciuonx t co rddkoah hb

melalui sebaran unggahan di media sosial muncul informasi mengenai pemberlakuan aturan pembatasan operasional kend t co uenrpgbaojj
di jakarta ada aturan ganjil genap ada ngk ya warga jakarta saking tajirnya beli mobil yg sama tapi mobil plat genap satunya ganjil
beredar kabar di media sosial soal pemberlakuan nopol ganjil genap di dki jakarta untuk kendaraan roda duat co r gpjofle

beredar kabar aturan ganjil genap sepeda motor di dki jakarta mulai juli cek faktanya t co hy v ilg lewat

motar kena aturan nopol ganjil genap t co drbegez n

ganjil genap berlaku buat ekonomi menengah kebawah yg kaya punya mobil lebih dari bahkan selain pun t co eblirlwzah

mohon info utk aturan ganjil genap apkh ada yg terbaru tks

sahabat sonora saat ini ada beredar kabar di wa grup ttg aturan ganjil genap selama jam yg diberlakukan mulai hari ini

solusi macet di swedia penerapan erp denmark integrasi model transportasi umum jakarta aturan ganjil genap t co p agbghowi

aturan ganjil genap itu hanyalah memindahkan kemacetan org tetap bawa mobil tapi lewat jalan tikus ygt co d vzm tqu

ass pak admin apakah benar aturan ganjil genap diberlakukan jam mulai dri hari kemarin juli

sahabat sonora saat ini ada beredar kabar di wa grup ttg aturan ganjil genap selama jam yg diberlakukan mulai hari ini

hoaks infarmasi penerapan aturan ganjil genap bagi sepeda motor di jakarta t co qrkjul b f

hoaks informasi penerapan aturan ganjil genap bagi sepeda motor di jakarta t co pkexd avwrw

hoaks informasi penerapan aturan ganiil aenap bagi sepeda motor di jakarta t co Iz fore i

Gambar 7. Hasil cleansing data tweet

Tampilan proses running source code klasifikasi sentimen positif, netral dan negatif.

@) Rstudio - X
File Edit Code View Plots Session Build Debug Profile Tools Help
S -0 - ¥ ~ Addins - & Project: (None) =
@) sentiment R* aturan_gage df_sentiment akhir gage < @ codingan-RR — (7  Envionment History ~Connections =il
SourceonSave | (4 /- +Run o4 Source - g # Import Dataset = | & List ~
371 - classify_polarity < function(textcolumns,algorithm="bayes",pstrong=0.5,pweal Runthe curent | g, verbos ™ I Global Environment -
372 matrix <- create_matrix(textcolumns,...) line o selection pata ~
373 Texicon <- read.csv(file("subjectivity.csv"),header-FaLsE) (Ctrl+ Enter) -
374 adanya_gage List of O
375 counts <~ list(positive=length(which(lexicon[,3]=="positive")),negative=length(which(lexicon[,3] adil_gage List of 1
ng documents <- c() ahok_gage List of 0
2 juk List of 0
378~ for (i in l:nrow(matrix)) { a]u‘an_gage TS o
379 if (verbose) print(paste("DOCUMENT",i)) akhir_gage List of 1
380 scores <- list(positive-0,negative-0) akibat_gage List of 1
381 doc <- matrix[i,] A :
382 words <- findFreqTerms(doc,lowfreq=1) a&ftw‘ltas,qage List DT 0 ¥
383
384 - for (word in words) { = L s Qe e =0
385 index <- pmatch(word,lexicon[,1],nomatch-0) 0w
386 - if (index > 0) {
387 entry <- lexicon[index,] ome
388 A
389 polarity <- as.character(entry[[2]]) - )
390 category <- as.character(entry[[3]]) R’ R Resources @ rswdio
391 count <- counts[[category]]
392 Learning R Online RStudio IDE port
393 score <- pweak R ek Views RS For
304 5f (polarity — “strongsubj") score <- pstrong CRAN Task Views RStud mmunity Forum
395 if (algorithm—"bayes") score <- abs(log(score*prior/count)) R on StackOverflow RStudio Cheat Sheets
396 Getting Help with R RStudio Tip of the Da
397 - if (verbose) { sng e o J) ol e ey
398 print(paste("worD:",word, "CAT:",category, 'POL:",polarity, SCORE:" score)) udio Packages
399 } RStudio Products
400
401 scores[[category]] <- scores|[category]]+score
102 } Manuals
403
404 - # # Algotirma ##sss An Introduction to R The R Language Definition
P v R Installation and
T ’ Administration
4036 dassify_palarityftextColumns, algarithm, pstrong, pweak, prior, verbose, ..) + R Seript R Data Import/Export R Internals
Console a0 .
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Gambar 8. Proses running souce code klasifikasi
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Berikut hasil modeling dengan menggunakan algoritama naive bayes yang sudah

terklasifikasi ke dalam sentimen positif, negatif dan netral :

positive
neutral
neutral
neutral
positive
neutral
neutral
neutral
neutral
neutral
neutral
neutral
neutral
neutral
neutral
neutral
neutral
neutral
neutral
neutral

neutral

solusi mudah dan signifikan ya aturan ganjil genap diadain lagi
dikasih aturan ganjil genap aja malah pada bikin plat nomer taman di jakarta juga udah mulai banyak

balik lagi ke gengsi sih iya kalau semua orang punya pemikiran naik um t co yepudzjpe

penambahan lokasi car free day perluasan aturan ganjil genap kendaraan penambahan dan pembaharuan ruang terbuka ht co i shrglsbk

overload cerita hari ini efek dari aturan ganjil genap di jakarta membuat saya harus meninggalkan mobil di stas t co womw gkas

melalui sebaran unggahan di media sosial muncul informasi mengenai pemberlakuan aturan pembatasan operasional kend t co kspizipvhm

viral aturan ganjil genap jam mulai juli ini faktanya t co wllciucox t co rddkoah hb

melalui sebaran unggahan di media sosial muncul informasi mengenai pemberlakuan aturan pembatasan operasional kend t co uenrpgbajj

di jakarta ada aturan ganjil genap ada ngk ya warga jakarta saking tajirnya beli mobil yg sama tapi mobil plat genap satunya ganjil

beredar kabar di media sosial soal pemberlakuan nopol ganjil genap di dki jakarta untuk kendaraan roda duat co r gpjofle
beredar kabar aturan ganjil genap sepeda motor di dki jakarta mulai juli cek faktanya t co hy yilg lewat
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mohon info utk aturan ganjil genap apkh ada yg terbaru tks

sahabat sonora saat ini ada beredar kabar di wa grup ttg aturan ganjil genap selama jam yg diberlakukan mulai hari ini

salusi macet di swedia penerapan erp denmark integrasi model transportasi umum jakarta aturan ganjil genap t co p agbghowi
aturan ganjil genap itu hanyalah memindahkan kemacetan org tetap bawa mobil tapi lewat jalan tikus yg t co d vzm tqu

ass pak admin apakah benar aturan ganjil genap diberlakukan jam mulai dri hari kemarin juli
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Gambar 9. Hasil klasifikasi dengan penghitungan probabilitas algoritma naive bayes

Hasil modeling yang telah diklasifikasikan kemudian disimpan ke dalam database, namun

sebelum disimpan dalam data base perlu dilakukan koneksi ke data base dengan

melakukan instal package library (RMySQL) dan library (dbconnect), data base yang

digunakan adalah mysgl dengan nama data base dbtest. Berikut data hasil modeling yang

sudah tersimpan pada data base :
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Gambar 10. Data yang telah tersimpan pada database
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Agar data tweet yang telah diklasifikasi mudah untuk dipahami oleh publik maka
dilakukan visualisasi data ke dalam sebuah diagram atau tampilan yang mudah dipahami
publik, dengan memanfaatkan tableau aplication data tweet divisualisasikan berdasarkan
kebutuhan informasi yang akan ditampilkan.

Berikut dashboard sentimen analis perluasan dan perpanjangan ganjil genap di Jakarta,

dashboard berupa gabungan dari beberapa visulisasi yang sudah dibuat.

Dashboard Sentimen Analisis Perluasan dan Perpanjangan Ganjil Genap di Jakarta

Sentimen Publik Terhadap Kebijakan Ganji Genap Pada Twitter Prosentase Data Sentimen Twitter

positive neutral negative

171 2544 462 100,00%

538% 80,08% 14,54%

B80788%
neutral

Data Time Series Media Sosial Twitter

189 1 188
154

115 105

70 I

689 67
62 61 52

100, ©9

2
47 131113, 5 4 5113 9 7 913 46

Stopword Sentimen Negatif

CeSr pEnguUmuUM

penasaran

Gambar 11. Visualisasi dashboard
Gambar dashboard perancangan sistem informasi strategis untuk menentukan
perpanjangan dan perluasan ganjil genap di wilayah DKI Jakarta, disimpan pada tableau
public agar dapat diakses oleh masyarakat luas melalui website. Masyarakat dapat melihat
dashboard yang berisi informasi visual mengenai hasil penelitian dengan mengakses
website https://public.tableau.com/profile/robbi.rekto.waryono#!/vizhome/ganjilgenap/
Dashboard1?publish=yes.
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Untuk menilai hasil pemodelan dilakukan dengan pendekatan secara lexicon based, yaitu
Klasifikasi data tweet berdasarkan lexicon. Lexicon adalah sekumpulan kata’kamus yang
berisi kata yang telah dikategorikan sebagai kata positif, netral dan negatif. Semakin
banyak perbendaharaan kata pada lexicon maka semakin bagus klasfikasi yang dihasilkan.

Dari total 3117 data yang diperoleh dari proses crawling kemudian diklasifikasikan ke
dalam sentimen positif, netral dan negatif didapat hasil bahwa terdapat sentimen positif
sebanyak 171 atau 5,38 % dari total keseluruhan data. Untuk sentimen netral sebanyak
2.544 atau 80,08 % dari total keseluruhan data. Sedangkan sentimen negatif sebanyak 462

atau 14,54 % dari total keseluruhan data.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari uraian mengenai analisis sentimen perpanjangan dan perluasan ganjil genap di
wilayah DKI Jakarta dapat disimpulkan bahwa kebijakam ganjil genap merupakan langkah
pemerintah DKI Jakarta untuk mengurangi masalah kemacetan di Jakarta, mekanismenya
adalah kendaran beroda 4 atau lebih dengan nomor kendaraan digit terakhir ganjil hanya
diperbolehkan melintas pada tanggal ganjil dan nomor kendaraan dengan digit terakhir
ganap hanya diperbolehkan melintas pada tanggal genap. Setelah dinilai sukses
mengurangi kemacetan pemerintah daerah merencanakan untuk memperpanjang dan
memperluas ruas jalan yang diberlakukan ganjil genap, namun sebelum menentukan untuk
memperpanjang dan memperluas ganjil genap, pemerintah daerah membutuhkan informasi
yang dapat digunakan sebagai referensi dalam proses pengambilan keputusan. Sebagai
salah satu bahan referensi dalam proses pengambilan keputusan terhadap kebijakan
perpanjangan dan perluasan ganjil genap, maka dilakukan dengan mengetahui sentimen
masyarakat Jakarta pada media sosial twitter. Dari analisis sentimen yang dilakukan
didapatkan sebanyak 80.08% tweet yang ada menyatakan pandangan yang netral, artinya
sebagian besar masyarakat Jakarta tidak menolak dan juga tidak mendukung kebijakan

perpanjangan dan perluasan kebijakan ganjil genap tersebut.
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Abstrak

Diabetes merupakan penyakit menahun yang akan diderita seumur hidup oleh penderitanya. Diabetes dapat
memicu berbagai komplikasi penyakit berbahaya lainnya, jika terlambat ditangani. Banyak masyarakat yang
awalnya tidak tahu bahwa mereka menderita penyakit diabetes karena tidak mempunyai pengetahuan dasar
mengenai penyakit diabetes serta mengalami keterbatasan waktu untuk melakukan konsultasi kepada dokter.
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sebuah sistem pakar yang dapat mendeteksi
kemungkinan menderita penyakit diabetes berdasarkan gejala-gejala yang telah dimasukkan. Sistem ini juga
memberikan rekomendasi berupa informasi dan solusi terhadap penyakit tersebut. Sistem pakar yang
dirancang menerapkan perhitungan algoritma naive bayes. Algoritma Naive bayes merupakan
pengklasifikasian dengan nilai probabilitas dan statistik yang memprediksi peluang di masa depan berdasarkan
pengalaman di masa sebelumnya. Berdasarkan hasil analisa, sistem ini dapat menangani proses konsultasi
pengguna dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi. Hasil pengujian sistem pakar diagnosis penyakit diabetes
dengan menguji rule diagnosis menggunakan algoritma naive bayes yang dilakukan melalui dataset uji
sebanyak 30 kali, maka hasilnya sudah sesuai dengan kepakaran yang didapat melalui data hasil pengujian
sistem whitebox dan blackbox testing.

Kata kunci: Sistem Pakar, Naive Bayes, Diagnosis penyakit diabetes

Abstract

Diabetes is a chronic disease that the sufferer will suffer for life. Diabetes can lead to various complications
of other dangerous diseases, if handled too late. Many people initially do not know that they have diabetes
because they do not have basic knowledge about diabetes and experience limited time to consult a doctor. The
purpose of this research is to design and build an expert system that can detect the possibility of suffering from
diabetes based on the symptoms that have been entered. This system also provides recommendations in the
form of information and solutions to the disease. Expert system designed to apply the calculation of the Naive
Bayes algorithm. The Naive Bayes algorithm is a classification with probability values and statistics that
predict future opportunities based on previous experience. Based on the analysis results, this system can handle
the user consultation process with a fairly high level of accuracy. The results of testing the diabetes diagnosis
expert system by testing the rule diagnosis using the Naive Bayes algorithm which is carried out through the
test dataset as much as 30 times, then the results are in accordance with the expertise obtained through the
data from the whitebox system test results and blackbox testing.

Keywords: Expert System, Naive Bayes, Diagnosis of diabetes

PENDAHULUAN

Diabetes adalah penyakit kronis yang ditimbulkan karena kekurangan produksi insulin
(hormon yang diproduksi oleh pankreas untuk mengatur tingkat glukosa) dalam tubuh
manusia. Glukosa merupakan sumber energi utama bagi sel tubuh. Kurangnya sekresi insulin

menyebabkan kadar glukosa darah meningkat dan melebihi batas normal yang seharusnya
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ada dalam darah, sehingga terjadi penumpukan glukosa. Glukosa yang menumpuk di dalam
darah karena tidak diserap sel tubuh dengan baik dapat menimbulkan berbagai gangguan
organ tubuh. Penyakit diabetes merupakan penyakit yang tidak bisa dianggap remeh dan
perlu ditangani dengan cepat. Jika penyakit diabetes tidak dikontrol dengan baik, maka dapat

menimbulkan berbagai komplikasi yang membahayakan nyawa penderita.

Sistem pakar (Expert System) merupakan salah satu cabang Artificial Intelligence (Al),
dimana suatu program komputer yang mengandung pengetahuan dari satu atau lebih pakar
manusia dalam memecahkan suatu permasalahan secara spesifik. Implementasi sistem pakar
ke dalam komputer dapat menghasilkan beberapa manfaat seperti keakurasian, kecepatan,
dan dapat di akses kapanpun sehingga dapat meringankan tugas dari para pakar di
bidangnya. Salah satu penerapan sistem pakar dalam bidang kesehatan adalah berupa
diagnosis penyakit, konsultasi penjagaan kesehatan sampai pemberian solusi dari hasil

diagnosa.

Agar mempermudah bidang kedokteran untuk mendiagnosis penyakit sehingga lebih tepat
dalam menyelesaikan masalah melalui sistem pakar digunakan algoritma Naive Bayes.

Algoritma Naive Bayes merupakan sebuah metoda pengklasifikasian dangan menggunakan

metode probabilitas dan statistik. Algoritma Naive Bayes memprediksi peluang di masa
depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya. Ciri utama dari Algoritma Naive Bayes
adalah asumsi yang sangat kuat (naif) akan independensi dari masing-masing kondisi /
kejadian. Berdasarkan latar belakang diatas, dilakukan penelitian tentang system pakar
dengan algoritma Naive Bayes agar dapat memberikan informasi yang tepat kepada
masyarakat mengenai penyakit diabetes yang diderita, serta mendapatkan solusi pengobatan

dari hasil diagnosa tersebut.

Penggalian informasi melalui jurnal penelitian terdahulu dilakukan untuk mendapatkan
gambaran permasalahan yang bisa dijadikan sebagai dasar penulisan latar belakang masalah
dengan ringkasan teori-teori yang relevan. Berikut adalah beberapa jurnal penelitian

terdahulu yang dijadikan sebagai konsep dasar:

1. Perancangan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Diabetes Melitus Menggunakan
Metode Forward Chaining Berbasis Web.
Adjeng Nawang Gumilar (2016:4) menjelaskan bahwa Diabetes Melitus merupakan
suatu penyakit menahun yang ditandai dengan kadar glukosa darah (gula darah)
melebihi nilai normal. Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO), Indonesia Kini

menempati urutan ke-4 terbesar di dunia setelah India, China, dan Amerika Serikat
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dalam jumlah penderita diabetes. Banyak orang awalnya tidak tahu bahwa mereka
menderita Diabetes Mellitus. Oleh karena itu diperlukan suatu alat atau sistem yang
memiliki kemampuan layaknya seorang dokter dalam mendiagnosa penyakit. Sistem
tersebut adalah sistem pakar yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke
dalam komputer agar dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh
pakar. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode Forward
Chaining pada sistem diagnosa jenis penyakit Diabetes Mellitus. Metode ini
memberikan ruang pada pakar dalam memberikan nilai kepercayaan pada

pengetahuan yang diungkapkannya.

2. Rancang Bangun Aplikasi Clinical Pathway Penyakit Kandungan Pada lbu Hamil
Menggunakan Algoritma Naive Bayes
Menurut Ahmad Adi Husada (2016) Clinical Pathway merupakan pedoman
kolaboratif untuk merawat pasien yang berfokus pada diagnosis, masalah klinis DNA
tahapan pelayanan. Penyakit kandungan merupakan pernyakit yang terdapat pada
sistem reproduksi wanita bagi ibu hamil, berbahaya jika tidak segera mendapatkan
penanganan lebih lanjut. Pada sistem ini menggunakan perhitungan naive bayes
sebagai algoritma pengklasifikasian dari diagnosa. Alogritma naive bayes adalah
salah satu algoritma yang kompetitif dalam proses klasifikasi dengan menggunakan
asumsi tidak ada kaitan antar atribut (independen). Pada sistem ini, dicoba untuk
mengimplementasikan algoritma naive bayes kedalam sebuah sistem berbasis
desktop. Sistem Klasifikasi ini diawali dengan memasukkan variabel dari data uji
kemudian diproses dengan algoritma naive bayes, sehingga mendapatkan hasil
diagnosa yang sesuai. Hasil klasifikasi ini berupa diagnosa dengan menyertakan
gejala-gejala yang muncul serta saran yang bisa dilakukan. Dari 60 data yang di uji
cobakan menggunakan sistem Kklasifikasi, maka sistem yang dibangun memiliki
Kinerja yang cukup baik yaitu dengan tingkat akurasi mencapai 83,3 %.

3. Pemodelan Sistem Pakar Untuk Menentukan Penyakit Diabetes Mellitus
Menggunakan Metode Naive Bayes Studi Kasus: Puskesmas Poncokusumo Malang.
Pada Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan llmu Komputer yang ditulis
oleh Irwan Andryanto, Edy Santoso, dan Suprapto (2018) dijelaskan bahwa
pencegahan penyakit diabetes mellitus dapat dilakukan jika gejala-gejala penyakit
dapat diketahui sejak dini. Pengetahuan akan gejala penyakit diabetes mellitus dapat

dilakukan dengan menggunakan sistem pakar. Salah satu metode yang dapat
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digunakan untuk mengetahui gejala penyakit diabetes mellitus adalah metode Naive
Bayes. Metode Bayes merupakan pendekatan statistik untuk melakukan inferensi
induksi pada persoalan klasifikasi. Metode ini menggunakan probabilitas bersyarat
sebagai dasarnya. Hasil pengujian fungsional menghasilkan nilai 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan daftar
kebutuhan yang diharapkan. Semakin banyak data training yang digunakan maka
semakin tinggi akurasi sistem. Hasil pengujian akurasi diperoleh nilai akurasi terbaik
100% dengan jumlah data training sebanyak 140.

METODE

Algoritma adalah susunan yang logis dan sistematis untuk memecahkan suatu masalah atau
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Pada dunia informatika, algoritma berperan penting
dalam pengembangan dan pembangunan sebuah software. Naive Bayes merupakan sebuah
pengklasifikasian probabilistik sederhana yang menghitung sekumpulan probabilitas dengan
menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai dari dataset yang diberikan. Algoritma
mengunakan teorema Bayes dan mengasumsikan semua atribut independen atau tidak saling

ketergantungan yang diberikan oleh nilai pada variabel kelas.

Definisi lain mengatakan Naive Bayes merupakan pengklasifikasian dengan metode
probabilitas dan statistik yang dikemukan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu
memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya. Naive
Bayes didasarkan pada asumsi penyederhanaan bahwa nilai atribut secara kondisional saling
bebas jika diberikan nilai output. Dengan kata lain, diberikan nilai output, probabilitas

mengamati secara bersama adalah produk dari probabilitas individu.

Keuntungan penggunaan Naive Bayes adalah bahwa metode ini hanya membutuhkan jumlah
data pelatihan (Training Data) yang kecil untuk menentukan estimasi paremeter yang
diperlukan dalam proses pengklasifikasian. Naive Bayes sering bekerja jauh lebih baik dalam
kebanyakan situasi dunia nyata yang kompleks dari pada yang diharapkan. (Alfa Shaleh:
2016)

Persamaan dari teorema Bayes adalah :

P (X|H)P(H)

P (HIX) ===

Keterangan :
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X : Data dengan class yang belum diketahui

H . Hipotesis data merupakan suatu class spesifik

P(H|X) : Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi X (posteriori probabilitas)
P(H) : Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas)

P(X|H) : Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H

P(X) : Probabilitas X

Untuk menjelaskan metode Naive Bayes, perlu diketahui bahwa proses Klasifikasi
memerlukan sejumlah petunjuk untuk menentukan kelas apa yang cocok bagi sampel yang

dianalisis tersebut. Karena itu, metode Naive Bayes di atas disesuaikan sebagai berikut:

P(C)P(F1 ... Fn|C)
P(F1 .. Fn)

P(C|F1 .. Fn) =

Di mana Variabel C merepresentasikan kelas, sementara variabel F1 .. Fn
merepresentasikan karakteristik petunjuk yang dibutuhkan untuk melakukan klasifikasi.
Maka rumus tersebut menjelaskan bahwa peluang masuknya sampel karakteristik tertentu
dalam kelas C (Posterior) adalah peluang munculnya kelas C (sebelum masuknya sampel
tersebut, seringkali disebut prior), dikali dengan peluang kemunculan karakteristik-
karakteristik sampel pada kelas C (disebut juga likelihood), dibagi dengan peluang
kemunculan karakteristik-karakteristik sampel secara global (disebut juga evidence). Karena
itu, rumus di atas dapat pula ditulis secara sederhana sebagai berikut:

prior x likelihood

Posterior = -
evidence

Nilai Evidence selalu tetap untuk setiap kelas pada satu sampel. Nilai dari posterior tersebut
nantinya akan dibandingkan dengan nilai-nilai posterior kelas lainnya untuk menentukan ke
kelas apa suatu sampel akan diklasifikasikan. Penjabaran lebih lanjut rumus Bayes tersebut
dilakukan dengan menjabarkan (C|F1, ... , Fn) menggunakan aturan perkalian sebagai
berikut:

P(C|Fy, ..., Fa=P(C)P(Fy, .., Fa|C)
= P(C)P(F1|C)P(F>, ..., Fx|C, F1)
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= P(C)P(F1|C)P(F2|C, F1)P(F3, ..., Fu|C, F1,F>
= (C)P(F1|C)P(F2|C, F1)P(F|C, FLF2)P(F4, ..., Fu|C, F1, F2, F3)
= P(C)P(F1|C)P(F2|C, F1)P(F3|C, F1,F2) ... P(F4|C, F1, F3, F3, ..., Fn-1)

Dapat dilihat bahwa hasil penjabaran tersebut menyebabkan semakin banyak dan semakin
kompleksnya faktor-faktor syarat yang mempengaruhi nilai probabilitas, yang hampir
mustahil untuk dianalisa satu persatu. Akibatnya, perhitungan tersebut menjadi sulit untuk
dilakukan. Di sinilah digunakan asumsi independensi yang sangat tinggi (naif), bahwa
masing-masing petunjuk (F1, F2...Fn) saling bebas (independen) satu sama lain. Dengan

asumsi tersebut, maka berlaku suatu kesamaan sebagai berikut:

P(F.n F,) P(F)P(F))
. = P Fi
P(F;) P(F;) e

P(F|F;) =

Untuk i#j, sehingga
P(F;|C,F;) = P(F;|0)

Persamaan di atas merupakan model dari teorema Naive Bayes yang selanjutnya akan
digunakan dalam proses klasifikasi. Untuk klasifikasi dengan data kontinyu digunakan

rumus Densitas Gauss:

1
P(X; = x|y =y;) =Taije i
Keterangan :
P : Peluang
X; : Atributke/
x; . Nilaiatribut ke /
Y : Kelas yangdi cari

y; : Sub kelas Yyang dicari
Mean, menyatakan rata-rata dari seluruh atribut

o : Devisistandar, menyatakan varian dari seluruh atribut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengembangan sistem pakar diagnosis penyakit diabetes, digunakan UML (Unifed
Modelling Language) untuk menguraikan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam

perancangan sistem. Gambar 1 berikut ini adalah use case diagram dari Sistem Pakar.

User

Admin

SISTEM PAKAR DIAGNOSIS PENYAKIT DIABETES

Input Data
User

1
<<include>> !

Kelola Data
Penyakit
@ ,,
’
’I
PP Kelola Data
¥ .
! &3 Gejala
1 b,’ ,,’i/l
| £ 8
! s
z &
<<include>> | ’,'LL:/’ Kelola Data
7 .
! AT Solusi
1 AT -
PR e
Fiede | 7 KelolaData
o :
NN, Basis Aturan
\ \\Il'Q'
\ &
\ N
\\l\r. ‘\\
\:o% Kelola Data
X ;
%, Admin
A
h S
\
Ay
Kelola Laporan
Tes Diagnosis

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Pakar

Selanjutnya pada gambar 2 adalah Class Diagram dari Sistem Pakar.
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daftar_penyakit

basis_aturan

daftar_gejala

—

+ id_penyakit* : varchar

+ nama_penyakit : varchar
+ keterangan : varchar

+ npenyakit : double

+add()

+ update()
+ delete()
+read()

daftar_solusi

!

+id_solusi* : varchar
+ solusi : varchar
+ id_penyakit** : varchar

+add()

+ update()
+ delete()
+read()

daftar_user

+id_user* :int

+nama : varchar

+ password : varchar

+ jenis_kelamin : varchar
+tgl_lahir: date
+tgl_diagnosa: date

+ Keterangan : varchar

+add()
+ update()
+read()

]

+id_gejala** : varchar

+ pertanyaan : varchar
+fakta_ya : varchar

+ fakta_tidak: varchar

+ ngejala_dm1 : double

+ ngejala_dma2 : double

+ ngejala_dms3 : double

+ ngejala_gestasional : double
+ ngejala_lada: double

+ ngejala_mody : double

+ ngejala_double : double

+ ngejala_steroid : double

+ ngejala_brittle : double

+ ngejala_sekunder : double
+ ngejala_insipidus : double
+ ngejala_juvenille : double
+ rute : varchar

+ status : varchar
+id_penyakit** : int

+id_gejala* : varchar
+ gejala : varchar

+add()

+ update()
+ delete()
+read()

admin

+admin_id* : int

+ firstname : varchar
+lastname : varchar

+ username: varchar

+ password : varchar

+ email : varchar

+ adminthumbnails : varchar

+add()

+ update()
+ delete()
+read()

+add()
+update()
+ delete()
+read()

Gambar 2. Class Diagram Sistem Pakar

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah model konseptual yang mendeskripsikan
hubungan antara penyimpanan data atau file data dari sistem pakar yang akan dibuat. Berikut

ini adalah gambaran Entity Relationship Diagram (ERD) sistem usulan yang akan

diterapkan pada sistem pakar:

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/issue/view/40



http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/issue/view/40

Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin p-ISSN 2656-9957; e-ISSN 2622-8475

Volume 7 No 1; Maret 2021
ngejala_dm2
ngejala_dm3

ngejala_dm1

ngejala_lada
ngejala_gestasional
ngejala_mody
fakta_tidak
@ ngejala_sekunder
adminthumbnails pertanyaan fakta_ya
ngejala_insipidus
id_gejala
—m— N . N
gelol ABasis Aturan ngejala_steroid
ngejala_double N = gejala_juvenille
id kit
ngejala_brittle =-penya*®
id_penyakit
N Peny
- Cstapors)
N
User Memiliki <4 Gejala mendapat
u
olusi
tgl_diagnosa @

id_penyakit

Gambar 3. Entity Relationship Diagram Sistem Usulan

Tampilan halaman utama berfungsi menampilkan menu utama yang terdiri dari home akses
menuju login pakar, tentang diabetes, tes diagnosis diabetes, informasi layanan sistem pakar,

dan metode yang dapat dilihat oleh user dan admin.

HOME TENTANG DIABETES TES DIABETES LAYANAN METODE

Selamat datang di DIABNET

(Diagnosis Diabetes Melalui Internet)

DIABNET merupakan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit diabetes
berbasis web. DIABNET bertujuan untuk memberikan informasi kepada
masyarakat luas tentang apa itu diabetes serta langkah apa saja yang harus
dilakukan jika memang ada yang mengidap penyakit tersebut.

LOGIN PAKAR

Gambar 4. Tampilan Halaman Utama
Pada halaman tes diagnosis, user harus menjawab berbagai macam pertanyaan seputar
kondisi gejala yang dialami dengan memilih tombol benar atau tidak untuk mendapatkan
hasil diagnosis.
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Pertanyaan

Apakah Anda Sering Merasa Haus Berlebihan?

BENAR TIDAK

p-ISSN 2656-9957; e-ISSN 2622-8475

KEMBALI LOGOUT

Data Pasien

silvia
wanita

23 tahun
2020-12-23

DIABETES LADA (LATENT AUTOIMMUNE
DIABETES OF ADULTHOOD)

Gambar 5. Tampilan Halaman Tes Diagnosis

Pada gambar 6, valaman ini menampilkan hasil dari diagnosa sistem pakar berupa jenis

diabetes yang dialami oleh user, penjelasan singkat mengenai diabetes yang diderita, cara

penanganannya serta persentase kemungkinan penyakit berdasarkan pada gejala-gejala yang

telah dipilih sebelumnya oleh user.

et i DGR B L ALSA (L AL ST AL O e
(S

Gambar 6. Tampilan Halaman Hasil Diagnosis
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pengujian sistem pakar diagnosis penyakit diabetes dengan menggunakan

rule algoritma naive bayes yang dilakukan melalui dataset uji pasien sebanyak 30 kali, maka
hasilnya sudah sesuai dengan nilai kepakaran yang didapat melalui data hasil pengujian
sistem whitebox dan blackbox testing. Pada penelitian ini tentu masih banyak kekurangan
yang dapat disempurnakan lagi pada penelitian berikutnya. Agar aplikasi ini dapat menjadi

lebih sempurna. Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan diantaranya :

1. Dapat membuat rule diagnosa penyakit diabetes menggunakan algoritma yang lebih
akurat selain algoritma naive bayes.

2. Menambahkan fitur chat secara langsung dengan dokter ahli penyakit dalam yang
menangani diabetes pada sistem sehingga pengguna bisa mendapatkan rekomendasi dari
dokter.
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Abstrak

Sistem informasi wedding organizer berbasis website pada masa sekarang ini begitu diperlukan terutama
untuk penyediaan paket wedding yang dapat memudahkan pelanggan dalam melakukan pemilihan paket yang
disediakan. Sistem Informasi juga memungkinkan pemesanan tanpa harus mendatangi tempat atau lokasi
dimana wedding organizer itu berada. Kemudahan itu bisa didapatkan dengan membangun suatu sistem
informasi yang dapat mengakomodir kebutuhan dari pelanggan, kebutuhan bagian penjualan, dan kebutuhan
administrasi perusahaan. Sistem informasi memudahkan pembuatan laporan yang akan disampaikan kepada
pemilik wedding organizer. Proses pengolahan data yang sistemnya sudah terkomputerisasi akan
mempercepat proses pemilihan paket, pemesanan, pembayaran hingga pembuatan laporan. Sistem ini akan
mengelola back office dari website. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Rapid
Application Development (RAD). Hasil dari pembangunan sistem informasi berupa proses penyimpanan data
lebih banyak dan penyajian laporan yang tepat waktu. Program yang dibuat menggunakan bahasa
pemrograman PHP.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Wedding Organizer, RAD, Website

Abstract

Website-based wedding organizer information systems nowadays are very much needed, especially for the
provision of wedding packages that can make it easier for customers to choose the packages provided. The
information system also allows ordering without having to go to the place or location where the wedding
organizer is located. This convenience can be obtained by building an information system that can
accommodate the needs of customers, the needs of the sales department, and the needs of the company
administration. The information system makes it easy to make reports that will be submitted to the wedding
organizer owner. The computerized data processing system will speed up the process of package selection,
ordering, payment and reporting. This system will manage the back office of the website. The system
development method used is the Rapid Application Development (RAD) method. The result of the
development of information systems is the process of storing more data and presenting reports in a timely
manner. Programs created using the PHP programming language.

Keywords: Information System, Wedding Organizer, RAD, Website

PENDAHULUAN

Keluarga baru terbentuk melalui ikatan pernikahan yang dilaksanakan sesuai aturan agama
dan adat. Untuk menuju hal tersebut pasangan akan disibukkan dengan persiapan mulai
dari konsep acara, pakaian yang dikenakan, lokasi tempat pelaksanakaan hajatan sampai

dengan penyiapan makanan untuk para tamu. Banyaknya persiapan membuat pasangan
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merasa terbebani sehingga dibutuhkan orang lain yang akan membantu sampai suksesnya

acara.

Pernikahan merupakan ajaran Islam untuk menghalalkan hubungan pasangan laki-laki dan
perempuan agar tidak terjadi perzinaan sebagaimana di dalam kitab Lubbabul Hadis bab ke
dua puluh lima, imam As-Suyuthi (w. 911) menerangkan salah satu hadis yaitu “Nikah itu

sunnahku, siapa yang tidak suka dengan sunnahku maka ia tidak mengikuti jalanku.”

(Hasanah, 2019)

Data pernikahan di Jakarta pada tahun 2018 menurut https://data.jakarta.go.id/ sebanyak
58.616. (data.jakarta.go.id, 2019) Data ini menunjukkan peluang yang sangat besar untuk

kemajuan wedding organizer di Jakarta.

Penelitian yang dilakukan tahun 2017 menjelasakan bahwa dengan adanya sistem
informasi “Maya” Wedding Organizer berbasis website, sudah tersedianya sarana untuk
memasarkan “Maya” wedding Organizer khususnya serta dapat memberikan informasi,
gambaran dan cara pemesanan bagi para pencari atau pelanggan wedding organizer
“Maya” seperti paket pernikahan, rias pengantin, informasi biaya jasa wedding organizer,
serta berbagai informasi tentang “Maya” wedding organizer dan cara pemesanan jasa
wedding organizer oleh pelanggan wedding sudah dapat dilakukan secara online. (Rosyadi
& Sari, 2018)

Penelitian yang dilakukan tahun 2019 menjelaskan dengan sistem informasi wedding
organizer online menggunakan scrum yang dibuat dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework codeigniter dapat disimpulkan bahwa penggunaan
sistem informasi ini dapat mereduksi waktu pencarian pengguna untuk membandingkan
harga, fasilitas, serta paket wedding organizer yang disediakan oleh pihak manajemen
wedding organizer. Dengan adanya sistem informasi manajemen wedding organizer ini,
pengguna dapat memperoleh informasi mengenai wedding organizer untuk menentukan

konsep, serta budget sesuai dengan keinginan pengguna. (Wulandari et al., 2019)

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Pada
perancangan sistem informasi yang normal, apabila butuh waktu minimal 180 hari, maka
dengan menerapkan metode Rapid Application Development (RAD) hanya membutuhkan
waktu 30-90. (Sukamto & Shalahuddin, 2018).
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METODE

Metode penelitian merupakan langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh peneliti dalam
rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan investigasi pada data
yang telah didapatkan tersebut. Metode penelitian memberikan gambaran rancangan
penelitian yang meliputi antara lain: prosedur dan langkah-langkah yang harus ditempuh,
waktu penelitian, sumber data, dan dengan langkah apa data-data tersebut diperoleh dan
selanjutnya diolah dan dianalisis.

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Rapid
Application Development (RAD). RAD adalah model proses pengembangan perangkat
lunak yang bersifat inkremental terutama untuk waktu pengerjaan yang pendek. Model
RAD adalah adaptasi dari model air terjun versi keceptan tinggi dengan menggunakan
model air terjun untuk pengembangan setiap komponen perangkat lunak. (Sukamto &
Shalahuddin, 2018)

Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengembangan sistem:

1. Pemodelan Bisnis
Pada tahap ini dianalisa permasalahan yang terjadi dan kebutuhan perangkat lunak.
Tujuannya agar dapat dipahami seperti apa perangkat lunak yang dibutuhkan oleh
pengguna. Proses ini dimulai dengan membuat gambaran apa yang dapat dilakukan
oleh user dan administrator.

2. Pemodelan Data
Pada tahap ini dianalisa bentuk dokumen input dan dokumen output yang akan
digunakan dalam sistem ini.

3. Pemodelan Proses
Setelah analisa kebutuhan perangkat lunak, dibuat desain menggunakan Entity
Relationship Diagram (ERD) dan Logical Record Structured (LRS).

4. Pembuatan Aplikasi
Pada tahap ini dibuat kode program sesuai dengan rancangan Entity Relationship
Diagram (ERD) dan Logical Record Structured (LRS) yang sebelumnya telah
dibuat. Kemudian digambarkan struktur navigasi aplikasi. Pembuatan aplikasi ini
menggunakan bahasa pemrograman PHP.

5. Pengujian dan Pergantian
Untuk melakukan pengujian program yang sudah dibuat apakah sudah benar atau

belum, sudah sesuai atau belum. Pengujian dilakukan dengan cara manual yaitu
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dengan menggunakan blackbox. Apabila ditemukan error pada website pada saat
website digunakan maka dapat dengan mudah mencari penyebabnya pada server
productionnya. Sebelum website ini dapat di akses oleh pengguna, terlebih dahulu
diuji dengan blackbox testing dengan melakukan pengecekan terlebih dahulu
seperti form login pengguna dan form pemesanan sehingga meminimalisir

kesalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan analisis terhadap pengguna yang akan
menggunakan website ini. Pengguna terdiri dari user yaitu pelanggan dan administrator.
Kebutuhan yang diperlukan pada sistem informasi wedding organizer berbasis website

yang akan di kembangkan adalah:

1. Kebutuhan Pelanggan:
a. Pelanggan dapat melihat beranda web wedding organizer.

o

Pelanggan dapat melihat produk wedding organizer.

Pelanggan dapat melihat tentang web wedding organizer.

o o

Pelanggan dapat melihat contact web wedding organizer.
e. Pelanggan dapat login ke web wedding organizer.
f. Pelanggan dapat melakukan pemesanan melalui web wedding organizer.
g. Pelanggan dapat melakukan log out.
2. Kebutuhan Administrator
a. Administrator dapat log in kedalam web wedding organizer.
b. Administrator dapat melihat Halaman Utama log in administrator web wedding
organizer.
c. Administrator dapat mengelola pengguna web wedding organizer.
d. Administrator dapat mengelola paket wedding organizer.
e. Administrator dapat mengelola transaksi web wedding organizer.
f.  Administrator dapat mengelola laporan web wedding organizer.

g. Dapat melakukan log out.

Rancangan dokumen masukan pada sitem informasi wedding organizer berbasis website
yang akan di kembangkan adalah:
a. Data Pelanggan

b. Data Administrator
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c. Data Paket Wedding

Rancangan dokumen keluaran sitem informasi wedding organizer berbasis website yang di

kembangkan adalah:
a. Data Pemesanan
b. Data Pembayaran
c. Laporan Pembayaran
Entity Relationship Diagram (ERD) yang diusulkan sitem informasi wedding organizer

berbasis website adalah sebagai berikut:

anya™

\ harga_paket
harga_baju LB ™M @ 1| tbi_paket
/ 1 i1

gambar
mengelola
nama_pel
1 akses

harga_pel

erd ERD ~

tbl_user

password

i
e

gambar_pel

tbl_pelaminan |1 ‘w

-id_user

4

;

tgl_order tbl_order \

id_paket

tgl_selesai
tgl_acara

Gambar 1. Entity Relationship Diagram (ERD)
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Dalam penelitian ini usulan untuk Logical Record Structure (LRS) sebagai berikut:

> Fbl_order Fbl_ba_ju i |
id_order id_baju
tgl order nama_baju
id_paket harga_baju
id_user gambar
tgl acara
tgl selesai thl paket <+—
total id_paket D
status nama_paket
id_baju
id_pel
L Fb | user harga_paket
id_user
nama thl pelaminan —
alamat id_pel
kota nama_pel
telp harga_pel
email gambar_pel
password
akses

Gambar 2. Logical Record Structure (LRS)
Rancangan website ini digambarkan dengan sturuktur navigasi.

Struktur Navigasi Halaman Pelanggan pada Gambar 3.

Home <

v

Halaman Utama

v

Produk

v

Tentang

'

Contact
A

A

A4

A4

»

Login

Gambar 3. Struktur Navigasi Halaman Pelanggan
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Struktur Navigasi Halaman Administrator pada Gambar 4.

<4+—P Dasboard
\ 4
< Pengguna
A
\4
» Transaksi
<+“—> Wedding
A
v
<«—> Login

Gambar 4. Struktur Navigasi Halaman Administrator

Tahapan implementasi memaparkan racangan yang sudah di terapkan dalam bahasa
pemrograman. Hasilnya adalah halaman-halaman yang diperlukan dalam pembuatan

website sistem informasi wedding organizer diantaranya:
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Gambar 6. Form Produk

Login

‘ [E-mail

Password

Login

Register

Exit

Gambar 7. Form Login
WEDDING ORGANIZER & fdmn~
& Dzshtoan

& Pegoira Halaman Utama

= Weldng

& Tznsass

@ 1

Pefmpewaan Sekesa

0 View Detals )

Gambar 8. Form Dasboard Administrator

WEDDING ORGANIZER

& drine

& Dashscand
4 Fgea List Pelaminan
B 'Naddng (

: D Tarbat Pelamnen

Bajs

Peaniran Ko Namz Pelamings Fargs Sewe Al

Pt Nedd: 1 ‘Nzzim Stz

Fp 250000); @o
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Gambar 9. Form Halaman List Pelaminan
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& P List Wedding

Name Bau Kama Pefeninn las

Gambar 10. Form Halaman List Wedding

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dengan implementasi sistem informasi wedding organizer berbasis website ini,
memudahkan pelanggan untuk melakukan pencarian paket, pemesanan dan pembayaran
melalui media online. Back office pada perusahaan wedding organizer juga terbantu
dengan adanya sistem informasi ini karena dapat menyajikan laporan dengan tepat waktu
dan akurat dibandingkan dengan sistem yang konvensional. Direkomendasikan untuk
pengembangan sistem yang lebih baik sehingga membantu dalam pengambilan keputasan
dan penentuan kebijakan. Dengan demikian perusahaan dapat beroperasi dengan lancar di

masa depan.
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Abstrak

Dalam era globalisasi sekarang ini, perkembangan teknologi saat ini sangat bermanfaat bagi kehidupan banyak
orang. Semua aspek kehidupan dapat memanfaatkan teknologi sesuai dengan bidang yang dibutuhkan, termasuk
kendali rumah. Pada kehidupan manusia sehari-hari tidak pernah lepas dari penerangan lampu listrik. Untuk
menyalakan dan mematikan lampu listrik biasanya manusia menggunakan saklar manual. Penggunaan saklar
manual dianggap kurang efektif karena memerlukan tenaga manusia untuk mengatur dan memantau lampu pada
setiap ruangan. Melihat kurang efektifitas pada saklar manual ini maka dirancang sebuah alat pengontrol lampu
rumah menggunakan bluetooth berbasis Arduino uno. Pada perancangan ini menggunakan simulasi miniatur
rumah dengan menggunakan android yang di integrasikan dengan bluetooth dan Arduino uno. Perancangan alat
ini tersusun menjadi beberapa bagian yang terdiri atas Smartphone Android, modul bloetooth HC- 05,Arduino
uno R3, modul relay dan lampu LED. Untuk menyalakan lampu maka smartphone android akan mengirim
perintah ke mikrokontroler arduino melalui komunikasi Bluetooth HC-05 untuk menghubungkan modul relay
yang berfungsi sebagai switch/saklar sehingga lampu akan menyala sesuai perintah dari smartphone android.

Kata kunci : Arduino Uno R3, Smartphone Android, Modul Bluetooth HC-05

Abstract

In the current era of globalization, current technological developments are very beneficial for the lives of many
people. All aspects of life can utilize technology in accordance with the required fields, including home control.
In everyday human life it is never separated from the lighting of electric lights. To turn on and turn off electric
lights, humans usually use a manual switch. The use of manual switches is considered less effective because it
requires human labor to regulate and monitor the lights in each room. Seeing the lack of effectiveness on this
manual switch, a home lighting controller designed using an Arduino uno-based Bluetooth. In this design using
a miniature home simulation using Android that is integrated with Bluetooth and Arduino Uno. The design of
this tool is arranged into several parts consisting of an Android Smartphone, Bluetooth HC-05 module, Arduino
uno R3, relay module and LED lights. To turn on the lights, the android smartphone will send commands to the
Arduino microcontroller via Bluetooth HC-05 communication to connect the relay module that functions as a
switch so that the lights will turn on according to the commands of the android smartphone.

Keywords : Arduino Uno R3, Android Smartphone, Bluetooth HC-05 Module

PENDAHULUAN

Pengendalian atau control Lampu rumah selama ini menggunakan saklar untuk
menghidupkan atau mematikan dan dilakukan secara manual. Saklar sendiri adalah sebagai

penghubung atau pemutus aliran listrik yang merupakan adalah komonen atau perangkat
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sehingga menyebabkan pemborosan dalam pemakaian listrik, dan hal tersebut banyak kita
jumpai di berbagai tempat dan lokasi.

Seiring dengan kemajuan zaman ilmu pengetahuan dan teknologi terutama perangkat
elektonika mengalami pekembangan yang sangat pesat dan dirasa bermanfaat bagi
kehidupan sehari-hari. Inovasi dan banyak penemuan baru dalam mengembangkan peralatan
modern dan lebih canggih selalu terjadi di dalam kehidupan. Peralatan yang menggunakan
sistem digital dan otomatis terasa kian diperlukan dalam menghadapi kehidupan di era digital

ini.(Heri heryadi, 2017)

Peralatan elektronika adalah salah satu teknologi yang membantu kehidupan manusia
menjadi lebih mudah. Salah satu bentuk akses kontrol elektronik yang saat ini banyak
dikembangkan adalah sistem kontrol secara jarak jauh, hal ini memungkinkan seseorang
dapat mengontrol peralatan elektronik pada jarak jauh, hal ini tentu berguna untuk
menunjang kehidupan manusia modern dimana kebutuhan akan mobilitas yang sangat

tinggi.(Andrianto, 2015)

Permasalahan yang ada pada saat ini adalah kondisi penerangan sebuah rumah yang masih
menggunakan saklar manual sebagai perangkat kontrol penerangan. Hal ini dianggap kurang
efektif karena masih menggunakan tenaga manusia untuk mengatur dan memantau sistem
pada setiap ruangan. Sehingga sering kali manusia lalai dan merasa malas untuk
menghidupkan maupun mematikan lampu pada setiap ruangan.(Maulana & Purnama, 2017).
Pada penilitian ini akan melakukan prototype alat berbasis Arduino Uno dengan
menggunakan Bluetooth Android untuk mengendalikan Lampu yang ada di rumah dengan

tanpa menekan saklar dan juga dengan jarak yang agak jauh.
METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah terdiri dari beberapa metode serta tahapannya yang
berupa metode pengumpulan data Pustaka atau disebut juga dengan studi literatur,
perancangan system, peneraan system dan juga pengujiannya.

1. Studi pustaka
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Dalam hal ini melakukan pencarian dan penelusuran terhadap berbagai macam Referensi,

buku-buku baik melalui perpustakaan atau browsing di dunia internet, atau pun dengan cara

lainnya.
Analisa Kebutuhan

A. Hardware

Tabel 1.
Kebutuhan Hardware

No Hardware Tipe Keterangan
1 Arduino Uno Tipe 3b
2 Modul Bluetooth HC-05
3 Modul Relay 4 channel
4 Led (light Emitting Diode) -
5 Smartphone Android
B. Software
Tabel 2.

Kebutuhan Software

No. Software

Tipe Keterangan

1 Arduino IDE
2 MT APP Invertor

Editor pemerograman Arduino

Sistem berbasis Web untuk aplikasi Android

2. Perancangan Sistem

Yaitu proses penerapan Alat pengendali rumah ini pada Lampu untuk menerangi ruangan

dengan Bluetooth.
A. Diagram Blok.

Diagram Blok alat ini sebagai langkah awal desain alur diagram dan menjelaskan

proses sistem berjalan dimana setiap bagian memiliki fungsi dan saling terhubung

sehingga membentuk suatu sistem pengendali.
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Penjelasan blok diagram alat pengontrol lampu rumah

Gambar 1. Diagram Blok

android berbasis arduino uno sebagai berikut :

1. Input

menggunakan bluetooth

Komponen input ini merupakan komponen masukan yang akan diproses.

Komponen input ini terdiri dari :

a. Power Supply 5 VDC merupakan masukan arus DC 5 volt ke Modul Arduino

Uno.

b. Power Supply 12 VDC merupakan masukan arus DC 12 volt ke Modul
Relay 4 Channel, dan LED.

c. Smartphone Android berfungsi sebagai pengendali untuk menghidupkan

dan mematikan LED.

d. Modul Bluetooth HC-05 berfungsi sebagai penerima data dari smartphone

bloetooth android dan mengirimkan data ke Modul Arduino Uno.

2. Proses

Proses merupakan komponen utama yang berfungsi sebagai pengelola dan

pengendali program data yang diterima dari masukan yang kemudian akan

menghasilkan output. Dalam proses ini penulis menggunakan Modul Arduino

Uno sebagai pengolah data dan pengendali komponen output elektronik.

3. Output

Output merupakan keluaran dari semua proses yang telah dijalankan. Output

yang dihasilkan :

a. Modul Relay 4 Channel berfungsi sebagai pengganti saklar penyambung
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dan pemutus arus yang dikendalikan oleh Modul Arduino Uno untuk
menghidupkan dan mematikan LED.
b. LED (Light Emitting Diode) berfungsi sebagai lampu penanda berjalannya
sistem pengoperasian dan pengganti lampu rumabh.
B. Skema Rangkaian
Skema rangkaian alat pengontrol lampu rumah menggunakan bluetooth android

berbasis arduino uno sebagai berikut :

Gambar 2. Skema Rangkaian

Skema rangkaian diatas merupakan rancangan sistem untuk menghidupkan dan
mematikan lampu dari jarak jauh menggunakan smartphone android yang sudah
terinstal aplikasinya dalam hal ini di beri nama ubsiuno sebagai pengendali berupa
tombol ON/OFF, bloetooth hc-05 sebagai penerima data perintah dari smartphone
android dan mengirimkan data ke modul arduino uno untuk diolah dan dikendalikan
menjadi tindakan output melalui modul relay 4 channel sebagai pengganti saklar untuk
menghidupkan dan mematikan lampu.

Agar rancangan sistem ini aktif dan bekerja, hubungkan modul arduino uno dengan
adaptor 5 volt dc, kaki negatif lampu led dengan kaki negatif adaptor 12 volt dc, dan
kaki positif relay ke kaki positif adaptor 12 volt dc. Jika lampu hidup sesuai dengan
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perintah dari smartphone tandanya alat ini berfungsi, jika lampu mati maka periksa

pada power adaptor, modul relay, atau kabel jumper pada rangkaian.

Untuk menjalankan rancangan sistem, pertama hubungkan modul arduino uno dengan
adaptor 5 volt dc, kaki negatif lampu led dengan kaki negatif adaptor 12 volt dc, dan
kaki positif relay ke kaki positif adaptor 12 volt dc, kemudian sambungkan smartphone
android yang sudah terinstal aplikasi ubsiuno dengan modul bloetooth hc-05. Pada
modul bluetooth hc-05 disambungkan ke modul arduino uno dimana pin TXD
disambungkan pada pin RX, pin RXD disambungkan pada pin TX, pin VCC
disambungkan pada pin 5V, dan pin GND disambungkan pada pin GND arduino.
Modul arduino akan mengolah data masukan dari modul bluetooth hc-05 yang
dikendalikan smartphone android untuk diterjemahkan suatu tindakan melalui modul
relay 4 channel yang berfungsi sebagai pengganti saklar untuk menghidupkan dan

mematikan lampu led.

Flowchart

Gambar 3. Flowchart
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C. Listing Program

program secara detail pada Arduino IDE dan MIT APP Inventor, meliputi : Inisialisasi
program, Pembacaan input, pemrosesan dan pengendalian output program.
1. Inisialisasi
#include <SoftwareSerial.h>
SoftwareSerial module bluetooth(0, 1); // pin RX | TX
Listing program untuk mendeklarasikan header file berupa file library yang

dibutuhkan untuk memprogram modul bluetooth hc-05 agar dapat melakukan

komunikasi dengan modul arduino melalui pin digital input/output 0 yaitu pin

RX dan pin 1 yaitu pin TX.

2. Pembacaan input

Fungsi void setup() berfungsi untuk menetapkan tipe data yang masuk,

baud rate dan komunikasi bluetooth ,pin yang digunakan, dan menetapkan pin

pada modul arduino sebagai output.

char data; void
setup()

f
3

Serial.begin(9600); //baud rate standart umumnya 9600bit per detik pinMode(2,
OUTPUT); //lampu ruang tamu
pinMode(3, OUTPUT); //lampu kamar pinMode(4,

OUTPUT); /lampu teras pinMode(5, OUTPUT);
//lampu dapur

digitalWrite(2, HIGH); //Pin output logika HIGH (mati) digitalWrite(3, HIGH);
//saat arduino dihidupkan kondisi lampu mati digitalWrite(4, HIGH);
digital Write(5, HIGH);

1
J

3. Pemrosesan dan pengendalian output

Fungsi void loop() berfungsi sebagai program utama untukmengontrol lampu menyala
berdasarkan perintah oleh aplikasi UBSI UNO melalui komunikasi bluetooth he-05.
void loop()

f
0

if(Serial.available() > 0)

{
1

data = Serial.read();Serial.print(data); //Pembacaan dan ditampilkan data
yang masuk

1
s
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if(data == "1'){

digitalWrite(2,LOW); //bila input (1),maka lampu ruang tamu hidup
}

else if(data =="A"){

digitalWrite(2, HIGH); // bila input (A), maka lampu ruang tamu mati
H

else if(data == "2"){

digitalWrite(3, LOW); //bila input (2), maka lampu kamar hidup

}

else if(data == 'B"){

digitalWrite(3, HIGH); //bila input (B), makal lampu kamar mati

H

else if(data == "3"){

digitalWrite(4, LOW); // bila input (3), maka lampu teras hidup

ilse if(data =="C"){

digitalWrite(4, HIGH); // bila input (C), maka lampu teras mati

h
else if(data == '4"){

digitalWrite(5, LOW); // bila input (4), maka lampu dapur hidup
}

else if(data =='D"){

digitalWrite(5, HIGH); // bila input (D), maka lampu dapur mati
H

else if(data =="5"){
digitalWrite(2, LOW);

digitalWrite(3, LOW); // bila input (5), maka semua lampu hidup digitalWrite(4, LOW);
digital Write(5, LOW);

H

else if(data ==

'E"){ digitalWrite(2, HIGH);

digitalWrite(3, HIGH); //bila input (E), maka semua lampu mati digital Write(4, HIGH);
digitalWrite(5, HIGH);

H

H
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat pengontrol lampu rumah menggunakan Smartphone Android melalui media Bluetooth
merupakan sebuah alat yang dapat memudahkan manusia dalam mengontrol dan
mengendalikan lampu dari jarak jauh tanpa harus bersentuhan langsung dengan saklar pada
setiap ruangan untuk menghidupkan dan mematikan lampu dengan memanfaatkan Smartphone

Android. Dan inilah

hasil design dan rancangan aplikasi

Gambar 4. Tampilan Aplikasi ubsiuno

tombol ON dan OFF pada gambar diatas adalah berfungsi untuk menghidupkan dan

mematikan lampu yang ada pada ruangan.

s e @ 1Yy rn D &0 =

u R Type here to search

Pengujian

Tabel 3.
Pengujian Koneksi Aplikasi ubsiuno terhadap Bluetooth HC-05

No Percobaan Keterangan Hasil Waktu
1 ea Bluetooth Menghubungkan aplikasi Android | Terhubung 4 detik
dengan Bluetooth
2 Tombol perintah untuk | Lampu 1 detik
v menghidupkan lampu Hidup
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3 @ Tombol perintah untuk | Lampu 1 detik
= mematikan lampu mati
Tabel 4.
Pengujian Jarak Terhubung Aplikasi dan Bluetooth HC-05
No Jarak terhubung Waktu Hasil

1 2 2.30 detik Terhubung
2 4 2.88 detik Terhubung
3 6 3.36 detik Terhubung
4 8 3.65 detik Terhubung
5 10 3.95 detik Terhubung
6 11 - Tidak terhubung

Hasil percobaan yang dilakukan pada bagian output alat, yaitu lampu dapat berjalan sesuai
dengan perintah aplikasi ubsiuno berupa tombol ON (lampu hidup) dan OFF (lampu mati)
melalui koneksi bloetooth hc-05 dan diproses oleh modul arduino uno . Hasil percobaan ini
dijelaskan jarak pengoperasian aplikasi ubsiuno untuk menghidupkan dan mematikan lampu

led. Hasil percobaan output dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5
Pengujian Jarak Pengoperasian Aplikasi ubsiuno
No Jarak Penghalang Tidak ada Penghalang Waktu
1 1 meter Hidup Hidup 1 detik
2 2 meter Hidup Hidup 1 detik
3 3 meter Hidup Hidup 1 detik
4 4 meter Hidup Hidup 1 detik
5 5 meter Hidup Hidup 1 detik
6 6 meter Hidup Hidup 1 detik
7 7 meter Hidup Hidup 1 detik
8 8 meter Hidup Hidup 1 detik
9 9 meter Hidup Hidup 1 detik
10 10 meter Mati Hidup 2 detik
11 11 meter Mati Mati -
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil percobaan dan pengujian yang telah dilakukan terhadap alat pengontrol
lampu rumah menggunakan bluetooth android berbasis arduino uno dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Komponen alat pengontrol lampu rumah ini terdiri dari Arduino UNO , Modul
Bluetooth HC-05, Modul Relay 4 Channel, LED (Light Emitting Diode), Smartphone
Android, serta perangkat lunak menggunakan Arduino IDE dan MIT APP Inventor.

2. Alat pengontrol lampu berbasis arduino ini dikendalikan dengan aplikasi UBSI
UNO yang telah terinstal di dalam smartphone android dan terkoneksi dengan Modul
bluetooth hc-05 yang menerima input data berupa perintah dari aplikasi melalui pin RX
dan mengirimkan data melalui pin TX untuk diolah dan dikendalikan menjadi output
melalui modul relay 4 channel yang berfungsi sebagai pengganti saklar untuk
menghidupkan dan mematikan lampu sesuai dengan input perintah dari aplikasi.

Adapun untuk pengembangan kedepannya diantaranya

1. Jarak pengoperasian yang hanya dapat terjangkau dengan 10 meter dengan media
bloetooth memungkinkan tidak dapat dijangkau saat pemilik rumah sedang bepergian
jauh. Penulis akan mengembangkan dengan jarak yang lebih jauh atau bisa dikendalikan
dimanapun dan kapanpun menggunakan aplikasi atau menggunakan SMS dengan
modul GSM SIM 800.

2. Pada pengembangan alat kedepan, lampu bisa dikembangkan dengan lampu rumah

bertegangan AC 220 volt.
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Abstrak

Penelitian ini menjelaskan tentang integrasi Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dengan
aplikasi donasi elektronik sebagai alat penggalangan infak di lingkup masjid binaan Dewan Masjid
Indonesia (DMI) Kota Depok. Dampak yang diakibatkan oleh adanya pandemi COVID-19 ini secara tidak
langsung berpengaruh terhadap pemasukan masjid di Kota Depok dan para Kiyai yang sering berdakwah
di lingkungan masjid. Aplikasi ini dikembangkan berbasis web yang menyediakan fitur infak bagi
masyarakat yang akan berdonasi ke masjid tanpa harus memasukkan uang ke dalam kotak infak di masjid.
Aplikasi ini memfasilitasi pembayaran elektronik dengan mengintegrasikan QRIS pada saat akan
melakukan transaksi elektronik. QRIS juga dapat langsung dipindai dari laman web secara langsung tanpa
harus dicetak. Hasil dari pindai pada aplikasi ini akan membaca rekening nomor tujuan dari pengelola
masjid. Metode yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah Metode Software Development
Life Cycle (SDLC).

Kata Kunci: e-donasi, COVID-19, SDLC, QRIS, Web

Abstract
This paper describes the integration of the Indonesian Standard Quick Response Code (QRIS) with the

electronic donation application as a tool of collecting social donation for helping the mosques which are
part of the Depok’s Indonesian Mosque Council (DMI). The impact caused by the COVID-19 pandemic
indirectly affects the entry of mosques in Depok City and the Kyai who often preach in the mosque
environment. This application was developed based on a web that provides an infaq feature for people
who will donate to the mosque without having to put money in the donation box at the mosque. This
application facilitates electronic payments by integrating QRIS when conducting electronic transactions.
ORIS can also be scanned directly from a web page directly without having to be printed. The results of
the scan in this application will read the destination account number from the mosque manager. The
method used in developing this application is the Software Development Life Cycle (SDLC) method.
Keywords: e-donation, COVID-19, SDLC, QRIS, Web

PENDAHULUAN

COVID-19 telah menjadi wabah besar pada tahun 2020 dibelalahan dunia termasuk
Indonesia. Pandemi COVID-19 masih berlanjut di tahun 2021 ini. Salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk mengurangi penyebaran virus ini adalah dengan menerapkan

protokol kesehatan yang ketat. Salah satu protokol kesehatan yang wajib diterapkan
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adalah mengurangi kerumunan atau pysical distancing. Larangan bepergian diterapkan
hampir disetiap negara [1]. Pandemi ini menyebabkan dampak terhadap daya beli
masyarakat menjadi menurun akibat kelangkaan produksi karena berhentinya proses
produksi oleh negara-negara raksasa manufaktur seperti Cina dan Amerika [2]. Dampak
ekonomi yang ditimbulkan salah satunya adalah meningkatnya angka pengangguran [3].
Penyaluran bantuan dibutuhkan untuk menjaga agar masyarakat tetap dapat hidup sehat
dan meningkatkan kekebalan tubuhnya dari serangan penyakit. Tubuh manusia akan
dapat bertahan dari serangan penyakit apabila asupan gizi baik dan sistem imun dalam
tubuhnya bekerja dengan baik. COVID-19 ini diketahui dapat menyerang sistem imun

pada manusia [4].

Dampak sosial lain yang diakibatkan adanya pandemi ini adalah rumah-rumah ibadah
tanpa terkecuali masjid yang menjadi sepi pengunjung dan dikuranginya jumlah jamaah
yang dapat beribadah langsung di masjid. Dampak ini menyebabkan beberapa kegiatan
dakwah di masjidpun ikut serta dibatasi untuk akses langsung dengan jamaahnya.
Teropak infak yang menjadi salah satu pemasukan masjid menurun drastis di masa
pandemi ini diakibatkan sumbangan dari para jamaah yang berkurang. Biaya operasional
masjid juga sangat dipengaruhi oleh pemasukan infak para jamaahnya. Beberapa ustadz
yang menjadi narasumber di beberapa kegiatan dakwah di masjid terkena imbas
menurun pendapatannya dari akibat kegiatan pengajian rutin yang sering diadakan di
masa pandemi tidak bisa mengadakan pengajian lagi secara langsung. Aplikasi berupa
donasi online memberikan solusi sosial di China dalam membantu menangani
kemiskinan [5]. Dewan Masjid Indonesia (DMI) Kota Depok sebagai pembina masjid-
masjid di wilayah Depok mendapati kenyataan pahit bahwa beberapa masjid-masjid di
bawah binaan DMI ini terancam tidak dapat membiaya operasional masjid, para ustadz,
dan para penjaga masjid yang beberapa diantara mereka tidak memiliki mata
pencaharian lainnya. Berangkat dari problematika tersebut, Politeknik Negeri Jakarta
melalui lembaga pengambian masyarakat menjalin kerjasama dengan DMI Kota Depok
guna mengembangkan suatu aplikasi yang dapat digunakan sebagai informasi kepada
masyarakat terkait dengan penyaluran infak dan sedekah yang masih dapat diberikan di

masa pandemi ini tanpa harus datang langsung ke masjid-masjid di wilayah sekitarnya.

Aplikasi yang dikembangkan ini menggunakan QR Code khusus untuk donasi yang akan
disebarluarkan melalui situs online. Teknologi QR Code telah banyak digunakan dalam
transaksi pembayaran elektronik. Teknologi ini telah banyak digunakan secara luas di
berbagai industri untuk keamanan transmisi transaksi data [6]. Seiring dengan
diterbitkannya standar pembayaran dengan QR Code oleh Bank Indonesia, maka aplikasi
yang akan dikembangkan ini hanya menampilkan QR Code yang sudah terstandard yaitu
QRIS (QR Code Indonesian Standard). Dengan QRIS ini, masyarakat yang akan

berdonasi ke masjid cukup men-scan QRIS dengan aplikasi digital payment yang
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dimilikinya tanpa harus berpindah ke aplikasi lain secara khusus. QRIS ini memberikan
solusi kekhawatiran akan adanya penipuan yang mengatasnamakan masjid atau Dewan
Masjid Indonesia di Kota Depok.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terlihat pada Gambar 1.
Langkah dalam metode penelitian meliputi Analisis Masalah, Studi Literatur,
Pengumpulan Data, Pengembangan, dan Penyampaian Produk. Tahap pengembangan
dalam penelitian ini mengadopsi metode pengembangan pada perangkat lunak dengan
menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC). Metode ini cukup
populer digunakan dalam pengembangan suatu aplikasi. Metode SDLC ini menjadi
bagian yang sangat signifikan dalam mendapatkan kebutuhan pengembangan perangkat
lunak [7]. SDLC ini memiliki beberapa jenis dan yang umum digunakan adalah Model
Waterfall. Metode ini diperkenalkan pertama kali pada tahun 1970 oleh Winston Royce

[8].
Analisis Masalah

—_—
Pengumpulan -
Data Studi Literatur
RN SE—
Penyampaian
Pengembangan Praduk

@

Gambar 1: Metode Penelitian

Fase pengembangan pada metode penelitian tersebut mengadopsi metode pengembangan
SDLC. Metode SDLC yang dipilih yakni Model Waterfall. Metode memiliki proses
yang sekuensial [9]. Metode ini memiliki beberapa tahap yang terlihat pada Gambar 2.
Metode ini dipilih karena waktu pekerjaan proyek ini singkat dan relatif minim

perubahan. Kemudahan dan kesederhanaan menjadi salah satu kelebihan dari metode ini
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[10].

Initiation and
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. :' Analysis
PmJe,d specifications
Elagning frozen
Design

Analysis specifications

. S System built and

Design delivered exactly
’—‘ as specified
Implementation l
— .

Deployment

Project
initiation

Gambar 2: Model Waterfall [11]

Tahapan Metode Penelitian
a. Analisis Masalah

Tahap ini merupakan tahapan dalam menemukan masalah dan menentukan rumusan

dari permasalahan yang ada.
b. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dan informasi penunjang dalam dilakukan dalam tahap ini.
c. Studi Literatur

Tahapan dalam pencarian penelitian terkait dan metode pengembangan yang akan

diterapkan dalam pengembangan perangkat lunak.
d. Pengembangan

Tahap ini menguraikan tahapan dalam pengembangan perangkat lunak yang akan

diimplementasikan.
e. Penyampaian Produk

Tahap ini membahas tentang penyampaian akhir yang dilakukan untuk pengguna
aplikasi agar dapat menggunakannya secara langsung dan pemilihan nama Domain

yang digunakan dalam mengakses aplikasi ini.
Tahapan Pengembangan Sistem

Tahap pengembangan sistem ini terdiri dari enam tahap. Tahapan tersebut meliputi:
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a. Inisiasi Proyek
Tahap ini dilakukan untuk menginisiasi proyek pekerjaan aplikasi e-infak.
b. Perencanaan Proyek

Perencanaan proyek dilakukan untuk menentukan jadwal penyelesaian proyek dan

pembagian tugas untuk pengerjaan aplikasi.
c. Analisis

Tahap ini dilakukan untuk menentukan kebutuhan dari suatu perangkat lunak, baik

hardware, software, netware, dan organiware.
d. Desain

Tahap ini membahas tentang penyusunan model perangkat lunak baik itu desain
database ataupun juga desain proses yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi

e-infak ini.
e. Implementasi

Fase ini menterjemahkan desain ke dalam pemrograman aplikasi dan desain

antarmuka aplikasi serta pengujian terhadap aplikasi e-infak setelah dikembangkan.
f. Deployment

Pengunggahan ke media hosting dan konfigurasi nama Domain dilakukan pada fase

ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

[12] membahas kelayakan dan keandalan pengembangan sistem layanan donasi amal
menggunakan teknologi blockchain berdasarkan meningkatnya permintaan layanan
kompleks yang dihadapi oleh operator amal karena epidemi COVID-19. makalah ini
berfokus pada praktik masalah dana sumbangan amal dan alokasi materi, serta rilis dan
berbagi informasi, amal organisasi donasi, dan organisasi swakelola. [13] menjelaskan
implementasi produk wakaf uang pada Bank CIMB Niaga dapat dikatakan relatif baik
karena sudah merespon keinginan dan kebutuhan waqaf dan sudah menggunakan

teknologi seperti aplikasi e-salam sebagai financial technology. Salah satunya dengan
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memastikan penyelenggaraan layanan pembayaran yang menggunakan QRIS di
Indonesia dapat berjalan dengan baik. Dari studi literatur yang telah dilakukan,
pengembangan aplikasi e-infak ini dikembangkan dengan menerapkan implementasi
menggunakan QRIS pada aplikasi berbasis web yang bekerja sama dengan DMI Kota
Depok. Aplikasi ini memiliki beberapa fitur yaitu: melihat kegiatan rutin masjid,

menampilkan halaman donasi berupa QRIS pada masjid yang sudah terdaftar. Fungsi

pada aplikasi ini terlihat pada Gambar 3.

APLIKASI E-INFAK

/@Elma data Mengelola data
mas)id
pengurus masjid
DKM Masjid
Validasi data
[ '\ kegiatan Mengelola data
kegiatan
DMI
Me&gg’m Mencari data
masjid
Melihat jadwal lasyarakat
kegiatan masjid
Melakukan
donasi

Gambar 3: Diagram Use Case

Pembuatan QRIS akan dilakukan dengan cara pihak DMI Kota Depok bekerja sama
dengan salah satu Bank milik pemerintah atau Bank lain yang sudah memiliki ijin dari
Bank Indonesia (BI) untuk mengeluarkan QRIS. QRIS yang sudah terdaftar untuk
masjid akan diinputkan melalui aplikasi e-infak berbasis web. Prosedur untuk

mendapatkan QRIS terlihat pada Gambar 4.

&offoaoo

Pengelola tempat Bank akan Bank akan QRIS siap
ibadah / masjid memproses menyampaikan di-publish ke
mengisi form penerbitan QRIS QRIS melalui website
aplikasi dan bank kepada pengurus

dengan

melampirkan e-kip

Gambar 4: Alur Pembuatan QRIS

QRIS yang sudah di-publish pada aplikasi e-infak ini untuk selanjutnya dapat dipindai
menggunakan aplikasi multi-payment yang umum digunakan masyarakat Indonesia pada
umumnya seperti: aplikasi E-Banking, DANA, OVO, GO-Pay, dan yang lainnya. Arsitektur
aplikasi e-infak ini terdiri Web Server dan Database Server. Framework yang digunakan dalam

pengembangan aplikasi ini menggunakan Django dengan Bahasa Pemrogramannya adalah
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Python. Aplikasi ini memiliki tiga user yang telah dijelaskan pada use case diagram. User
“DMI” merupakan administrator pada aplikasi ini. User “DMI” dan user “DKM Masjid” yang
menggunakan akun untuk dapat melakukan fungsionalnya pada aplikasi ini. Tampilan halaman

administrator dapat dilihat pada Gambar 5. Administrator memiliki hak akses penuh terhadap

data masjid.

Site administration

Recent actions

Dkm anggotas + Add Change
Dkm jabatans + Add Change My actions
Dmi anggotas + Add Change Al-ikhlas, Ketua DKM
Jeniss + Add Change

+ Al-ikhlas, Ketua DKM
Kategoris + Add Change

# Al-ikhlas, Bendahara
Kelurahans + Add Change
Masjid mushallas  Add Change + Al-ikhlas
Pengajians + Add Change + Masjid Tes, Bendahara
Qr code_ masjids + Add Change

+ Bendahara
Status_tanahs + Add Change

<+ Masjid Tes, Sekretaris

+ Masjid Tes - Rekening Bank BRI

Masjid Tes

Masjid Tes

Gambar 5: Halaman Administrator

Administrator dapat menambahkan lokasi masjid dengan meng-copy-kan alamat url
lokasi masjid pada Google map ke dalam aplikasi. QRIS akan diinputkan melalui
halaman administrator yang terlihat pada Gambar 6. QRIS yang diinputkan ini nantinya
akan muncul dihalaman public. Setiap masjid akan mendapatkan kode QRIS masing-

masing. File QRIS yang dapat di-upload adalah bertipe image.

Add gr code_ masjid
Nama masjid mushalla: e v

Nama qr code:

Gambar qr code: | Choose File |No file chosen

SAVE

Gambar 6: Halaman upload QRIS

Halaman public pada aplikasi ini ditampilkan suatu data masjid yang dapat dicari oleh
masyarakat atau user umum. Aplikasi ini tidak hanya digunakan untuk berdonasi saja

akan tetapi dapat digunakan juga bagi para jamaah yang ingin mengetahui agenda kajian
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di masjid tersebut. Halaman utama public pada aplikasi ditunjukkan pada Gambar 7.
Masyarakat dapat melihat kajian dengan cukup mencari data masjid pada tabel pencarian
yang sudah disediakan. Pencarian dapat dilakukan dengan mengetikkan kata kunci. Kata
kunci yang digunakan dapat berupa nama masjid, tema pengajian, lokasi, waktu, dan
pemateri. Masjid yang sudah terpilih untuk selanjutnya dapat dilihat detail kegiatan dan

agendanya dengan mengakses tombol “Lihat” pada tabel.

Dewan Masjid Indonesia

Informasi Pengajian di Depok

. LI Freste (£ ama Frrgsien ey Cadl
el
—-—

[ Rumggsdl s [ Rama Pyrgsian R —

Gambar 7: Halaman Public

Proses utama berikutnya adalah masyarakat dalam melakukan donasi langsung terhadap
masjid melalui halaman utama ini setelah memilih masjid yang diinginkan. User akan
melihat lokasi masjid terlebih dahulu untuk memastikan masjid yang ingin diberikan
donasi berada sesuai dengan lokasinya. QRIS dari masjid akan berada pada tampilan
detail masjid berikut sejarah dan profil dari masjid. Tampilan QRIS dapat dilihat pada
Gambar 8.

Sejarah Profile DKM QR-Code

QR-CODE - Masjid Syuhada
Masjid di Tempat Publik, Masjid

BRIGS= M
MASJID SYUHADA

NAID : 101 020032793355
Am
" g3
33 Che

QR-CODE Masjid Syuhada Beiji

Gambar 8: Tampilan QRIS Masjid

Kode QRIS yang telah tampil akan dapat langsung dipindai oleh user atau masyarakat

menggunakan aplikasi payment yang sudah dimilikinya. Alur penggunaan aplikasi
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terlihat pada Gambar 9. Aplikasi payment yang digunakan tidak dibatasi pada satu
payment gateway saja. Hasil dari pindai QRIS tersebut user akan diarahkan pada
pembayaran donasi ke nomor rekening dari Masjid yang dituju. Apabila ingin berdonasi
kembali ke masjid yang lainnya, user dapat kembali ke halaman utama dari aplikasi dan
melakukan pencarian data masjid yang ingin diberikan donasi. Proses pindai QRIS ini
harus membutuhkan koneksi internet untuk dapat membaca kode QRIS tersebut.
Aplikasi ini juga masih dapat memungkinkan untuk menambahkan skema donasi dengan
menggunakan QR Code khusus seperti OVO, GO-PAY, atau DANA. Prosedur yang
dilakukan pihak masjid untuk mendapatkan QR Code khusus ini akan berbeda mengikuti

aturan daripada payment gateway yang digunakan.

© -,
“ i D
user membuka tautan memindai QRIS

hitp://dmi-depok_org
Gambar 9: Alur User Melakukan Donasi (Infak)

SIMPULAN

Aplikasi yang dikembangkan ini telah dapat diakses melalui public. Aplikasi ini
menjawab solusi donasi di masa pandemi COVID-19 agar kegiatan operasional masjid
dapat berjalan dan kegiatan kajian keagamaan pun dapat berjalan dengan baik.
Penggunaan QRIS menjadikan fleksibilitas pada masyarakat untuk menggunakan

aplikasi payment gateway yang diinginkan.
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Abstrak

Pengujian atau mengkalibrasi alat Electro CardioGraph membutuhkan alat ECG simulator / phantom. Saat
melakukan penelitian terdahulu, peneliti sangat tergantung dengan komponen DAC impor. Penelitian ini
merupakan lanjutan penelitian terdahulu dengan menggunakan komponen yang banyak terdapat di Indonesia.

Ini adalah penelitian eksperimen, menggunakan metode System Development Life Cycle, dengan tahapan
merancang, membangun dan menguji, Spesifikasi ECG simulator yang akan di bangun, mampu menghasilkan
sinyal ECG Normal, Sinusiodal dan Square, dengan beat rate 30, 60, 80, 120, 240 dan 300 BPM, dan amplitude
pada pengukuran Lead Il 0,5 Volt, 1 Volt, 1,5 volt dan 2 Volt. Memiliki output 10 terminal standard ECG.
Kontrol dan pengolahan sinyal menggunakan Arduino pro mini, data digitalisasi ECG diperoleh dengan
memperbesar cetakan sinyal ECG pada kertas kotak-kotak/grid, data sinusoidal dibuat menggunakan fungsi sin
microsoft excel, sedang data digitalisasi square memberikan nilai output high dan low. Kemudian data
digitalisasi diumpan ke serial to pararel IC 74595 dan DAC R2R untuk menghasilkan sinyal analog dan terakhir
ke pembagi tegangan untuk terminal. Nilai resistor-resistor pembagi tegangan didapat perhitungan dan percobaan
dari penelitian kami sebelumnya. Hasil pengujian menggunakan software simulasi di layar komputer, masih
terlihat gradiasi konversi yang belum sempurna, tetapi cetakan pada alat ECG tidak terlihat. Pengukuran BPM
sangat akurat, 100% sama antara nilai pemilihan Simulator dengan yang tercetak pada kertas ECG. Pengukuran
amplitudo pada Lead 1, mendekati nilai yang dipilih simulator.

Kata kunci : ECG Simulator, ECG Phantom.

Abstract

Testing or calibrating the Electro Cardio Graph tool requires an ECG simulator / phantom tool. When
conducting previous research, researchers were very dependent on imported DAC components. This study is a
continuation of previous research using components that are widely available in Indonesia.This is an
experimental research , using the System Development Life Cycle method, with the stages of designing, building
and testing, the ECG simulator specifications to be built are capable of producing Normal, Sinusiodal and
Square ECG signals, with beat rates of 30, 60, 80, 120, 240 and 300 BPM, and amplitude on Lead Il
measurements of 0.5 volts, 1 volts, 1.5 volts and 2 volts. Has an output of 10 standard ECG terminals. Control
and signal processing uses Arduino pro mini, ECG digitization data is obtained by enlarging the ECG signal
print on grid / grid paper, sinusoidal data is made using the sin() function of microsoft excel , while square
digitization data provides high and low output values. Then the digitization data is fed to the serial to parallel IC
74595 and DAC R2R to produce an analog signal and finally to the voltage divider for the terminal. The values
of the voltage divider resistors are calculated and tested from our previous research. The test results using
simulation software on a computer screen show that the conversion gradient is not yet perfect, but the print on
the ECG tool is not visible. The BPM measurement is very accurate, 100% the same between the Simulator
selection value and the one printed on the ECG paper. The amplitude measurement on Lead Il is close to the
value selected by the simulator.

Keyword : ECG Simulator, ECG Panthom
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PENDAHULUAN

Perundang-undangan dan peraturan pemerintah pun mewajibkan secara berkala pengujian dan
kalibrasi peralatan medis (UU No0.44/2009 pasal 16 ayat 7[?), untuk mengkalibrasi pesawat
ECG dibutuhkan ECG simulator, tetapi banyak rumah sakit di daerah yang belum memiliki
ECG simulator, umumnya beralasan masalah pengadaan dan tidak dianggap prioritasnya dan

harga yang relative lebih mahal dibanding untuk kebutuhan lainnya.

Penelitian terdahulu yang penulis lakukan dalam tim ™, sangat tergantung dengan komponen
DAC vyang impor. Karena itu peneliti melakukan penelitian lanjutan ini menggunakan

komponen yang umum banyak di Indonesia.

Rangkaian R2R digital to analog converter sederhana terbuat dari susunan Resistor seperti

anak tangga, digunakan untuk pembelajaran DAC dan beberapa implementasi B4 dan (61,

Do D1 )2 Dn

= 0~ = 7

2R R R

Gambar 1. Rangkaian DAC R2R

Alat ECG berfungsi mengukur dan merekam aktifitas listrik pada jantung. Terdapat standard

pengukuruan dari beberapa posisi sebagai berikut ["1:
A. Sandapan Standar Bipolar (Willem Einthoven's original Lead)

Sandapan standar bipolar mencatat beda potensial di dua titik, dimana jantung dan

ekstremitas terletak dalam satu bidang frontal.

1. L I = mencatat perbedaan potensial antara lengan kiri dan lengan kanan (LA — RA).
2. L 1l = mencatat perbedaan potensial antara kaki kiri dan lengan kanan(LL — RA).

3. L Il = mencatat perbedaan potensial antara kaki kiri dan lengan kiri(LL — LA).
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B.Unipolar Augmented Extremity (Goldberger's Lead):

1. Lead aVR: RA (+) ke [LA & LL] (-) (Rightward)
2. Lead aVL: LA (+) ke [RA & LL] (-) (Leftward)
3. Lead aVF: LL (+) ke [RA & LA] (-) (Inferior)

C. precordial leads (Chest/horizontal plane):

Leads V1, V2, V3: (Posterior Anterior)
Leads V4, V5, V6:(Right Left, or lateral)
Arduino adalah sebuah platform fisik computing open-source berbasis simple 1/0 Board

termasuk bahasa pemogramannya dan Software pengembangan (IDE). [®]

Gambar 2. Arduino Pro Mini [,

IC 74HC595 komponen elektromnik yang berfungsi untuk konversi dari data digital serial

menjadi pararel 8 bit [0,

Gambar 3. Timing diagram 74HC595 19,
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Liquid Crystal Display (LCD) merupakan suatu jenis media tampilan yang menggunakan
kristal cair sebagai penampil utama. LCD yang akan digunakan dalam rancang bangun ini
adalah LCD 16x2. LCD tersebut mempunyai ukuran lebar display 2 baris dan 16 kolom atau
biasa disebut dengan LCD Karakter 16x2[!. Awalnya LCD ini menggunakan driver
HD44780U 2 tetapi saat ini sudah banyak Clone / kompatibelnya.

This is 3 216

line LCD Disrlay

Gambar 4. LCD Karakter 16x2 [

Tujuan penelitian ini merancang, membangun dan menguji ECG simulator menggunakan

Digital to Analog Converter R2R.

METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini menggunaka metode system development life cycle (SDLC), dengan tahapan

sebagai berikut :
1. Analisa kebutuhan pengguna.

Obeservasi yang penulis lakukan pada penelitian sebelumnya, beberapa rumah sakit
umumnya sudah memiliki alat ECG, tetapi masih banyak yang belum memiliki ECG
simulator untuk kebutuhan pemeliharaan dan kalibrasi. Berdasarakan observasi tersebut

kami membuat spesifikasinya.

159



Jurnal Teknologi Informatika dan Komputer MH Thamrin

Volume 7 No 1; Maret 2021

p-1SSN 2656-9957; e-ISSN 2622-8475

Tabel 1. Spesifikasi awal yang kami tentukan

Bentuk Gelombang

ECG, Square dan Sinusodial

Frequensi cardiac
Amplitudo

Leads

Energy source

Display

2. Mendesain Rangkaian dan flowchart.

a. Mendesain Blok skema

30 BPM to 300 BPM, deviasi 0% to 20%
0.5mV, 1mV, 2mV, deviasi 0% to 20%

12 (Pin)

Standard 9V battery or 9VDC wall adapter
LCD 2 X 16 Character

Penghasil pulsa terdiri dari Microcontrller / Arduino mini pro diumpan ke serial to

pararel,di konversi menjadi sinyal analog oleh DAC R24, difilter ripple yang terjadi

dan dilakukan pemilihan amplitude dan terakhir pembagi tegangan untuk menghasilkan

tenganan dimasing-masing 10 terminal lead

Arduino

Pro Mini

74 595
Serial
to
Pararel

Fifter &
Amplitude
Selector

b. Mendesain Digram Alur Software
Desain diagram alur / flowchart software pada arduino pro mini, sebagai berikut :

Gambar 5. Desain Blok skema
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Gambar 6. Desain Blok skema

3. Konstruksi / pembuatan

a) Rangkaian pemilihan dan display
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Gambar 7. Rangkaian Pemilihan dan Display
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b) Rangkaian Serial to Pararel, DAC R2R dan Rangkaian filter
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Gambar 8. Rangkaian Serial to Pararel, DAC R2R dan Rangkaian filter

¢) Rangkaian pemilihaan amplitude
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Gambar 9. Rangkaian Pemilihan Amplitude
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d) Rangkaian pembagi tegangan
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Gambar 9. Rangkaian pembagi tegangan
4. Pengujian

Pengujian dilakukan  di kampus Universitas MH Thamrin,tahapannya mulai dari

menggunakan software simulator, kerja per-rangkaian hingga uji coba sistem keseluruhan.

N
Gambar 10. Hasil akhir alat ECG simulator yang diujikan
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Saat pengujian sering Kkali, uji coba berulang / iterasi kemudian perbaikan sistem atau
kalibrasi agar sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. Pada akhir uji coba akhir ke alat
ECG, merk KENZ ECG 110.

Gambar 11. Pesawat ECG, merk KENZ ECG 110

Setting amplitude memilih besaran amplitude (0.5mV, 1mV, 1.5 mV atau 2 mV) dengan
mengerakan pin A dan B pada IC 4052, nilai teganggnya berdasarkan
perhitungan/persamaan voltage divider, kemudian disesuaikan/kalibrasi dengan pengaturan
R variable. Setting Mode memilih sinyal ECG, sinus atau Square dengan memilih
prosedur nilai-nilainya yang akan dibangkitkan. Setting BPM memilih delay antara satu
nilai dengan nilai lainnya dari sinyal yang akan dibangkitkan, delay ini berdasarkan trial

and error,menggunakan software simulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian menggunakan software simulasi,walaupun sudah melalui filter masih terlihat

gradasi.
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Digital Qscillascope

Gambar 12. Pengujian menggunakan oscilloscope software.

Hasil pengujian pada gelombang atau mode square dan sinusoida pada Lead 11,Setting tinggi
amplitude 1 milivolt, pada hasil cetakan ECG terbaca, hampir sama dengan yang disetting
dapat dikatakan akurat. Pesawat ECG-nya memiliki fitur menditeksi Heart Rate / BMP,
karena bukan gelombang ECG maka HR/BPM tidak terditeksi.

10mm/mV  25mm/s HF -DF HR: xx
I
—_— i______,_ (V8 s ERGT .-__.__J

Gambar 13. Gelombang Square dengan BPM 60 dan 1 mmV
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10mm/mV 25mm/s HF -DF HR = % x

I

s

Gambar 14. Gelombang Sinusodal dengan BPM 60 dan 1 mmV
Hasil pengujian pada gelombang /mode ECG normal pada Lead I1,Setting tinggi amplitude 1

milivolt dan BPM=60, pada hasil cetakan ECG terbaca, juga hampir sama dengan yang
disetting dapat dikatakan akurat. Heart Rate / BMP pada pesawat ECG juga sesuai dengan

yang disetting pada ECG simulator yaitu HR=60.

‘o=a/mV  25mm/s HF -DF HR:60

Gambar 16. Gelombang ECG dengan BPM 60 dan 1 mmV, pengukuran Lead Il
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SIMPULAN

Dari hasil penelitian "Rancang Bangun ECG Simulator Menggunakan Digital To Analog

Converter R-2R " ini, disimpulkan sebagai berikut :

1.
2.
3.

Pengujian menggunakan software proteus masih terlihat gradasinya

Pengujian dengan pesawat ECG gradasinya tidak terlalu nampak.

DAC R2R yang penulis gunakan 8 bit, Jika disbanding dengan penelitian sebelumnya
menggunakan ADC 12 bit sangat jauh perbedaan gradasi atau resolusi pada software
simulasi.

Alat ECG simulator berfungsi dengan baik, menghasilkan keluaran sesuai dengan

spesifikasi yang telah ditentukan.
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